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ABSTRAK

Nama : Fahsha Harfiqurainida
Program Studi : Sastra Rusia
Judul : Pembentukan Nama Panggilan Orang Rusia

Skripsi ini membahas pembentukan nama panggilan orang Rusia. Nama dalam
penelitian ini diambil dari contoh-contoh yang terdapat dalam buku kumpulan
karya untuk anak-anak Rusia. Data yang dianalisis dalam penelitian ini bersumber
dari buku Xpecmomamus [{na Manenvkux (Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Buku
Bacaan Untuk Anak-anak’. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
studi pustaka, dengan analisis nama panggilan orang Rusia menggunakan teori
pembentukan nama panggilan dan teori diminutif oleh V.V.Vinogradov. Terdapat
dua jenis nama panggilan orang Rusia yang dipaparkan dalam skripsi ini, yaitu
nama panggilan tanpa sufiks diminutif dan nama panggilan dengan sufiks
diminutif.

Kata kunci: Rusia, nama, nama panggilan, buku bacaan anak, pembentukan,
diminutif, sufiks, V.V.Vinogradov, Xpecmomamus /{nss Manenvkux.

ABSTRACT
Name : Fahsha Harfiqurainida
Study Program: Russian Studies
Title : The Formation of Russian Nicknames

This thesis discusses the formation of Russian Nicknames names. The names
which are analyzed here is from a book of collected works for children entitled
Xpecmomamus Jna Manenvrux (Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Reading Book for
Children’. This research uses the descriptive method and library research, and
observed by using the theory about formation of nicknames names and theory of
diminutive by V.V.Vinogradov. There are two types of Russian nicknames names
explained in this thesis, which are Russian nicknames names without diminutive
suffixes and Russian nicknames names with diminutive suffixes.

Key words: Russian, names, nicknames, reading book for children, formation,
diminutive, suffix, V.V.Vinogradov, Xpecmomamus /{ns Manrenvkux.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa itu terdiri dari beberapa subsistem, yakni subsistem fonologi,
subsistem gramatika, dan subsistem leksikon. Subsistem fonologi mencakup segi-
segi bunyi bahasa. Subsistem gramatika terbagi atas morfologi dan sintaksis.
Subsistem morfologi mencakup kata, bagian-bagiannya dan kejadiannya.
Subsistem sintaksis mencakup satuan-satuan yang lebih besar dari kata, seperti
frasa, klausa, kalimat, dan hubungan di antara satuan-satuan itu. Subsistem
leksikon mencakup perbendaharaan bahasa. (Kushartanti,dkk, 2007: 3). Dalam
penelitian ini, penulis membahas tentang kajian bahasa pada bidang morfologi.

Morfologi merupakan studi gramatikal struktur intern kata, sering disebut
pula kata dan pembentukan kata. Morfologi mengenal unsur dasar atau satuan
terkecil yang disebut morfem. Sebagai satuan gramatikal, morfem membentuk
satuan yang lebih besar dan mempunyai makna. Sebagai satuan terkecil, morfem
tidak dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil yang mengandung
makna (Kushartanti,dkk, 2007: 144).

Salah satu sarana linguistik yang paling banyak dan paling mencolok
penggunaannya untuk membentuk identitas seseorang adalah dengan memberi
dan menggunakan nama. Kita dibedakan dari orang lain dalam satu kelompok
yang sama melalui nama Kita. Nama itu membuat masing-masing dari Kita
menjadi individu yang berbeda dari individu lain (Thomas & Linda: 2007, 227).
Nama diri merupakan bagian dari kata benda (Savko, 2005, 178).

Nama merupakan identitas, untuk membedakan panggilan seseorang
dengan yang lainnya. Setiap budaya memiliki nama serta sistem penamaan yang
berbeda-beda. Dalam kebudayaan Rusia, secara formal setiap orang memiliki
nama yang terbentuk dari ums (imja) ‘nama diri’, omuecmeso (otestvo) ‘nama
ayah’, ¢pamunua (familija) ‘nama keluarga’ (Dunn & Khairov, 2009: 259).
Pembentukan nama tersebut pun memiliki aturan khusus dan dibedakan secara
jender. Selain itu, Rusia mengenal nama panggilan yang tentunya memiliki cara

pembentukan tersendiri yang berasal dari nama diri. Nama panggilan orang Rusia
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terbagi menjadi tiga, yaitu nama panggilan yang umum (‘standard’ familiar
version), nama panggilan yang menandakan keakraban yang dekat (version that
expresses close familiarity), dan nama panggilan yang menandakan hubungan
keakraban yang begitu erat (version that expresses strong affection) (Dunn &
Khairov, 2009: 320).

Hal tersebut merupakan salah satu keunikan dan keindahan yang terdapat
dalam kebudayaan Rusia. Terdapat sebuah kutipan dari seorang sastrawan besar
dunia William Shakespeare dalam situs BrainyQuote, “What’s in a name?”
(“brainy”), yang bisa diartikan dalam bahasa Indonesia “Apalah arti sebuah
nama?”’. Padahal nama merupakan identitas, yang di dalamnya terkandung makna
dan doa, dan terkadang orang mengatakan bahwa nama mencerminkan diri
seseorang. Setiap budaya memiliki nama-nama, serta sistem pembentukan nama
tersebut yang berbeda-beda, seperti halnya yang terdapat dalam kebudayaan
Rusia. Terdapat ciri khas tersendiri dalam nama-nama orang Rusia, yang menurut
penulis sangat menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis
ingin mengkaji pembentukan nama panggilan orang Rusia melalui pendekatan

morfologis.

1.2 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian dan menentukan permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian ini, tentu penulis perlu melakukan tinjauan pustaka.
Penulis telah membaca beberapa karya ilmiah, yang menunjang penelitian yang
akan penulis lakukan untuk menyusun skripsi ini.

Penulis membaca skripsi berjudul Penentuan Kata Utama Nama-nama
Indonesia oleh Sulistyo Basuki dari Program Studi limu Perpustakaan Fakultas
IlImu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia lulusan tahun 1974. Dalam
skripsi ini, dibahas berbagai nama Indonesia, yang berupa nama orang serta nama
lembaga atau perusahaan. Sejarah nama, penggunaannya, serta makna nama-
nama tersebut juga dibahas. Terdapat pula nama-nama asing dari beberapa negara
yang dibahas sepintas.

Penulis juga membaca skripsi berjudul Cywecmeumenvuvie ¢

Cybovexkmusno-Oyenounvimu  3nauenuem  (SuScestvitel’nye s Sub’’ektivno-

Universitas Indonesia
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Ocennocnymi Znaceniem) ‘Nomina dengan Makna Sufiks Penilaian-Subjektif’
oleh Kartini dari Program Studi Sastra Rusia Fakultas IImu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia lulusan tahun 2006. Dalam skripsi ini, dibahas
pembentukkan nomina dengan sufiks penilaian-subjektif. Sufiks penilaian-
subjektif di antaranya adalah ymenvummenvuwiii cygpghuxc (umen’sitel’nyj suffiks)
‘sufiks pengecilan’, nackamenvnviti cygpgpuxc (laskatel’nyj suffiks) ‘sufiks
penghalusan’,  ymeuswumenvno-nackamenvuwiii  cygpgpuxc  (umen’sitel no-
laskatel’nyj  suffiks) ‘sufiks pengecilan-penghalusan’,  ymenvwumensho-
VHUuudcumenvHolll - cyggure  (umen’sitel’no-unicizitel’'nyj suffiks) ‘sufiks
pengecilan-perendahan’, dan ysemuuumenvnoiii cygppuxc (uvelicitel’'nyj suffiks)
‘sufiks pembesaran’. Nomina yang dianalisis adalah nomina yang terdapat dalam
karya sastra yang berjudul Jemcmeo (Detstvo) ‘Masa Kanak-kanak’ karya L. N.
Tolstoj.

Penulis membaca tesis berjudul And Quiet Flows the Don” in English:
Distribution of Diminutive Forms oleh Pavla Zelinkova Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris Fakultas Kesenian Universitas Masaryk Brno Republik Ceko tahun 20009.
Tesis ini membahas penggunaan diminutif dalam tiga bahasa yang berbeda, yaitu
bahasa Rusia, bahasa Inggris, dan bahasa Ceko. Dengan menggunakan teori yang
berbeda dari para ahli linguistik dari masing-masing negara tersebut, Pavla
memaparkan penggunaan diminutifnya dengan membandingkan ketiga bahasa
tersebut.

Namun belum ditemukan karya ilmiah dengan pengantar Bahasa
Indonesia, yang secara khusus membahas tentang nama panggilan orang Rusia
beserta pembentukannya secara morfologis. Oleh karena itu, penulis ingin
membahas tentang perubahan bentuk nama panggilan orang Rusia secara

morfologis.

1.3 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di
atas, permasalahan yang akan penulis angkat dalam skripsi ini adalah bagaimana
proses pembentukan nama panggilan orang Rusia secara morfologis dan

klasifikasinya?
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memaparkan bagaimana pembentukan nama
panggilan orang Rusia secara morfologis dan klasifikasinya. Melalui penelitian
ini, diharapkan pengetahuan kita tentang nama orang Rusia bertambah, khususnya
mengenai pembentukan nama panggilan orang Rusia secara morfologis dan

klasifikasinya.

1.5 Landasan Teori

Teori yang akan digunakan dalam penelitian pada karya ilmiah ini adalah
teori tentang npuemvr 006pazoeanuss NACKAMENbHO-TUYHBIX UMEH MYNCUUH U
acenwyun (priemy obrazovanija laskatel’no-licnyx imen muzcin i Zens¢in) ‘cara
pembentukan nama panggilan (diri) perempuan dan laki-laki’ dan
ymenvwumenstvle cy@urcor (umen’sitel’nye suffiksy) ‘sufiks diminutif® oleh
Viktor Vladimirovich Vinogradov tahun 1947. Teori tersebut membahas tentang
pembentukan berbagai nama panggilan orang Rusia, yang dibentuk dari nama

personal.*

1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode ini merupakan prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan
keadaan subjek atau objek penelitian (dapat berupa seseorang, lembaga, data dan
lain-lain) ~sebagaimana adanya (Zulnaidi, 2007:11). Penelitian ini juga
menggunakan studi pustaka. Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat

serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2004: 3). Melalui metode tersebut,

! Teori ini diambil dari buku berjudul Pycckuii szvik: epammamuueckoe yuenue o crose (Russkij
jazyk: grammati¢eskie u¢enie o slove) ‘Bahasa Rusia: pengajaran gramatika tentang kata’ karya
Viktor Vladimirovich Vinogradov terbitan tahun 1947. Namun demikian, teori-teori dari
Vinogradov banyak digunakan dalam penelitian, khususnya penelitian tentang tata bahasa Rusia.
Teori-teori dalam buku ini juga diulas kembali oleh Institut Bahasa Rusia V.V.Vinogradov dan
lembaga «Cnoapu.py» («Slovari.ru») pada tahun 2000 dalam situs resmi milik lembaga tersebut
(www.slovari.ru) yang secara khusus memaparkan tentang tata bahasa Rusia. Di tahun yang sama,
dalam situs ini pun diulas kembali karya lain dari Vinogradov, yaitu Xcmopus cios (Istorija slov)
‘Sejarah kata’ (“slovari”).
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kemudian penulis melakukan analisis data atau fakta berdasarkan landasan teori,
yang dalam penelitian ini akan penulis lakukan melalui pendekatan morfologis.
Teknik penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

» Pertama, mencari dan mencatat semua nama panggilan yang penulis temukan
dalam Kkorpus.

« Kedua, menganalisis semua nama panggilan tersebut berdasarkan landasan
teori yang penulis gunakan.

« Ketiga, mengelompokan nama panggilan tersebut sesuai dengan bentuknya.

« Keempat, membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan.

1.7 Korpus Penelitian

Untuk melakukan suatu penelitian ilmiah, tentu diperlukan korpus primer
sebagai bahan utama atau data yang akan dikaji penulis. Jenis data yang penulis
analisis adalah jenis data tertulis. Dalam penelitian ini, penulis memilih korpus
berupa buku yang berjudul Xpecmomamus /[ns Manenvkux-(Xrestomatija Dlja
Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’ karya Lyudmila Nikolaevna
Eliseeva yang diterbitkan pada tahun 1987. Buku ini berisi kumpulan cerita, puisi,
dan lagu anak-anak Rusia, terdapat juga beberapa cerita yang berasal dari negara
lain. Penulis memilih buku ini sebagai korpus primer untuk penulis kaji, karena di

dalamnya terdapat banyak penggunaan nama panggilan orang Rusia.

1.8 Sistematika Penelitian
Penelitian ini terbagi dalam empat bab, yaitu sebagai berikut :
Bab1l Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, tinjauan

pustaka, permasalahan, tujuan penulisan, landasan teori, metode

2 Xpecmomamus Jna Manenvkux (Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’
karya Lyudmila Nikolaevna Eliseeva yang diterbitkan pada tahun 1987 adalah buku yang berisi
kumpulan karya Rusia dan dunia yang lengkap. Buku ini merupakan salah satu karya yang
direkomendasikan oleh program TK (Taman Kanak-kanak) untuk anak-anak dari bayi sampai
berumur lima tahun. Di dalam buku ini ditampilkan berbagai peribahasa, lelucon, teka-teki, twister
lidah dan sajak. (“ozon™). Selain itu terdapat juga cerita, puisi, dan prosa karya penulis Rusia,
Soviet dan Asing. Buku ini dirancang untuk bahan bacaan anak-anak, dan sebagai bahan
dongenagan pendidik dan orang tua untuk murid-murid dan anak-anaknya. Karya-karya dalam
buku ini disajikan dengan gambar-gambar yang menarik, ilustrasi dari seniman-seniman terbaik,
(“live”).
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penelitian, sistematika penelitian, serta sistem alih bahasa Rusia.

Bab2 Bab ini memuat pemaparan mengenai teori-teori yang akan penulis
gunakan, yaitu teori pembentukan nama panggilan dan teori diminutif
oleh Viktor Vladimirovich Vinogradov. Penulis juga akan menyertakan
beberapa contoh, untuk mendukung penjelasan penulis.

Bab3 Bab ini merupakan bab analisis. Dalam bab ini, penulis akan
mengklasifikasi dan menganalisis nama panggilan orang Rusia yang
terdapat dalam buku berjudul Xpecmomamus Jran Manenvkux
(Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’ karya
Lyudmila Nikolaevna Eliseeva, berlandaskan pada teori-teori yang
penulis gunakan, yaitu teori pembentukan nama panggilan dan teori
diminutif oleh Viktor Vladimirovich Vinogradov.

Bab4 Bab yang merupakan bab terakhir ini berisi kesimpulan dari analisis

yang dilakukan.

1.9 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistem alih Bahasa Rusia,

yang merupakan sistem transliterasi standar.

1.1 Tabel Sistem Aksara Bahasa Rusia

No Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 A2 A a [a]
2 b 6 B b [b]
3 B B V v [v]
4 'r G g [a]
5 I D d [d]
6 E e E e [e.e]
7 E & Ee [0]
8 K x Z 7 (2]
9 3 3 Z z [2]
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10 U u I i [i]
11 N i Jj [i]
12 K « K k [K]
13 I n L | [
14 M M M m [m]
15 H n N n [n]
16 O o O o [o,a]
17 IT o B0 [p]
18 P p R r [r.R]
19 C ¢ SF [s]
20 T T i [t]
21 v U u [u,v]
22 D F f [f]
Vs P O X [X]
24 Il u Cc [ts]
25 q g S [t3]
26 I m S § [3]
27 [T g S¢ 8¢ [s65]
28 b B -
29 bl y [w]
30 b : -
31 D 5 E e [1]
32 0 10 Ju ju [ju]
33 a1 s Ja ja ia]

(Barentsen,dkk, 1976: 33-35)
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Pengantar

Dalam bab dua ini, penulis memaparkan teori-teori yang penulis gunakan
dalam penelitian tentang nama panggilan orang Rusia. Pertama, penulis
memaparkan tentang nama diri dan nama panggilan, yang berupa penjelasan
definisi nama diri dan nama panggilan. Kedua, penulis memaparkan penjelasan
tentang diminutif. Ketiga, penulis memaparkan teori pembentukan nama
panggilan oleh Vinogradov, yang dilengkapi dengan berbagai contoh nama
panggilan. Keempat, penulis memaparkan teori diminutif oleh Vinogradov,
termasuk sufiks diminutif, serta penggunaannya yang dipaparkan melalui berbagai
contoh kata. Kemudian pada bagian terakhir, penulis memberikan paparan secara
singkat tentang kasus dalam tata bahasa Rusia. Penulis menambahkan penjelasan
tersebut untuk mendukung contoh-contoh yang penulis gunakan sebagai bahan
analisis dalam bab tiga.

2.2 Nama Diri dan Nama Panggilan

Nama diri (proper name, proper noun) adalah nama orang, tempat, atau
benda tertentu. (Kridalaksana, 1993: 144). Sementara itu, Savko menyatakan
bahwa nama diri merupakan nama individu atau pribadi. Jenis nama diri terbagi
menjadi enam (Savko, 2005: 178), yaitu:

1) Nama personal, nama ayah, nama keluarga, nama samaran, nama julukan
orang-orang: Muxaun FOpvesuu Jlepmonmos (Mixail Jur’evi¢c Lermontov),
Maxcum Iopxuit Ilemp Iepsoui (Maksim Gorkij Petr Petr Pervyj).

2) Nama binatang: Mypra (Murka), 3opvka (Zor’ka), lllapux (Sharik).

3) Nama objek geografi: Moswips (Mozyr’), [Ipunsms (Pripjat’), Hapous
(Naroc¢’).

4) Nama astronomi: Coanye (Solnce) ‘Matahari’, Benepa (Venera) ‘Venus’,
FOnumep (Jupiter) ‘Jupiter’.

5) Nama penting mitologi: I'epxynec (Gerkules) ‘Herkules’, 3esc (Zeus) ‘Zeus’.
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6) Sastra, musik, lukisan atau gambar, surat kabar atau koran, majalah,
perhimpunan, perusahaan, masyarakat, peristiwa sejarah, periode, dan lainnya:
O6puie  (Obryv) [novel], Hfenxynuux (Séelkunéik) [balet], [ocoxonoa
(Dzokonda) [lukisan], Hayxa (Nauka) [penerbit], Pernccanc (Renssans)
[zaman atau masa].

Nama diri yang penulis bahas dalam penelitian ini adalah nama personal.
Menurut Dunn dan Khairov, nama personal orang Rusia terbagi menjadi dua
(Dunn & Khairov, 2009 :260), yaitu:

1) Nama lengkap (formal): nama ini ditulis pada akte kelahiran dan paspor, atau
dokumen yang mencantumkan identitas resmi.

2) Nama akrab (informal): nama ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya: digunakan sesama teman, saudara, dan ketika memanggil anak-
anak. Nama akrab dibentuk dari nama lengkap.

Nama yang penulis bahas dalam penelitian ini adalah nama panggilan, yang

termasuk dalam jenis nama akrab.

2.3 Diminutif

Diminutif (diminutive) adalah tentang bentuk kata dengan makna kecil,
biasanya dengan penambahan sebuah sufiks; misalnya dalam bahasa Belanda, —tje
dalam Marietje adalah sufiks diminutif (Kridalaksana, 1993: 144). Bussmann
menambahkan bahwa selain membentuk kata dengan makna kecil, diminutif juga
dapat mengungkapkan perasaan hati pembicara terhadap sesuatu, contohnya, what
a cute kitty! ‘kucing yang manis!’> (Bussmann, 1996: 129). Ungkapan tersebut
menyatakan pendapat pembicara tentang kucing tersebut, kitty ‘kucing’ dalam
kalimat tersebut bukan lagi menandakan bahwa kucing yang dimaksud adalah
kucing kecil.

Diminutif menurut Vinogradov, merupakan bentuk penilaian subyektif®
atau ungkapan hubungan personal pembicara terhadap sesuatu. Selain berfungsi
sebagai pengecil, penggunaan diminutif juga dapat mengungkapkan berbagai

nuansa emosi, seperti ungkapan sayang, simpati, ironi, pengejekan atau

® Selain diminutif atau dalam bahasa Rusia disebut ywensummensusii (umen’sitel’nyj), bentuk
penilaian  subyektif lainnya adalah augmentatif, yang dalam bahasa Rusia disebut
veenuyumenvruiii (uveliCitel’ nyj) (Vinogradov, 1947: 101).
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penghinaan. (Vinogradov, 1947: 101). Grimm menambahkan, bahwa bentuk
diminutif juga digunakan ketika Kkita berdoa, untuk menunjukan yang besar,
tinggi, dan suci (Vinogradov, 1947: 102).

Aksakov menyatakan bahwa, “.Hal yang kecil cenderung manis”.
Kesayangan menunjukkan hal yang kecil, dan karena itulah diminutif digunakan
untuk ungkapan yang manis dan ungkapan kasih sayang. Selain itu, diminutif juga
bisa menunjukkan karakter belas kasihan, miskin, takut, dan sedih. Seringkali
bentuk diminutif terdapat dalam karya sastra, karena diminutif juga dapat
mengungkapkan hal-hal yang puitis (Vinogradov, 1947: 101).

Berbagai nuansa dalam bentuk diminutif tersebut, dapat muncul dengan
menambahkan sufiks diminutif pada kata benda. Penambahan sufiks tersebut tidak
merubah makna dasar kata benda, contohnya: domux (domik), oomuna (domina),
oomuwye (domisce), domuwmx (domisk). Kata-kata tersebut berasal dari kata dasar
yang sama dan tetap bermakna dasar sama, yaitu dom (dom) ‘rumah’. Dengan
penambahan beragam sufiks diminutif, kata-kata tersebut pun menciptakan
nuansa ekspresi yang berbeda®. Namun, seiring berjalannya waktu, terkadang
makna diminutif pada suatu kata menjadi hilang dan usang. Seperti kata Soleil
‘matahari’ dalam bahasa Perancis, connye (solnce) ‘matahari’ (Vinogradov, 1947:
100-101).

Kata asli dan kata yang sudah dikombinasikan dengan bentuk diminutif,
secara umum dapat diketahui dengan jelas (bandingkan: cems (set’) ‘jaring’ dan
cemka (setka) ‘jaring’ ; nyswipo (puzyr’) ‘gelembung’ dan nyseipex (puzyrek)
‘gelembung’, pyuxa ogepu (rucka dveri) ‘gagang pintu’; myarcux (muzik) ‘muzhik’
dan myorc (muz) ‘suami’ dan sebagainya). Ini membuktikan bahwa bentuk nilai
subyektif kata benda merupakan peralihan antara bentuk kata yang satu dengan
kata yang lain (bandingkan: uepenox (cerepok) ‘pecahan periuk’ dan wuepen
(cerep) ‘tempurung kepala’; 6ooda (voda) ‘air’ dan sooxa (vodka) ‘vodka’; uwawa
(casa) ‘cangkir’ dan wawrxa (caSka) ‘cangkir’ dan sebagainya). Lihat rosuuox
(novicok) ‘pendatang baru’ dengan kehilangan dasar uosux (novik) ‘baru’
(Vinogradov, 1947: 102).

* Nuansa ekspresi yang berbeda adalah beragam ekspresi yang bisa berupa ekspresi positif atau
pun ekspresi negatif, seperti antara lain; ekspresi sayang, lucu, simpati, ironi, iba, pengejekan atau
penghinaan.
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Sehubungan dengan teori dari Vinogradov , di atas adalah beberapa contoh
kata yang telah dikombinasikan dengan sufiks diminutif, namun arti katanya tidak
semua berubah. Menurut Dunn dan Khairov, sufiks diminutif dan juga
augmentatif® digunakan oleh orang Rusia untuk menunjukkan emosi atau ekspresi
pada sesuatu. Namun, sufiks-sufiks tersebut sulit untuk dipelajari secara tepat oleh
pemula yang mempelajari bahasa Rusia, karena begitu banyak macamnya. Hal ini
juga karena dalam penggunaannya, sufiks-sufiks tersebut seringkali disertai
dengan nuansa emosi dan ekspresi yang tidak dapat diduga dan konotasi yang
ditunjukkan dari nuansa tersebut tidak dapat terlihat. Secara umum, konotasi
positif ditampilkan dengan penggunaan sufiks diminutif, yang bermakna Kecil,
baik, atau manis. Namun sufiks diminutif juga bisa menampilkan konotasi negatif,
begitu juga dengan sufiks augmentatif. Kedua sufiks tersebut menggambarkan
sesuatu yang kecil atau besar, namun juga buruk atau sesuatu yang tidak berharga.
Secara umum dan dalam beberapa kasus, sufiks-sufiks tersebut sulit untuk
diterjemahkan dan bahkan tidak bisa diterjemahkan (Dunn & Khairov, 2009:
317).

2.4 Pembentukkan Nama Panggilan Orang Rusia Laki-laki dan Perempuan

Menurut Vinogradov, pada umumnya pembentukan nama panggilan orang
Rusia untuk laki-laki dan perempuan sama-sama berakhiran —a (-a). Dalam
pembentukannya, digunakan suku kata tertutup atau suku kata terbuka, dengan
menambahkan akhiran atau sufiks nama panggilan. Suku tertutup (closed/
checked/ blocked syllable) adalah suku kata yang berakhiran dengan konsonan;
misalnya: teks, pak, dan sebagainya (Harimurti, 1993: 205). Sedangkan, suku
terbuka (open syllable, free syllable) adalah suku kata yang berakhir dengan
vokal; misalnya: tu, la, dan sebagainya (Harimurti, 1993: 205). Berikut adalah
beberapa cara pembentukan nama panggilan secara umum (Vinogradov, 1947: 75-
77).

Cara pembentukan nama panggilan laki-laki dan perempuan yang sama.
Beberapa bentuk nama panggilan yang umum, contohnya: Cawa (Sasa), [llypa

(Sura) (dari Arexcanop (Aleksandr) dan Arexcanopa (Aleksandra)); ITans (Panja)

> Augmentatif (augmentative) adalah bentuk kata yang terjadi dengan penambahan afiks yang
bermakna besar (lawan diminutif) (Harimurti, 1993: 20).
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dan IMawa (Pasha) (dari IIpackoswvs (Praskov'ja) dan Ilasen (Pavel)); Tows
(Tonja) (dari Awmon (Anton) dan Auwmonuna (Antonina)); bandingkan: Jléus
(Lenja) (dari Anexcen (Aleksej) dan Jleonuo (Leonid)); Jlens (Lelja) (dari Exena
(Elena) dan Onwvea (Ol'ga)) dan sebagainya.

Nama panggilan yang dibentuk dari suku kata pertama nama asli dan
dibantu oleh sufiks -w(a) (-8(a)) dan -x(2) (-n(ja)) (jika suku kata pertama
terbuka): Mapus (Marija) — Mawa (Masa); Axos (Jakov) — Hwa (Jasa); Tuxon
(Tixon) — Tuwa (Tisa); Japvs (Dar'ja) — Jawa (Dasa); agupa (Glafira) —
Iawa (Glasa); I'pucopuu (Grigorij)— I puwa (Grisa); Cogos (Sof’ja) — Cowus
(Sonja); Tamwesna (Tat’jana) — Tans (Tanja); Mapus (Marija) — Mans (Manja).

Pada nama panggilan dengan dua suku kata, tekanan selalu ada pada suku
kata pertama: Kams (Katja), Jlusa (Liza), Tans (Tanja) dan sebagainya. Pada
nama panggilan Kams (Katja) suku kata pertamanya adalah Ka (Ka) dan memiliki
tekanan pada huruf a (a). Pada nama panggilan Jluza (Liza) suku kata pertamanya
adalah Jfu (Li) dan memiliki tekanan pada huruf « (i). Pada nama panggilan Tans
(Tanja) suku kata pertamanya adalah 7a (Ta) dan memiliki tekanan pada huruf a
().

Pemilihan sufiks digunakan berdasarkan eufoni®. Homonim’ dihindari dan
dihilangkan (contohnya, Tpons (Tronja) tidak dibentuk dari Tpogum (Trofim),
Hawa (NaSa) tidak dibentuk dari Haoesxcoa (Nadezda) atau Hacmaces
(Nastas'ja), Bawa (Vasa) tidak dibentuk dari Bacuauii (Vasilij) dan sebagainya).

Nama dengan suku kata pertama yang tertutup, serta nama di mana
pemilihan suku kata pertama yang tidak sesuai dengan suku kata berikutnya akan
mengarah pada pembentukan nama yang ambigu. Nama panggilannya dibentuk
dengan pelunakan konsonan, suku kata pertama yang tertutup, dan pemasukan
akhiran feminin (Haos (Nadja) dari Haodescoa (Nadezda)). Tetapi pada nama
dengan akhiran konsonan labial® (seperti, . (m), & (v), ¢ (f)) dan konsonan velar x
(K), x (X), 2 (g) tidak mengalami pelunakan (contohnya, Poma (Roma) dari Poman

® Eufoni (euphony) adalah kombinasi bunyi yang dianggap enak didengar (Harimurti, 1993: 53).

" Homonim adalah kata yang berhomonimi dengan kata lain. Homonimi adalah hubungan antara
kata yang ditulis dan/ atau dilafalkan dengan cara yang sama dengan kata lain, tetapi tidak
mempunyai hubungan makna (Harimurti, 2008: 85).

® Labial (labial): 1.dihasilkan dengan keluarnya udara melalui hidung; 2.bunyi yang terjadi
demikian; [m], [n], [n], atau bunyi nasal (Kridalaksana, 1993: 144).
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(Roman)). Bandingkan: ITemp (Petr) — Ilems (Petja); Jles (Lev) — Jlesa (Ljeva);
Anna (Anna) — Awms (Anja); Bapsapa (Varvara) — Baps (Varja); Bacunuil
(Vasilij) — Bacs (Vasja); Buxmop (Viktor) — Buka (Vika) dan Bums (Vitja) dan
sebagainya.

Pembentukan nama panggilan dari nama asli yang berawal dengan vokal
tanpa tekanan, khususnya jika nama tersebut memiliki suku kata yang banyak.
Dalam pembentukannya, tidak bisa diambil dari suku kata pertama, tetapi dari
suku kata berikutnya atau suku kata dengan tekanan: Examepuna (Ekaterina) —
Kams (Katja); Enuzasema (Elizaveta) — Jlusza (Liza); Anamoaun (Anatolij) —
Tons (Tolja) dan lainnya. Termasuk juga nama Hean (lvan) — Bawus (Vanja);
Huxonau (Nikolaj) (bandingkan, Huxona (Nikola)) — Kozsa (Kolja) (nama rakyat
Muxonan (Mikolaj) tidak bisa dibentuk nama panggilan Muwa (Misa), karena
sama dengan nama panggilan Muwa (Misa) dari Muxaun (Mixail)).

Kelompok nama asli dengan -cm- (-st-) dan bentuk nama panggilannya,
seperti: Anacmacus Anastasija — Hacms Nastja ; Koncmanmun (Konstantin)
— Kocmsa (Kostja). Cara pembentukan nama panggilan dari suku kata yang
bertekanan dalam nama aslinya, digunakan jika suku kata pertama membentuk
nama yang tidak selaras atau memiliki dua makna. Terkadang dalam hal ini,
muncul bentuk nama panggilan yang ganda: Awacmacus (Anastasija) — Hacms
(Nastja) dan Tacsa (Tasja); Aumonuna (Antonina) — Towus (Tonja) dan Huna
(Nina) dan lainnya.

Pergantian bunyi e (9)— o (2) dalam bentuk nama panggilan JKens
(Zenja) (dari Eeeenuii (Evgenij) dan Escenus (Evgenija)); bandingkan I'ens
(Genja) (dari I'ennaouu (Gennadij) dan Eseenuti (Evgenij)) sedikit pengaruh dari
bahasa Perancis (Eugenie).

Bentuk nama panggilan dari nama laki-laki dan perempuan yang memiliki
akar kata yang sama, biasanya dibedakan oleh kata dasar atau sufiksnya.
Contohnya: Cmenan (Stepan) — Cmena (Stepa), Cmenanuoa (Stepanida) —
Cmewa (Stesa); @eodop (Fedor) — @eos (Fedja), @eodocvsn (Fedos'ja) — Dens
(Fenja).

Berbagai bentuk nama panggilan Azexcanop (Aleksandr) (Arexcanopa

(Aleksandra)) dan Axexcenr (Aleksej), yang dahulu terkadang memiliki bentuk

Universitas Indonesia
Pembentukan nama..., Fahsha Harfiqurainida, FIB Ul, 2012



14

nama panggilan yang sama Jlewa (LeSa) atau Azewa (AleSa), yang kemudian
menghasilkan bentuk lainnya, yaitu Cawa (Sa$a), Cans (Sanja), lypa (Sura)
(atau Cawypa (Sasura)) dari Arnexcanop (Aleksandr) — Azexcanopa (Aleksandra)
dan Jlewa (Lesa), Jlens (Lenja) dari Azexceui (Aleksej).

Beberapa nama panggilan yang memiliki konsonan akhir Kkeras,
pembentukannya dari pemotongan suku kata terakhir atau beberapa suku kata
dari nama asli: Hamanvs (Natal'ja) — Hama (Nasa); 3unauoa (Zinaida) — 3una
(Zina).

Beberapa nama perempuan yang memiliki dua suku kata, tidak memiliki
bentuk nama panggilan seperti pola umum. Pembentukan nama panggilannya
langsung dengan menggabungkan sufiks diminutif. Contoh bentuk nama
panggilan dari beberapa nama tersebut dengan sufiks diminutif kesayangan -ywa
(-usa) ywa (-usa)): Bepa (Vera) menjadi Bepywa (Verusa), Huna (Nina) menjadi
Hunywa (Ninusa), 305 (Zoja) menjadi 3oroua (Zojusa) dan sebagainya.

Beberapa nama panggilan yang tidak memiliki aturan pembentukannya,
dibentuk berdasarkan perbedaan sosial-budaya masyarakat. Bandingkan:
Jmumpuu (Dimitri)) — Juma (Dima) dan Mums (Mitja) (bandingkan dengan
nama rakyat Mumpui (Mitrij)).

Tercatat, bahwa terdapat tiga nama panggilan yang sama (homonim)
dengan nama buah dan pohon, vyaitu Ipywa (Grusha) ‘pir’ dari Aepaghena
(Agrafena), Z{yns (Dunja) ‘sejenis buah apel” (dalam dialek daerah oywnsa (dunja)
sama dengan oyzs (dulja)) dari Aeoomws (Avdotja) (Esdoxus (Evdokija)) dan
Jluna (Lipa) ‘pohon jeruk limau’ dari Onumnuaoa (Olimpiada).

Beberapa nama Kristen, pembentukan nama panggilannya berubah dengan
nama yang baru. Walaupun nama tersebut dalam jumlah yang banyak, tetapi
penggunaannya tidak bertahan hingga saat ini (bandingkan, Pyp (Rur),
pembentukan nama panggilannya adalah Pywa (Rusha)). Pada beberapa
masyarakat umum, sufiks dengan nada penghinaan-merendahkan melekat pada
nama, seperti: Tepexa (Terexa), Mampexa (Matrexa) (bandingkan dengan kata
benda mampewra (matreska)).

Demikianlah cara pembentukan nama panggilan secara umum pada nama

laki-laki dan perempuan. Bentuk nama panggilan tersebut selanjutnya bisa
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ditambahkan dan dikombinasikan dengan sufiks-sufiks diminutif (contohnya:
Banvka (Van’ka), Banrowrka (Vanjushka), Banowa (Vanjusa); Cawypa (Sasura),
Canvra (San’ka) dan sebagainya). Penjelasan tentang sufiks-sufiks diminutif
penulis paparkan dalam sub-bab berikutnya.

2.5 Teori Diminutif

Menurut Vinogradov, deklinasi akhiran sufiks diminutif terbagi menjadi
tiga sesuai dengan (rod) ‘jenis’ yang berlaku dalam tata bahasa Rusia, yaitu
myoicekou poo (muzkoj rod) ‘jenis maskulin’, cpeonuii poo (srednij rod) ‘jenis
netral’, dan owcenckuti poo (Zenskij rod) ‘jenis feminin’ (1947: 103-126). Dalam
sub bab ini, dipaparkan penjelasan tentang diminutif sesuai dengan jenis tersebut,
dimulai dari jenis maskulin, jenis netral, dan jenis feminin. Dalam setiap bagian
sesuai jenis tersebut, dipaparkan penjelasan tentang berbagai sufiks diminutif,
dipaparkan juga makna sufiks-sufiks diminutif tersebut secara singkat, serta
contoh penggabungannya dengan kata dasar yang ditunjukkan melalui berbagai
contoh kata. Terdapat tiga jenis sufiks diminutif, yaitu sufiks produktif, sufiks
sedikit produktif, dan sufiks tidak produktif. Sufiks produktif merupakan
golongan sufiks yang paling sering digunakan dan masih banyak digunakan
hingga saat ini. Sufiks sedikit produktif merupakan golongan sufiks yang tidak
begitu banyak digunakan hingga saat ini. Sufiks tidak produktif merupakan
golongan sufiks yang penggunaannya sangat jarang ditemukan, dan sufiks yang
sudah tidak terdapat lagi penggunaannya pun termasuk dalam golongan ini.
Berikut ini merupakan penjelasan yang lebih lengkap lagi tentang sufiks diminutif

beserta penggunaannya.

2.5.1 Sufiks Diminutif Jenis Maskulin

Berikut penulis buat tabel sufiks diminutif yang berhubungan dengan
deklinasi akhiran maskulin keras berdasarkan produktifitasnya, sesuai dengan
penjelasan Vinogradov pada teori Diminutif Jenis Maskulin (Vinogradov, 1947:
103-104):
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2.1 Tabel Diminutif Deklinasi Akhiran Maskulin
Sufiks Produktif Sufiks Tidak Produktif

—0K 1. —vruex

—04eK

—éyex

© ®©® N o g~ w D
|
&
s
=

—ueK

=
o

. —UulOK

Keterangan dan penjelasan mengenai sufiks diminutif maskulin dengan
deklinasi akhiran konsonan keras (Vinogradov, 1947: 103-104):

1. —ox (-0k), -ex (-ek), -ex (-ek). Sufiks-sufiks tersebut bermakna kecil
atau bermakna kesayangan. Contohnya pada kata zecox (lesok), yang artinya
adalah ‘hutan’, namun hutan yang dimaksud disini adalah ‘hutan yang kecil” atau
bisa juga ‘belukar’. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata
berikut: eoocox (golosok) ‘suara’, domox (domok) ‘rumah’, xomenox (kotelok)
‘pot’, yzenox (uzelok) ‘simpul kecil’, emapuuox (staricok) ‘orang tua (kecil)’,
nemywoxk (petusok) ‘ayam jantan (muda)’, nocowox (posoSok) ‘tongkat uskup’,
opyaicox (druzok) ‘sahabat’, cuearcox (snezok) ‘bola salju’, copoyrnox (gorbunok)
‘orang bungkuk’, xonéx (konék) ‘sepatu luncur’, wenoseuex (Celovek) ‘orang
kecil’, uaéx (Ca€k) ‘teh’, meoox (medok) ‘madu’ dan sebagainya. Variasi dari
sufiks tersebut adalah sufiks diminutif-kesayangan  -wex (-Sek), -wox (-
Sok). Sufiks tersebut bergabung pada kata yang berakhiran -x (-n) atau —us (-n”).
Sama halnya dengan sufiks-sufiks pada penjelasan sebelumnya, sufiks -wex (-
Sek), -uwok (-Sok) pun bisa bermakna kecil atau bermakna kesayangan. Contohnya
pada kata xamens (kamen’) ‘batu’ dengan tambahan sufiks diminutif -wex (-Sek)

menjadi kamewex (kamesek) yang artinya bukan sekedar ‘batu biasa’ tetapi ‘batu
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kerikil’. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata berikut: 6apan
(baran) ‘domba’ — 6apawex (barasek) ‘anak domba’; pemewox (remeSok)
‘perangkap kecil’, kopewox (koresok) ‘akar’, kapmawex (karmasek) ‘saku’ dan
sebagainya. Tetapi bandingkan xpaewex (kraesek) ‘pinggir’. Ini adalah kelompok
sufiks yang sangat produktif.

2. —ux (-ik) (tanpa tekanan). Sufiks ini pada umumnya bermakna kecil,
namun bisa juga bermakna lelucon, kesayangan atau kebaikan. Contohnya kata
oomux (domik) yang arti dasarnya adalah ‘rumah’, namun rumah yang dimaksud
disini adalah ‘rumah kecil’. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata
berikut: zucmux (listik) ‘daun’, mocux (nosik) ‘hidung’, pomux (rotik) ‘mulut’,
no6ux (lobik) ‘dahi’, kopabauk (korablik) ‘perahu mainan’, cmoaux (stolik) ‘meja
kecil’, cokonux (sokolik) ‘elang’, komux (kotik) ‘kucing kecil’, mauux (mjacik)
‘bola’, komapux (komarik) ‘nyamuk’ dan sebagainya. Dengan bergabung pada
dasar kata yang sederhana, sufiks -ox (-0k) dan -ux (-ik) terkadang membentuk
berpasangan. Aksakov mengatakan bahwa sufiks -ux (-ik) dibandingkan dengan
akhiran -ox (-0k) lebih ekspresif, dimana bentuk yang sama pada -ux (-ik) dan -ox
(-ok) tidak mengalami perbedaan leksikal dan tidak mewakili hal-hal yang
berbeda (Bandingkan, berikut adalah contoh-contoh kata berpasangan dengan
sufiks -ox (-0k) dan -ux (-ik): wmocox (nosok) ‘hidung’ dan wocux (nosik)
‘hidung’; coxonox (sokolok) ‘elang’ dan coxonux (sokolik) ‘elang’; xycmox
(kustok) ‘semak’ dan kycmux (kustik) ‘semak’; mocmox (mostok) ‘jembatan’
dan mocmux  (mostik) ‘jembatan’; cadox (Sadok) ‘kebun’ dan caoux (sadik)
‘kebun’ dan sebagainya). Pada kata diminutif jenis maskulin, sufiks -ox (-ok) dan
—uk (-ik), mutlak bermakna sama: tetapi bila terdapat dua akhiran, maka terdapat
nuansa. Kemudian akhiran —ox (-0k), awalnya menyatakan bentuk pengecil suatu
hal, sedangkan akhiran -ux (-ik) sebagai lelucon, dan jika bukan kesayangan,
maka merupakan kebaikan... nampak bahwa pengecil, menggambarkan hal yang
kecil. Bandingkan, contoh kata berpasangan sosox (vozok) dan eosux (vozik),
keduanya kata tersebut memiliki arti dasar yang sama, yaitu ‘kereta’, namun
gozox (v0zokK) bisa bermakna ‘gerbong’ dan eosux (vozik) bisa bermakna
‘gerobak. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata berikut: zucmox

(listok) ‘daun’ dan sucmux (listik) ‘daun’, pomox (rotok) ‘mulut’ (ra uyorcotu
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pomok He HaxuHewb niamok (na cuzoj rotok ne nakines’ platok) ‘selendang
tidak melindungimu dari pembicaraan orang lain’) dan pomux (rotik) ‘mulut’;
enazox (glazok) ‘mata’ dan ernasux (glazik) ‘mata’; 260300k (gvozdok) ’paku’
dan esoz0ux (gvozdik) ‘paku’; pazok (razok) ‘sekali’ dan pasux (razik) ‘sekali’;
yacok (Casok) ‘satu jam’ dan uacux (Casik) ‘satu jam’; Bandingkan: domox
(domok) ‘rumah’ dan domux (domik) ‘rumah’; Bandingkan: szy6ox (zubok)
‘gigi’ ((3mamo naszybox, ewviyuumv nazyboox (znat’ nazubok, vyucit’ nazubok)
‘mengetahui dengan gigi, mempelajari dengan gigi’))® dan sy6ux (zubik) “gigi’.

Namun, dari sebagian besar kelas kata, pembentukan ganda pada
diminutif-kesayangan tidak mungkin. Sebagai contoh, berdasarkan semua dasar
pada huruf bunyi velar®® (2 (g), x (k), x (x)) hanya dihasilkan bentuk dengan: -ox
(-0K): 36k (zvuk) ‘suara’— 36yuox (zvucok) ‘suara’; nyx (puX) ‘bulu halus’ —
nywor ~ (pusok) ‘bulu halus’; xpye (krug) ‘lingkaran’— &pyocox (kruzok)
‘lingkaran’; 6ok (bok) ‘sisi’— 6ouox (bocok) ‘sisi’; 6oe (bog) ‘Tuhan’— 6oorcox
(bozok) ‘Tuhan’ dan sebagainya. Dari dasar pada huruf bunyi mendesis dan y (c)
dibentuk diminutif-kesayangan dengan bantuan —ux (-ik). Contohnya: ooowcoux
(bozdik) ‘hujan (sebentar)’, kmouux (kljucik) ‘pelayan’, sxunaowcux (ekinazik)
‘kereta kuda’ dan sebagainya.

3. Turunan dari sufiks -ux (-ik) adalah sufiks -uux (-Cik) (paling sering
bergabung dengan kata dasar dengan —ey (-ec), dan kata dengan -ax (-an) dan —yu
(-un). Kata dengan sufiks -ux (-ik) dan -vux (-Cik) tidak mengalami makna
kesayangan dan bisa bermakna merendahkan. Contohnya pada kata szro6umuux
(ljubim¢ik) yang memiliki arti ‘kesayangan’, namun kesayangan yang dimaksud
disini memiliki nuansa negatif; merendahkan. Nuansa tersebut juga berlaku pada
contoh-contoh kata berikut: wmansuux (mal’¢ik) ‘anak laki-laki’, wenxynuux

(S¢elkuncik) ‘alat pemecah biji-bijian yang keras’, uemoodanuux (cemodancik)

° Dalam konsep orang Rusia, suams nasy6ox, ewryuums nazy6ox (znat’ nazubok, vyucit’ nazubok)
‘mengetahui dengan gigi, mempelajari dengan gigi’ adalah ungkapan ekspresi. Ungkapan tersebut
biasanya digunakan oleh guru kepada muridnya, ketika memerintah muridnya untuk menghafalkan
pelajaran, seperti puisi, cerita, dialog drama, dan lainnya. Ungkapan suame nazybox, eviyuums
nazybox (znat’ nazubok, vyucit’ nazubok) secara harfiah memang berarti ‘mengetahui dengan
gigi, mempelajari dengan gigi’, namun dalam konsep orang Rusia, makna ungkapan tersebut
adalah ‘mengetahui dengan sungguh-sungguh, belajar dengan sungguh-sungguh’. Jika seseorang
bisa mengetahui dan belajar dengan sungguh-sungguh, maka ilmu yang didapat tidak sia-sia
(“site™).

9velar (velar): 1.terjadi karena penyempitan antara belakang lidah dan langit-langit lembut;
2.bunyi yang terjadi demikian; misalnya bunyi [K] (Kridalaksana, 1993: 226).
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‘koper’, 6anrazanuux (balagancik) ‘pertunjukan jenaka’, kapmanuux (karmancik)
‘saku’ dan sebagainya). Bandingkan: pyxasuux (rukavéik) ‘lengan’, xopuoopuuk
(koridor¢ik)  ‘lorong’, momopuux (motorcik) ‘motor’, Hapwviguux (naryvcik)
‘bengkak’ dan sebagainya.

4. Pada sisi lain, terdapat sufiks kesayangan atau pengejekan —ey (-€c).
Sufiks ini lebih nyata, daripada sufiks —ux (-ik), menimbulkan nuansa kasih
sayang, iba, kerendahan  hati, = merendahkan, penghinaan, dan
keakraban. Contohnya pada kata wuapooey (narodec) ‘rakyat’; rakyat yang
dimaksud disini bisa bermakna ganda dan berlawanan, yaitu rakyat dengan makna
kesayangan atau bisa juga bermakna rakyat yang dihinakan. Nuansa tersebut juga
berlaku pada contoh-contoh kata berikut: xzebey (xlebec) ‘roti (kecil atau
sedikit)’, zaxamey (zakatec) ‘terbenam’, moposey (morozec) ‘embun beku’,
ypoodey (urodec) ‘orang cacat’, mosapey (tovarec) ‘barang’, cuemey (scetec)
‘penghitungan’, omkaszey (okazec) ‘penolakan’ dan sebagainya.

5. —ouex (-occk), -éuex (-eCek): conocouex (golosocek) ‘suara’, uaduex
(Caecek) ‘teh’, cyuouex (suco€ek) ‘ranting’, xyréuex (kulecek) ‘bungkusan’,
nucmovuex (listo€ek) ‘daun’, emapuuouex (staricocek) ‘orang tua’ dan sebagainya.
Sufiks ini terbentuk dari sufiks diminutif -ox (-0k) dan —ex (-ek).

6. Sufiks tidak produktif —siuex (-ySek): xonvuuex (kolisek) ‘pasak’,
sopobwbuuek (vorobysek) ‘burung gereja’, nyneipviuex (pupyrysek) ‘pusat’ dan
beberapa lainnya. (Bandingkan dengan keterangan: psowsiukom (rjadySkom)
‘berdampingan’).

Dari peninjauan deklinasi sufiks keras untuk diminutif-kesayangan, dapat
disimpulkan bahwa bentuk nilai subyektif disini tidak produktif. Sufiks diminutif

berhubungan terutama dengan tata bahasa kelas kata netral dan feminin.

2.5.2 Sufiks Diminutif Jenis Netral

Berikut penulis buat tabel sufiks diminutif yang berhubungan dengan
deklinasi akhiran netral berdasarkan produktifitasnya, sesuai dengan penjelasan
Vinogradov pada teori Diminutif Jenis Netral (Vinogradov, 1947: 111-112):
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2.2 Tabel Sufiks Diminutif Deklinasi Akhiran Netral

Sufiks Produktif Sufiks Sedikit Produktif | Sufiks Tidak Produktif
1. -x(0) 1. -orux(o) 1. -x(o)
2. -yle) 2. -ux(o)
3. -y(o) 3. -rowux(o)
4. -ey(o) 4. -ywk(o)
5. -uy(e)
6. -y(0)
7. -ey(0)
8. -énx(o)
9. -uwx(o)
10. -tk (o)
11. -eux(o)
12. -éuk(0)

Keterangan dan penjelasan mengenai sufiks diminutif yang berhubungan
dengan deklinasi akhiran netral (Vinogradov, 1947: 111-112):

Dari seluruh jumlah sufiks, yang berhubungan dengan deklinasi akhiran
jenis-netral, hampir setengahnya jatuh pada sufiks nilai subyektif. Hal ini di luar
bentuk diminutif dari kata jenis maskulin (berhubungan pada kategori benda tak
bernyawa: oomumxo (domisko) ‘rumah’, doxoouwko (doxodisko) ‘pendapatan’
dan sebagainya). Pada bentuk nilai subyektif ciri khas yang nampak jelas terdapat
pada deklinasi akhiran jenis feminin dan bukan maskulin-netral, tidak memiliki
makna persona. Kategori nilai subyektif pada kelas kata jenis netral dinyatakan
dengan runtutan sufiks sebagai berikut:

1. -x (6) (-k(6)) (pada umumnya pada kata dasar yang bersuku satu) dan -
k(o) (-k(0)) (pada kata dasar yang bersuku banyak) dengan makna diminutif.
Contohnya pada kata ozepxo (0zerko) yang artinya ‘danau’, tetapi danau yang
dimaksud disini adalah danau yang kecil atau bisa juga danau yang memiliki
nuansa kebaikan. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata yang

akan dipaparkan di bawah ini: eedepro (vederko) ‘ember’, yuro (usko) ‘telinga’,
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oumsamxo (ditjatko) ‘anak’, ozepko (ozerko) ‘danau’, obrauxo (oblacko) ‘awan’,
auuxo (jaicko) ‘telur’, sénouxo (jablocko) ‘apel’ dan sebagainya. Bandingkan:
opesxo (drevko) ‘pohon’, monouxo (molocko) ‘susu’. Sufiks -x(0) (-k(0))
kehilangan produktifitasnya.

2. Sufiks yang tidak produktif -ux(o) (-ik(0)) dengan makna yang sama
(bergabung pada kata dasar dari kata dengan —o (-c0), -uo (-¢o) dan —eco (-€50)).
Sufiks ini juga memiliki makna pengecil atau kebaikan. Contohnya kata ruuuxo
(piciko) yang artinya ‘wajah’, tetapi wajah yang dimaksud disini adalah wajah
yang kecil atau bisa juga wajah yang lucu (imut). Nuansa tersebut juga berlaku
pada contoh-contoh berikut: nzeuuxo (pleéiko) ‘bahu’, auuuxo (pic¢iko) ‘wajah’,
xonecuxo (kolesiko) ‘roda’ dan lainnya.

3. Sufiks yang produktif dan variasinya -y(e) (-c(e)), -u(o) (-c(0)), -ey(o)
(-e(c)) dan -uu(e) (-ic(e)) dengan makna diminutif, tetapi dengan nuansa
ungkapan yang lebih pada pernyataan simpati, kasihan, penghinaan atau emosi
lainnya. Contohnya pada kata oensye (del’ce) yang artinya adalah ‘urusan’, tetapi
urusan yang dimaksud disini adalah urusan dengan makna positif, seperti simpati,
atau dengan makna negatif, seperti emosi atau penghinaan. Nuansa tersebut juga
berlaku pada contoh-contoh kata yang akan dipaparkan di bawah ini.

Sufiks -y(e) (-c(e)), -u(6) (-c(0)) bergabung pada kata dasar yang diakhiri
dengan satu konsonan (bukan velar dan bukan y (c) atau melakukan penyisipan o
(o) secara tepat setelah konsonan keras terakhir. Contohnya: szepxarvye
(zerkal’ce) ‘cermin’, menvye (tel’ce) ‘badan’, peuwye (¢ nywrxy) (ryl’ce (v
pusku)) ‘moncong (pada meriam)’, denvye (del’ce) “urusan’, wunsye ($cel’ce)
‘jarum penusuk’, oxouye (okonce) ‘jendela’; crosyo (slovce) ‘kata’, mscyo
(mjaco) ‘daging’, eunyo (vinco) ‘minuman anggur’, nueyo (pivco) ‘bir’ dan
sebagainya. Bandingkan: «mownko o60erams oenvye» (tonko obdelat’ del’ce)
‘melakukan bisnis dengan baik’; «zoskoe konenye evikunymoy» (lovkoe kolence
vykinut’) ‘melakukan loncatan yang gesit’. Sufiks -ey(0) (-ec(0)) bergabung
dengan kata dasar, yang memiliki tekanan pada akhiran dan setelahnya memiliki
dua atau lebih konsonan, satu di antaranya lunak, contohnya: éerveyo (bel’eco)
‘kain’, nucvmeyo (pis’meco) ‘surat’, naremeyo (pal’teco) ‘mantel’ dan

sebagainya. Sufiks -uu(e) (-ic(e)) bergabung dengan kata dasar, yang berakhiran
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dengan —»e (-’e) atau dengan kelompok kata yang setelah konsonan terdapat huruf
o (0) dan memiliki tekanan pada kata dasar, contohnya: macruye (maslice)
‘mentega’, xpecauye (kreslice) ‘kursi (malas)’, niamouye (plat’ice) ‘pakaian’,
300posbuye (zdorov’ice) ‘kesehatan’, dan lainnya.

4. Sufiks yang sedikit produktif -siux(o) (-ySk(o)) (tidak produktif -
towk(0) (-jusk(o)), dengan variasinya -yux(o) (-usk(0)): xzebywro (xlebusko)
‘roti’; masih dengan pernyataan nuansa ekspresif yang lebih keras™ (dari kata
jenis netral dengan —po (-ro), -zo (-10), -ze (-le) atau dengan kelompok konsonan
+0 (0), +e (e)). Sufiks ini bisa bermakna sesuatu yang sangat disukai atau bisa
juga sebaliknya. Contohnya kata oowsiuuxo (donySko) yang artinya adalah
‘informasi’, tetapi informasi yang dimaksud disini bukan informasi biasa,
melainkan informasi yang sangat tidak disukai atau bisa juga sebaliknya. Nuansa
tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata berikut: nepsuuxo  (perysko)
‘bulw’, zepuviuxo (zerysko) ‘benih’, xpsirviuxo (krylysko) ‘sayap’, peopwiuiko
(rebrysko) ‘tepi’, connviuxo (solnySko) ‘matahari’, emesoviuuxo (gnezdysko)
‘sarang’, gedpviuxo (vedrysko) ‘ember’, mammuvuuxo (pjatnysko) ‘noda’,
nomowro (poljusko) ‘polo’, dan sebagainya.

5. Sufiks -twx(o) (-isk(0)), -uwx(o) (-i8k(o)). Sufiks tersebut memiliki
makna penghinaan atau pengejekan. Contohnya kata nucemuiwuxo (pis’misko)
yang artinya ‘surat’, namun surat yang dimaksud disini bukan surat yang biasa
tetapi surat dengan makna ejekan atau hinaan. Nuansa tersebut juga berlaku pada
contoh-contoh Kata berikut: oeniwuxo (delisko) ‘urusan’, crndsuwxo (3amonsums)
(slovisko (zamolvit’)) ‘perkataan (untuk mengetengahi)’, uménvuwxo (imen’isko)
‘nama’, nomécmoumro (pomestySko) ‘tanah milik tuan tanah’, xopsimuwxo
(korytisko) ‘bak pencuci’.

6. Berhubungan dengan sufiks-sufiks kesayangan -y(o) (-c(0)), -u(e) (-
c(e)), terdapat sufiks -eux(o) (-eck(0)), -éux(o) (-eCk(o0)). Sufiks-sufiks tersebut
juga bermakna kesayangan atau kebaikan. Contohnya pada kata croséuxo

1 Maksud dari nuansa ekspresif yang lebih keras adalah bahwa kata dengan sufiks -siux(o) (-
y$k(0), -roux(o) (-jusk(o)) atau -yux(o) (-usk(o)), menunjukkan emosi atau ekspresi pembicara
yang lebih dalam pada objek yang diungkapkan. Kata dengan sufiks tersebut, bernuansa lebih
dalam dari pada kata dengan sufiks yang dipaparkan sebelumnya yaitu sufiks -« (6) (-k(6)), -ux(o)

(-1k(0)), -u(e) (-c(e)), -u(o0) (-¢(0)), -eu(o) (-e(c)) dan -uy(e) (-ic(e)).
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(slovecko) yang artinya adalah ‘kata’, namun kata yang dimaksud disini bukan
kata yang biasa tetapi kata yang bermakna kesayangan atau kebaikan. Nuansa
tersebut juga berlaku pada contoh kata berikut: mecméuxo (mestecko) ‘tempat’
dan lainnya. Tetapi bandingkan, berikut adalah contoh-contoh kata yang
menggunakan sufiks yang sama, namun yang berasal dari kata dasar berakhiran
dengan —ms: epémeuxo (vremecko) ‘waktu’, cémeuxo (semecko) ‘biji-bijian’,
mémeuxo (temecko) ‘tema’.

Bila bergabung pada kata dasar dengan —ye (-ce), maka makna diminutif-
pengecil hilang, sufiks tersebut membentuk bentuk kata baru tersebut dengan
makna diminutif-kesayangan. Contohnya pada kata xozeuxo (kolecko) yang
artinya ‘cincin’, namun cincin yang dimaksud disini bukan cincin biasa, tetapi
cincin yang bermakna kesayangan. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-
contoh kata berikut: xpwuieuxo (kryle€ko) ‘beranda’, arodeuxo (bljudecko)
‘cawan (tadahan)’ dan lainnya.

Pada sistem kata jenis netral, seperti yang sudah dipaparkan, kata jenis
maskulin bermakna penghinaan atau pengejekan jika bergabung dengan sufiks -
énk(o) (-enk(0)) dan -uwx(o) (-i8k(0)) (jika mereka tidak bermakna persona) dan

dengan sufiks augmentatif -uwy(e) (-i8¢(e)).

2.5.3'Sufiks Diminutif Jenis Feminin

Berikut penulis buat tabel sufiks diminutif yang berhubungan dengan
deklinasi akhiran feminin berdasarkan produktifitasnya, sesuai dengan penjelasan
Vinogradov pada teori Diminutif Jenis Feminin (Vinogradov, 1947: 115, 125-
126).

2.3 Tabel Sufiks Diminutif Deklinasi Akhiran Feminin

Sufiks Produktif Sufiks Sedikit Produktif | Sufiks Tidak Produktif
1. -ye(s) 1. -uy(a) 1. -y(a)
2. -yn(n) 2. -y (a) 2. -uux(a)
3. -x(a) 3. -rowx(a) 3. -yui(a)
4. -eux(a) 4. -yx(a)
5. -oux(a) 5. -éwx(a)
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6. -nor(a) 6. -owx(a)
7. -envk(a) 7. -ypx(a)
8. -onwvk(a)

9. -énx(a)
10. -oux(a)
11. -wk(a)
12. -ywx(a)
13. -rowx(a)
14. -row(a)
12. -uwk(a)
13. -uwk(a)

14. -énouk(a)

15. -onoux(a)

Keterangan dan penjelasan mengenai sufiks diminutif dengan deklinasi
akhiran feminin:

A. Sufiks diminutif dengan deklinasi akhiran feminin lunak (Vinogradov,
1947: 115):
Sufiks -ye(s) (-us(ja)) yang berhubungan dengan sufiks -yz(s) (-ul(ja)), adalah
sufiks yang digunakan pada kata untuk ungkapan sayang dalam keluarga.
Contohnya kata mamycs (mamusja) yang artinya ‘ibu’, tetapi ibu yang dimaksud
disini adalah ibu yang disayang. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh
kata berikut: Mapycsa (Marusja) , 6abycs (babusja) ‘nenek’, mamycs (mamusja)
’ibu’ dan sebagainya.

B. Sufiks diminutif dengan deklinasi akhiran feminin keras (Vinogradov,
1947: 125-126):

Seperti yang telah dijelaskan pada sistem jenis maskulin dan netral, kelompok
sufiks nilai subyektif pada deklinasi akhiran jenis feminin sangat beragam.
Pembentukan bentuk sufiks ekspresif jenis feminin lebih banyak, dari pada yang
dimiliki oleh jenis maskulin dan netral. Bentuk nilai subyektif disini juga berada
pada berbagai tingkat (pyxa (ruka) ‘tangan’ — pyuxa (rufka) ‘tangan’ —

pyuenvka (ruCen’ka) ’tangan’; 6epeza (bereza) ‘pohon berk’ — 6epeska
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(berezka) ‘pohon berk’ — 6epesonvra (berezon’ka) ‘pohon berk’; pexa (reka)
’sungai’— peuxa (recka) ‘sungai’ — peuywka (recuska) ‘sungai’ — peuenvka
(reCen’ka) ‘sungai’ — peuvonka (reConka) ‘sungai’ dan sebagainya).

Serupa pada susunan suaranya dan berbagai maknanya, sufiks berikut
dibedakan dengan tekanan, yaitu sufiks -yux(a) (-usk(a)), -rowx(a) (-jusk(a))
memiliki nuansa berupa penghinaan, ejekan atau ironi, merendahkan dengan sinis:
Mapgywra (Marfuska), Banrowra (Vanjuska), 6ormywra (boltuska) ‘cerewet’,
pessyura (rezvuska) ‘lincah’, moxcmywra (tolstuska) ‘gemuk’, eepmywka
(vertuska) ‘benda yang berputar’ dan sebagainya. Bandingkan: nusnywxa
(pivnuska) ‘peminum’, kata yang sangat kasar kumywxa (kurno) (Kinuska
(kino)) ‘pelempar (di bioskop)’. Sufiks tanpa tekanan -yux(a) (-usk(a)), -rowx(a)
(-jusk(a)) memiliki ungkapan makna kesayangan yang mencolok: xoposyuika
(korovuska) “‘sapi’, eonybywra (golubuska) ‘merpati’, mamywxa (matuska)
‘ibu’, memywxa (tetuska) ‘bibi’, péuymra (reéuska) ‘sungai’ (tetapi berikut
bermakna penghinaan: peuywka (recuska) ‘sungai’), usywxa (ivuska) ‘pohon’,
eonosywka (golovuska) ‘kepala’ dan sebagainya.

Makna dasar sufiks -éux(a) (-enk(a)), -oux(a) (-onk(a)) adalah penghinaan
atau pengejekan, namun terkadang memiliki makna kesayangan. Contohnya kata
roouonka (jubConka) ‘rok’; bermakna rok yang tidak disukai atau bisa juga rok
kesayangan. Nuansa yang berlawanan tersebut juga berlaku pada contoh-contoh
kata berikut: cmapywonka  (Starusonka) ‘orang tua’, 6abémxa (babenka)
‘nenek’, dywonrxa (duSonka) ‘jiwa’, wouonka (jubfonka) ‘rok’, desuomnxa
(devConka) ‘anak gadis’, krauonka (kljaconka) ‘kuda yang kurus’, mryOénka
(Subénka) ‘mantel bulu’, demsorconxku (den’zonki) ‘uang’ dan sebagainya.
Namun, terkadang memiliki makna diminutif-kesayangan: pyuonxa (ruconka)
‘tangan’, pybawonxa (rubasonka) ‘baju’ dan lainnya.

Sufiks tanpa tekanan -eux(a) (-enk(a)), memberi nuansa ekspresif, yang
membentuk nama persona jenis feminin. Contohnya kata ¢@panyyorcenxa
(francuzenka) ‘orang Perancis’; orang Perancis yang dimaksud dinisi adalah orang
Perancis wanita atau wanita Perancis. Nuansa tersebut juga terdapat pada contoh
berikut: ueprxewenxa (CerkeSenka) ‘pohon ceri’, bandingkan sama juga dengan:

nuwenka (nis¢enka) ‘wanita pengemis’.
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Susunan dasar deklinasi sufiks yang berakhiran dengan konsonan keras +
vokal yang memberikan ciri bentuk jenis feminin:

1. Sufiks produktif -x(a) (-k(a)) dengan makna diminutif-kesayangan.
Contohnya pada kata xuuoicka (knizka) ‘buku’; buku yang dimaksud adalah buku
yang disukai. Nunsa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata berikut: pyuxa
(rucka) ‘tangan’, mooicka (nozka) ‘kaki’, kanenvka (kapel’ka) ‘tetesan’, cnanenxa
(spalenka) ‘kamar tidur’, xynaremxa (Kupalenka) ‘tempat pemandian’ dan
sebagainya.

2. Sufiks tidak produktif -y(a) (-c(a)), -u(a) (-c(a)) dengan makna
diminutif dan bergabung pada tipe kata dasar dengan konsonan lunak. Sufiks
disini bisa bermakna pengecil atau kesayangan. Contohnya kata osepya (dverca)
‘pintu’; pitu yang dimaksud disini adalah pintu yang kecil atau bisa juga pintu
yang bagus atau yang menarik. Beragam nuansa tersebut juga terdapat pada
contoh-contoh kata berikut: nss (pyl’) ‘semangat’, zens (len’) ‘kemalasan’ dan
sebagainya: newwya (pyl’ca) ‘debu’, xkpenocmya (krepostca) ‘benteng’, pwicya
(rysca) ‘lari berderap’, osepya (dverca) ‘pintu’, epssya (grjazca) ‘lumpur’ dan
sebagainya, dan sama halnya pada kata dengan -omf(a) (-ot(a)): xpacnomya
(krasonotca) ‘kemerahan’, ¢ epaswomyoii (s grjanotcoj) ‘dengan lumpur’ dan
lainnya. Tetapi bandingkan persamaannya pada: ¢ xumpeyou (s xitrecoj) ‘dengan
orang cerdik’ (dari xumpuwui (xitryj)‘cerdik’).

3. Sedikit produktif sufiks -uy(a) (-ic(a) dengan makna diminutif-
kesayangan. Contohnya Kata eewuya (vescica) ‘barang’; barang yang dimaksud
disini adalah barang yang disuka atau disayang. Nuansa kesukaan atau
kesayangan ini juga terdapat pada contoh-contoh kata berikut: éoouya (vodica)
‘air’, semnuya (zemlica) ‘tanah’, kawuya (kasica) ‘bubur’, npocvbuya (pros’bica)
‘permintaan’ dan sebagainya.

4. Sufiks produktif -eux(a) (-eck(a)), -oux(a) (-o€k(a)), dengan makna
kesayangan. Contohnya pada kata xuuowceuxa (knizecka) ‘buku’; artinya adalah
buku kesayangan. Nuansa ini juga berlaku pada contoh-contoh kata berikut:
amouka (jamocka) ‘lesung pipit’, xuuoceuxka (knizeCka) ‘buku’, weonouxa

(igolocka) ‘jarum’ dan sebagainya.
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5. Sufiks tidak produktif -uux(a) (-ick(a)) (tingkat kedua atau turunan dari
sufiks diminutif -uy(a)) (-ic(a)). Sufiks tersebut juga memiliki makna kesayangan.
Contohnya kata cecmpuuxa (sestricka) ‘saudara perempuan’; disini yang
dimaksud adalah saudara perempuan yang disayang. Nuansa kesayangan ini juga
berlaku pada contoh-contoh kata berikut: eoduuxa (vodicka) ‘air’, zemauuxa
(zemlicka) ’tanah’ dan sebagainya.

6. Sufiks produktif -wex(a) (-n’k(a)), -emvr(a) (-en’k(a)), -omwvk(a) (-
on’k(a)) dengan nuansa kesayangan. Contohnya Kkata noodpyorcenvka
(podruzen’ka)  ‘teman perempuan’; teman perempuan disini bukan teman
perempuan biasa, tetapi teman perempuan yang disayangi. Nuansa tersebut juga
berlaku pada contoh-contoh kata berikut: peuenska (recen’ka) ‘sungai’, memenwvka
(teten’ka) ‘bibi’, oywensvka (dusen’ka) ‘jiwa’, sopemwvka (zoren’ka) ‘fajar’,
noopyoicenvka  (podruzen’ka)  ‘teman perempuan’, HoueHvka (nocCen’ka)
‘malam’; pada nama pribadi: Hadenska (Nadezda), Kamemnvxa (Katen’ka);
bandingkan pada nama pribadi jenis maskulin: Bacenvra (Vasen’ka), [lemenvra
(Peten’ka), Hurxonenvka (Nikolen’ka) dan sebagainya. Setelah konsonan keras ¢
(s), 3 (z) dan dasar labial, ditambahkan sufiks -onsx(a) (-on’k(a)): noroconsvra
(poloson’ka) ‘jalur’, 6epezonvira (berezon’ka)‘pohon berk’.

7. Sufiks produktif -éux(a) (-enk(a)), -oux(a) (-onk(a)) dengan ekspresi
pengejekan. Contohnya pada kata xommaménxa (komnatenka) ‘kamar’; kamar
yang dimaksud dinisi memiliki nuansa ejekan atau bisa juga kamar yang tidak
disukai. Nuansa pengejekan tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata
berikut: pewonxa (re€onka) ‘sungai’, rowaoénra (losadenka) ‘kuda’, kopoeénka
(korovenka) ‘sapi betina’, desuonka (devconka) ‘anak gadis’, uz6énuxa (izbenka)
‘rumah kayu petani’ dan sebagainya.

8. -wx(a) (-Sk(a)) dengan nuansa akrab, beberapa dengan nuansa
kesayangan atau pengejekan (bandingkan: awmwxu (aski), Oewrxu (beski) —
panggilan akrab pada bekas grup A, B pada sekolah menengah). Dalam contoh
tersebut, terdapat nuansa akrab berupa kesayangan atau bisa juga pengejekan,
mengenang bekas grup ketika di di sekolah menengah.

9. Sufiks yang sedikit produktif -yux(a) (-usk(a)), -rowx(a) (-jusk(a))

dengan makna kesayangan dan pada jenis nama yang tidak jarang dengan nuansa
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gaya puisi kebangsaan (hampir hanya pada tingkat kategori bernyawa).
Contohnya pada kata Manmowrxa (Manjuska); yang berasal dari nama panggilan
Manya, dengan tambahan sufiks diminutif menjadi Manyushka, maka kesayangan
dan keakraban semakin ditampilkan pada nama panggilan tersebut. Nuansa
kesayangan juga terdapat pada contoh-contoh kata berikut: 3azrobywka
(zaznobuska) ‘manis’, conosyuxa (zalovuska) ‘kepala’, wsanowxa (njanjuska)
‘perawat’ dan sebagainya.

10. Sufiks produktif -ywux(a) (-usk(a)), -rowx(a) (-jusk(a)) pada umumnya
memiliki makna pengejekan dan penghinaan (jarang dengan makna kesayangan).
Contohnya pada kata komramywxra (komnatuska) ‘kamar’; kamar disini bermakna
kamar yang tidak disukai namun terkadang (jarang) bermakna kamar yang
disukai. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh kata berikut: nusnyuxa
(pivnuska) ‘peminum’, peuyuixa (recuska) ‘sungai’, komnamywra (komnatuska)
‘kamar’, depesyuixa (derevuska) ‘desa’; us6ywxa (izbuska) ‘rumah kayu petani’
dan sebagainya. Tetapi bandingkan: oouywxa (docuska) ‘anak perempuan’,
oesuymika (devcuska) ‘anak gadis’ dan sebagainya. Kata dengan —ywuka (-uska)
pada awalnya dibentuk dari kata dengan sufiks akrab-kesayangan -yu(a) (-us(a))
dengan perantara sufiks -x- (-k-). Kini, sufiks -yu(a) (-us$(a)) untuk tingkat
pembentukan dari nama pribadi sangat tidak produktif. Bandingkan -yu(a) pada
sedikit pembentukan dari kata kerja: kauxywa (klikusa) ‘klik’, xkpuxywa (krikusa)
‘teriak’ (bandingkan sufiks -yx(a) (-ux(a)), -yu (-un), -yus(s) (sun’(ja))). Lihat
karya Leskov dalam  «Ocmposumsanaxy («Ostrovitjanax») ‘Kepulauan’: «Tym
811€60 pe3samcs opyeue pycanku — xoxomyuiu, wexkomywu» («Tut vlevo rezvjatsja
drugie rusalki — xoxotusi, S¢ekotusi») ‘Kemudian bermain-main meninggalkan
putri duyung lainnya — tertawa terbahak-bahak dan terpingkal-pingkal’. Pada
pembentukan dari nama dasar, tidak berhubungan pada nama personal, sufiks -
yui(a) (-u$(a)) sama juga tidak produktif. Bandingkan jargon-aktif dopocyua
(dorogusa) ‘sayang’, poomywa (rodnusa) ‘saudara’. Sufiks dengan nuansa
ekspresif -yu(a) (-us(a)), -row(a) (-jus(a)) pada nama personal dapat dilihat pada
karya L.Tolstoy dalam «Bockpecenuuy» («Voskresenii») ‘Kebangkitan’:
«...NOJIY2OpHUYHAA, NoJyeocnumaHHUuyd. FEe u 36anu max cpeOHuM UMeHeM — He

Kamoka u ne Kamenvka, a Kamwowa» («polurorni¢naja, poluvospinannica. Ee 1
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zvali tak srednim imenem — ne Kat’ka i ne Katen’ka, a KatjuSa») ‘separuh wanita
pelayan, separuh wanita yang sopan. Dia dipanggil dengan nama tengahnya —
bukan Katka, bukan Katenka, tetapi Katyusha’.

11. Sufiks tidak produktif -éwx(a) (-eSk(a)), -owx(a) (-o8k(a)) dengan
ungkapan ekspresi pengejekan yang keras. Contohnya pada Kkata pwibéuxa
(rybeska) ‘ikan’; bermakna ikan yang sangat tidak disukai. Nuansa tersebut juga
berlaku pada contoh kata berikut: coroséwura (goloveska) ‘kepala’ dan lainnya.

12. Sufiks produktif -uwx(a) (-i8k(a)), -uwx(a) (-isk(a)) dengan makna
pengejekan. Contohnya kata pa6omuwrxa (rabotiska) ‘pekerja’; pekerja disini
disertai dengan makna ejekan. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-contoh
kata berikut: ecmpacmuwxa (strastiSska) ‘semangat’, kapmuwxa (kartiSka) ‘kartu’,
bopoouwka (borodiska) ‘janggut’ dan lainnya.

13. Sufiks produktif -érnoux(a) (-enock(a)), -ornoux(a) (-onock(a)) (tingkat
ketiga makna kesayangan) dengan nuansa kesayangan akrab yang Kuat.
Contohnya oesuonouxa (devconocka) ‘anak gadis’; anak gadis yang dimaksud
disini adalah anak gadis yang sangat disayangi. Nuansa tersebut juga berlaku pada
contoh-contoh kata berikut: pyuonouxa (ruconocka) ‘tangan’, pybauwionouxa
(rubasonocka) ‘kemeja’ dan sebagainya.

14. Sufiks yang mati (tidak produktif) -ypx(a) (-urk(a)) dengan makna
kesayangan. Contohnya Kkata douypxa (docurka) ‘anak perempuan’; bermakna
anak perempuan yang disayangi. Nuansa tersebut juga berlaku pada contoh-
contoh kata berikut: oesuyprxa (devCurka) ‘anak gadis’, neuypra (pecurka)
‘perapian’. Bandingkan creeypra (snegurka) ‘salju’ (berasal dari kata dasar jenis
maskulin).

Dengan demikian, sufiks dasar dalam sistem bentuk diminutif jenis
feminin adalah -x(a) (-k(a)), -wx(a) (-8k(a)), -ux(a) (-¢k(a)), -#(v)x(a) (-n(*)k(a)).

2.6 Kasus dalam Bahasa Rusia

Dalam tata bahasa Rusia, terdapat penggunaan kasus, yang dalam bahasa
Rusia dikenal dengan nama naoexc (padez). Kasus dalam bahasa Rusia terbagi
menjadi enam, Vyaitu wumenumenvuwiii nadexc (imenitel’'nyj padez) ‘kasus

nominatif’, pooumenvusiii nadesic (roditel’nyj padez) ‘kasus genetif’, damenvruiil
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naoexc (datel’nyj padez) ‘kasus datif’, surnumenvuwiii nadesc (vinitel’'nyj padez)
‘kasus akusatif’, meopumenvusiii naoexc (tvoritel’'nyj padez) ‘kasus instrumental’,
dan npeonooicnviii naoesic (predloznyj padez) ‘kasus preposisional’.

Keenam kasus tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Kasus nominatif
menyatakan nomina tunggal atau jamak, yang dalam kalimat merupakan subjek.
Kasus genetif menyatakan kepemilikan atau kepunyaan, negasi, untuk,
menyatakan tempat dengan preposisi, antara lain: y (u) ‘pada’, oxono (okolo)
‘sekitar’. Kasus genetif jamak berangkaian dengan kata bilangan pokok dan kata-
kata lain yang menyatakan jumlah. Kasus datif menyatakan objek tak langsung,
pelaku tindakan dalam kalimat tanpa subjek, dan arah jurusan dengan preposisi,
antara lain: x (k) ‘ke’. Kasus akusatif menyatakan objek langsung, menyatakan
arah atau gerakan dengan preposisi, antara lain: ¢ (v) ‘ke’ dan na (na) ‘ke’,
menyatakan waktu dengan preposisi, antara lain: ¢ (v) ‘pada’, dan menyatakan
nomina dengan preposisi, antara lain: uepes (Cerez) ‘melalui’. Kasus instrumental
menyatakan tindakan bersama dengan preposisi ¢ (s) ‘dengan’, dan menyatakan
orang dalam bentuk pasif. Kasus preposisional menyatakan tempat dengan
preposisi ¢ (v) ‘di’, untuk menyatakan transportasi dengan preposisi xa (na) ‘di’,
untuk menyatakan objek yang dipikirkan dengan preposisi o (o) ‘tentang’, untuk
menyatakan waktu dengan preposisi ¢ (v) ‘pada’ bersama kata 200 (god) ‘tahun’
dan bulan (Stepanova,dkk, 1984: 91).
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BAB 3
ANALISIS PEMBENTUKAN NAMA PANGGILAN ORANG RUSIA

3.1 Pengantar

Dalam bab tiga ini penulis menganalisis nama panggilan orang Rusia
berdasarkan teori yang penulis gunakan, yaitu teori pembentukan nama panggilan
dan diminutif oleh Vinogradov, yang telah penulis paparkan dalam bab dua.
Nama panggilan yang penulis analisis adalah semua nama panggilan yang
terdapat dalam korpus yang penulis gunakan, yaitu buku berjudul Xpecmomamus
Jna Manenvkux (Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’.
Buku ini merupakan buku kumpulan cerita, puisi dan lagu untuk anak-anak, yang
terbagi menjadi tiga bagian utama, berdasarkan umur. Bagian pertama adalah
IIpoussedenuss ons demeii 0o 3 nem (Proizvedenija dlja detej do 3 let) ‘Karya
untuk anak berumur sampai tiga tahun’, bagian kedua adalah Ilpoussedenus ons
oemett 3-4 nem (Proizvedenija dlja detej 3-4 let) ‘Karya untuk anak berumur tiga
sampai empat tahun’, dan bagian ketiga adalah 7/Ipoussedenust o oemeu 4-5 nem
(Proizvedenija dlja detej 4-5 let) ‘Karya untuk anak berumur empat sampai lima
tahun’.

Dalam setiap bagian berdasarkan umur tersebut, terdapat pula bagian-
bagian lainnya, vyaitu Yemnoe napoonoe meopuecmso (Ustnoe narodnoe
tvoréestvo) ‘Karya lisan rakyat’, ITpoussedenus pycckux nosmos (Proizvedenija
russkix poetov) ‘Karya penyair Rusia’, JI. H. Toacmoiu - oemsm (L. N. Tolstoj -
detjam) ‘Karya L. N. Tolstoy untuk anak-anak’, Cogemckue nucamenu - oemsm
(Sovetskie pisateli - detjam) ‘Karya penulis-penulis Soviet untuk anak-anak’, dan
Ipouseeoenust nucamenet mupa - oemsam (Proizvedenija pisatelej mira - detjam)
‘Karya penulis-penulis dunia untuk anak-anak’. Untuk bagian kedua dan ketiga,
terdapat bagian tambahan, yaitu K. /1. Yuunckuii-oemsm (K. D. USinskij - detjam)
‘Karya K. D. Ushinsky untuk anak-anak’. Dalam beberapa bagian tersebut,
terdapat pembagian lagi, di antaranya adalah dalam bagian Ycmwuoe napoomnoe
meopuecmeo (Ustnoe narodnoe tvorcestvo) ‘Karya lisan rakyat’ pada semua
bagian sesuai umur, namun pembagian pada ketiga bagian tersebut masing-

masing berbeda. Terdapat pula pembagian dalam Cosemckue nucamenu - oemsm
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(Sovetskie pisateli - detjam) ‘Karya penulis-penulis Soviet untuk anak-anak’ pada
bagian ketiga atau karya untuk anak berumur empat sampai lima tahun.

Pada bagian pertama atau karya untuk anak berumur sampai tiga tahun,
bagian Vemmuoe napoonoe meopuecmeso (Ustnoe narodnoe tvoréestvo) ‘Karya
lisan rakyat’ terbagi menjadi enam bagian, yaitu [lecenku, nomewxu pyccko2o
Hapooa (Pesenki, poteski russkogo naroda) ‘Lagu, cerita lucu rakyat Rusia’,
Ilecenxku napooos CCCP (Pesenki narodov SSSR) ‘Lagu rakyat Uni Soviet’,
Iecenxu napooos mupa (Pesenki narodov mira) ‘Lagu rakyat di dunia’, Cka3zxu
pycckozo napooa (Skazki russkogo naroda) ‘Cerita rakyat Rusia’, Ckasku
nHapooos CCCP (Skazki narodov SSSR) ‘Cerita rakyat Uni Soviet’, dan Crasxu
napooos mupa (Skazki narodov mira) ‘Cerita rakyat di dunia’. Sedangkan pada
bagian kedua atau karya untuk anak berumur sampai tiga sampai empat tahun dan
bagian ketiga atau karya untuk anak berumur empat sampai lima tahun, memiliki
pembagian yang sama, Yaitu Ilecenxu pycckoeo napooa (Pesenki russkogo
naroda) ‘Lagu rakyat Rusia’, [lecenku napoooe CCCP (Pesenki narodov SSSR)
‘Lagu rakyat Uni Soviet’, Ilecenxu napodos mupa (Pesenki narodov mira) ‘Lagu
rakyat di dunia’, Ckasku pycckoeo mapooa (Skazki russkogo naroda) ‘Cerita
rakyat Rusia’, Ckasku napooos CCCP (Skazki narodov SSSR) ‘Cerita rakyat Uni
Soviet’, dan Ckasku napodos mupa (Skazki narodov mira) ‘Cerita rakyat di
dunia’. Khusus pada bagian ketiga atau karya untuk anak berumur empat sampai
lima tahun, terdapat pembagian lagi pada Cosemckue nucamenu - Oemsm
(Sovetskie pisateli - detjam) ‘Karya penulis-penulis Soviet untuk anak-anak’,
yaitu [Tossus (Poezija) ‘Puisi’ dan IIposa (Proza) ‘Prosa’.

Dalam penulisan sumber data, penulis cantumkan pada kutipan kalimat,
yaitu singkatan dari setiap bagian-bagian yang terdapat dalam buku kumpulan
cerita tersebut. Singkatan dibuat berdasarkan huruf awal setiap kata dari
transliterasi judul buku atau huruf awal setiap kata dari transliterasi bagian-bagian
dalam buku. Untuk mempermudah, penulis memaparkan daftar singkatan tersebut

dalam tabel berikut:
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KETERANGAN SINGKATAN
Judul Buku
Xpecmomamusn JIna Manenskux (Xrestomatija Dlja DM
Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’
Bagian-bagian Dalam Buku
| | Ilpoussedenusn ona oemen 0o 3 nem (Proizvedenija
dlja detej do 3 let) ‘Karya untuk anak berumur sampai I
tiga tahun’
1 | Vemnoe napoonoe meopuecmeso (Ustnoe narodnoe UNT
tvorcestvo) ‘Karya lisan rakyat’
1) Iecenxu, nomewxu pyccrkoeo napooa (Pesenki, T
poteski russkogo naroda)
2) Iecenxu napooos CCCP (Pesenki narodov SSSR) PNS
3) Iecenxu napooos mupa (Pesenki narodov mira) it
‘Lagu rakyat di dunia’
4) Crkasku pyccrkoeo napoda (Skazki russkogo naroda) -
‘Cerita rakyat Rusia’
5) Ckasxu napoooe CCCP (Skazki narodov SSSR) NS
‘Cerita rakyat Uni Soviet’
6) Crkasku napooos mupa (Skazki narodov mira) SNM
‘Cerita rakyat di dunia’
Ipoussedenus pycckux noamos (Proizvedenija russkix PRP
2 | poetov) ‘Karya penyair Rusia’
3 | JI. H. Toarcmoii - oemsm (L. N. Tolstoj - detjam) ‘Karya UNTD
L. N. Tolstoy untuk anak-anak’
4 | Cosemcrue nucamenu - oemsam (Sovetskie pisateli - SPD
detjam) ‘Karya penulis-penulis Soviet untuk anak-anak’
S5 | Ilpoussedenus nucameneti mupa - 0emsm
(Proizvedenija pisatelej mira - detjam) ‘Karya penulis- PPMD
penulis dunia untuk anak-anak’
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Ipouseeoenusn ona oemeit 3-4 nem (Proizvedenija
dlja detej 3-4 let) ‘Karya untuk anak berumur tiga

sampai empat tahun’

Yemuoe napoonoe meopuecmeo (Ustnoe narodnoe

tvorcestvo) ‘Karya lisan rakyat’

UNT

1) [Ilecenxu pycckoco napooa (Pesenki russkogo
naroda) ‘Lagu rakyat Rusia’

PRN

2) Ilecenku napooos CCCP (Pesenki narodov SSSR)
‘Lagu rakyat Uni Soviet’

PNS

3) [lecenxu napooos mupa (Pesenki narodov mira)

‘Lagu rakyat di dunia’

PNM

4) Crkaszku pycckoeo napooa (Skazki russkogo naroda)

‘Cerita rakyat Rusia’

SRN

5) Ckasxu napooos CCCP (Skazki narodov SSSR)

‘Cerita rakyat Uni Soviet’

SNS

6) Crasxu napooos mupa (Skazki narodov mira)

‘Cerita rakyat di dunia’

SNM

Ipouseeoenus pycckux nosmos (Proizvedenija russkix

poetov) ‘Karya penyair Rusia’

PRP

JI. H. Toncmori - demsam (L. N. Tolstoj - detjam) ‘Karya
L. N. Tolstoy untuk anak-anak’

LND

K. /1. Yuuncruti-oemsm (K. D. USinskij - detjam)
‘Karya K. D. Ushinsky untuk anak-anak’

KDUD

Cosemckue nucamenu - oemsm (Sovetskie pisateli -

detjam) ‘Karya penulis-penulis Soviet untuk anak-anak’

SPD

IIpouseedenus nucameneti mupa - oemsm
(Proizvedenija pisatelej mira - detjam) ‘Karya penulis-

penulis dunia untuk anak-anak’

PPMD

Ilpouseedenusn onsn demeii 4-5 nem (Proizvedenija
dlja detej 4-5 let) ‘Karya untuk anak berumur empat

sampai lima tahun’
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Yemnoe napoonoe meopuecmeo (Ustnoe narodnoe

tvorcestvo) ‘Karya lisan rakyat’ UNT

1) [lecenxu pycckoco napooa (Pesenki russkogo PRN
naroda) ‘Lagu rakyat Rusia’

2) Ilecenku napooos CCCP (Pesenki narodov SSSR)
‘Lagu rakyat Uni Soviet’ PRS

3) [Ilecenku napooos mupa (Pesenki narodov mira) ONM
‘Lagu rakyat di dunia’

4) Ckasku pycckoeo Hapooa (Skazki russkogo naroda) SRN
‘Cerita rakyat Rusia’

5) Ckasku napooos CCCP (Skazki narodov SSSR) SNS
‘Cerita rakyat Uni Soviet’

6) Ckasxu napooos mupa (Skazki narodov mira) b
‘Cerita rakyat di dunia’

Ipouseeoenus pycckux nosmos (Proizvedenija russkix 41

poetov) ‘Karya penyair Rusia’

JI. H. Torcmori - oemsam (L. N. Tolstoj - detjam) ‘Karya -

L. N. Tolstoy untuk anak-anak’

K. A Ywunckuii-oemsm (K. D. USinskij - detjam)

‘Karya K. D. Ushinsky untuk anak-anak’ yoU0

Cosemcxue nucamenu - demsm (Sovetskie pisateli -

detjam) ‘Karya penulis-penulis Soviet untuk anak-anak’ >Fb

Ilos3usn (Poezija) ‘Puisi’ POE

IIpo3a (Proza) ‘Prosa’ PRO

Ipoussedenus nucamenet. Mupa - Oemsm

(Proizvedenija pisatelej mira - detjam) ‘Karya penulis- PPMD

penulis dunia untuk anak-anak’
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Penulisan sumber data dimulai dari bagian terkecil dari korpus, yaitu judul
karya, bagian terkecil hingga terbesar yang di dalamnya terdapat karya tersebut,
judul buku yang disertai dengan halaman yang memuat contoh yang penulis
gunakan. Untuk mempermudah, berikut dijelaskan cara penulisan sumber yang
ditegaskan singkatannya dengan cetak tebal.

Tozsana 6abra snyuxky. (Repka, SRN, UNT, I, XDM: 32)

Contoh tersebut terdapat pada:

a. Repka — karya berjudul Penka (Repka)™.

b. SRN — bagian Ckasku pycckoeo napooa (Skazki russkogo naroda) ‘Cerita
rakyat Rusia’.

c. UNT — bagian ¥emmuoe napoonoe meopuecmeo (Ustnoe narodnoe
tvorcestvo) ‘Karya lisan rakyat’.

d. I — bagian pertama (l) atau [Ilpouseedenus Ons Oemeii 0o 3 iem
(Proizvedenija dlja detej do 3 let) ‘Karya untuk anak berumur sampai tiga
tahun’.

e. XDM: 32 — buku Xpecmomamus /[ns Manenvrkux (Xrestomatija Dlja
Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’ halaman 32.

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis seluruh nama panggilan orang
Rusia yang penulis temukan dalam korpus, dan kemudian berbagai nama
panggilan tersebut penulis kelompokkan sesuai dengan penggunaan sufiksnya,
berlandaskan pada teori yang penulis gunakan. Analisis dalam bab ini tentunya
menjadi landasan bagi penulis untuk mendapatkan kesimpulan yang penulis
paparkan dalam bab berikutnya.

2 Untuk keterangan lebih lanjut tentang judul-judul karya dalam buku Xpecmomamus [ns
Manenvrux (Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’, bisa dilihat di daftar
isi buku tersebut pada lampiran di halaman 105.
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3.2 Analisis Nama Panggilan Orang Rusia

1. Kams (Katja)

Kams, Kams manenvka,
Kamenvka yoanenvka,
IIpotiou no dopoorcenvke,
Tonnu, Kams, nosicenvrou. (Katja, Katja. PPRN. UNT. I. XDM: 18)
(Katja, Katja malen’ka,
Katen’ka udalen’ka,
Projdi po doroZen’ke,
Topni, Katja, nozen’koj.)
‘Katya, Katya si kecil,
Katenka pemberani,
Berjalan-jalan melewati jalanan,
Katya menghentak-hentakkan kakinya.’
Dalam contoh di atas, nama Kams (Katja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Kams (Katja) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama
personal perempuan Examepuna (Ekaterina).

Examepuna — Kams

Kam + s = Kams
Nama personal Examepuna (Ekaterina) terdiri dari 5 suku kata; E-xa-me-
pu-na. Nama panggilan Kams (Katja) berasal dari suku kata kedua dan
ketiga nama Examepuna (Ekaterina), yaitu kame (kate). Akhiran -e (e) dari
xame (kate) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup,
yaitu xam (kat). Kemudian suku kata xam (kat) ditambahkan dengan
akhiran feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama panggilan Kams
(Katja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.
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2. Kamenvka (Katen’ka)

Dalam contoh nomor 1 di atas, nama Kamenvrka (Katen’ka) tidak
mengalami perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek,
nomina kasus nominatif. Kamensrxa (Katen’ka) adalah nama panggilan
perempuan dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan
perempuan Kams (Katja).

Kamsa — Kamenvra

Kam + envx(a) = Kamenvka
Nama panggilan Kams (Katja) terdiri dari 2 suku kata; Kam-s. Nama
panggilan Kamensrka (Katen’ka) berasal dari suku kata pertama nama
Kams (Katja), yaitu Kam (Kat), dengan penambahan sufiks diminutif -
envk(a) (-en’k(a)), sehingga membentuk nama panggilan Kamenwvra
(Katen’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

3. bopenvka (Boren’ka)

Camomy nu ecmo,
Jlubo Bopenvre cnecmv? (PoSol kotik na torzok. PPRN. UNT. I. XDM:
21)
(Samomu li est’,
Libo Boren’ke snest’?)
‘Apakah kamu memiliki,
Atau membawa untuk Borenka?’
Dalam contoh di atas, nama bhopenwvka (Boren’ka) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Fopenvrke (Boren’ke), karena berfungsi sebagai
objek, nomina kasus datif. hopenvra (Boren’ka) adalah nama panggilan
laki-laki dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-
laki hops (Borja).

bops — bopenvra

bop + envr(a) = bopenvka
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Nama panggilan hops (Borja) terdiri dari 2 suku Kkata; bop-s. Nama
panggilan bopenvka (Boren’ka) berasal dari suku kata pertama nama Fops
(Borja), yaitu bop (Bor), dengan penambahan sufiks diminutif -ensx(a) (-
en’k(a)), sehingga membentuk nama panggilan hopernvra (Boren’ka).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama bhopenvrka (Boren’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan bopenvka (Boren’ka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Bopenvka (Boren’ka) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

4. Hawa (Dasa)

Jlawe 0sa, Tlawe osa,
Bane oea, Tane Jlea. (Laduski, laduski! Pekla babka. PPRN. UNT. I.
XDM: 21).
(Dase dva, Pase dva,
Vane dva, Tane dva.)
‘Untuk Dasha dua, untuk Pasha dua,
Untuk Vanya dua, untuk Tanya dua.’
Dalam contoh di atas, nama /fawa (Dasa) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Jawe (Dase), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
datif. Jawa (Dasa) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari
nama personal perempuan Japws (Dar’ja).

Hapvsa — Jlawa

Jla+ w(a) = Hawa
Nama personal /lapvs (Dar’ja) terdiri dari 2 suku kata; Japw-s2. Nama
panggilan /Jawa (Dasa) berasal dari suku kata pertama nama /[apos
(Dar’ja), vyaitu Jape (Dar’). Akhiran -p» (-r’) dari /Japs (Dar’)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata terbuka, yaitu /fa (Da).
Kemudian suku kata //a (Da) ditambahkan dengan sufiks —w(a) (-5(a)),

sehingga membentuk nama panggilan Jawa (Dasa).
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Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

5. Ilawa (Pasa)

Dalam contoh nomor 4 di atas, nama /lawa (Pasa) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi /7awe (Pase), karena berfungsi sebagai objek, nomina
kasus datif. /7awa (Pasa) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk
dari nama personal laki-laki I7asen (Pavel).

Iasen — Ilawa

Ia + w(a) = Hawa
Nama personal /lasen (Pavel) terdiri dari 2 suku kata; /7a-sen. Nama
panggilan ITawa (Pasa) berasal dari suku kata pertama nama /Ilasen
(Pavel), yaitu 77a (Pa), dengan penambahan sufiks —wu(a) (-3(a)), sehingga
membentuk nama panggilan I1awa (Pasa).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin ITasen (Pavel) menjadi bentuk akhiran jenis feminin ITawa
(Pasa). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama [Tawa (Pasa)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan /Tawa (Pasa) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain
(antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Iawa (Pasa) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

6. Bans (Vanja)

Dalam contoh nomor 4 di atas, nama Bans (Vanja) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Bane (Vane), karena berfungsi sebagai objek, nomina
kasus datif. Bans (Vanja) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk
dari nama personal laki-laki ean (Ivan).

Hean — Bans

Bans + 1 = Banus
Nama personal /san (lvan) terdiri dari 2 suku kata; M-ean. Nama

panggilan Bans (Vanja) berasal dari suku kata kedua nama Hsan (Ivan),
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yaitu ean (van), dengan penambahan akhiran feminin —s (-ja), sehingga
membentuk nama panggilan Bawns (Vanja).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Hsan (Ivan) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Bans (Vanja).
Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Bawus (Vanja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Bans (Vanja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Bans (Vanja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

7. Tana (Tanja)

Dalam contoh nomor 4 di atas, nama Tans (Tanja) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi 7Tane (Tane), karena berfungsi sebagai objek, nomina
kasus datif. Tans (Tanja) adalah nama panggilan perempuan yang
dibentuk dari nama personal perempuan Tamsesna (Tat’jana).

Tamvsana — Tawus

Ta + n(s) = Tans
Nama personal Tamwesna (Tat’jana) terdiri dari 3 suku kata; Tamo-s-na.
Nama panggilan Taus (Tanja) berasal dari suku kata pertama nama Tans
(Tanja), yaitu Tams (Tat”). Akhiran -ms (t’) dari Tams (Tat’) dihilangkan,
sehingga membentuk satu suku kata terbuka, yaitu 7a (Ta). Kemudian
suku kata Ta (Ta) ditambahkan dengan sufiks —#(z) (-n(ja)), sehingga
membentuk nama panggilan Tawns (Tanja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

8. Cawenvra (SasSen’ka)

Ilvibouex, 0b1O0K,

Ckopo Cawenvke 2o0ok! (Dybocek, dybok. PPRN. UNT. I. XDM: 22)
(Dybocek, dybok,

Skoro SaSen’ke godok!)
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‘Dibochek, dibok
Sashenka akan segera berumur satu tahun!’
Dalam contoh di atas, nama Cawenvka (SaSen’ka) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Cawenvre (SaSen’ke), karena berfungsi sebagai
objek, nomina kasus datif. Cawenvra (Sasen’ka) adalah nama panggilan
laki-laki atau perempuan dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari
nama panggilan laki-laki atau perempuan Cawa (Sasa).

Cawa — Cawenvka

Caw + envi(a) = Cawenvka
Nama panggilan Cawa (Sasa) terdiri dari 2 suku kata; Ca-wa. Nama
panggilan Cawenvra (Sasen’ka) berasal dari kedua suku kata nama Cawa
(Sasa). Akhiran -a (a) dari Cawa (Sasa) dihilangkan, sehingga membentuk
satu suku kata tertutup, yaitu Caw (Sas). Kemudian suku kata Caw (Sas)
ditambahkan dengan  sufiks diminutif -ensx(a) (-en’k(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Cawenvka (Sasen’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Cawenvka (Sasen’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin, baik pada nama perempuan maupun nama laki-laki. Begitu juga
dengan kata bendanya, tetap bentuk jenis feminin (jika merupakan nama
perempuan). Namun, untuk nama laki-laki, kata benda nama panggilan
Cawenvra (SaSen’ka) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara
lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan Cawenvra

(Sasen’ka) untuk laki-laki akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

9. Tanrwwxa (Tanjuska)

Voe s Tanrowke nupoe ucnexy. (Uz ja TanjuSke. PPRN. UNT. I. XDM:
22)

(Uz ja Tanjuske pirog ispeku.)

‘Saya pun memanggang kue untuk Tanyushka.’

Dalam contoh di atas, nama Tawuwowrxa (Tanjuska) mengalami perubahan

bentuk kata menjadi Taumowrxe (Tanjuske), karena berfungsi sebagai
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objek, nomina kasus datif. Tanowrxa (Tanjuska) adalah nama panggilan
perempuan dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan
perempuan Tawns (Tanja).

Tansa — Tanwowxa

Tan + rowxk(a) = Tanrowxa
Nama panggilan Tawns (Tanja) terdiri dari 2 suku kata; Ta-us. Nama
panggilan Tawnowxa (Tanjuska) berasal dari kedua suku kata nama Tawus
(Tanja). Akhiran -z (-ja) dari Tawus (Tanja) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku Kata tertutup, yaitu 7ax (Tan). Kemudian suku kata
Tan (Tan) ditambahkan dengan sufiks diminutif —wowx(a) (-jusk(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Taniowra (Tanjuska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

10. fyns (Dunja)

unu—unu-unaﬂquu,

Eoem Bans na nanouke,

A [lynsa 6 meneoicke,

Uleaxaem opewxu. (Ciki-giki-¢ikalocki. PPRN. UNT. I. XDM: 24)
(Ciki-¢iki-¢ikalogki,

Edet Vanja na palocke,

A Dunja v telezke,

Séeklaet oreski.)

‘Ciki-ciki-cikalochki,

Vanya pergi dengan tongkat,

Dan Dunya di kereta dorong,

Memakan kacang.’

Dalam contoh di atas, nama /{yns (Dunja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Jlyns (Dunja) adalah nama panggilan yang dibentuk dari nama personal

perempuan Aedomws (Avdot’ja) atau Esooxus (Evdokija). Pembentukan
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nama panggilan tersebut termasuk dalam golongan pembentukan nama
panggilan yang tidak memiliki aturan, dan dibentuk berdasarkan
perbedaan sosial-budaya masyarakat.

Asoomus — J[yHs

Eeookus — Jyns

Nama personal Aeoomwes (Avdot’ja) terdiri dari 3 suku kata; 4s-0omob-1,
dan personal Esooxus (Evdokija) terdiri dari 4 suku kata;, Es-0o-ku-s.
Walaupun nama panggilan ini tidak memiliki aturan pembentukan, tetapi
jika dilihat dari nama personalnya, nama panggilan Jyns (Dunja) diawalai
dengan huruf /7 (D) yang berasal dari suku kata kedua nama personal
Asoomws (Avdot’ja) atau Eedoxus (Evdokija), yaitu ooms (dot”) atau oo
(do). Kemudian akhiran -mas (-t”) dari ooms (dot’) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup (sama dengan suku kata kedua dari
Esookus (Evdokija)), yaitu do (do). Kemudian akhiran -o (-0) dari 0o (do)
digantikan dengan akhiran -y (-u), sehingga membentuk satu suku kata
terbuka, yaitu /Jy (Du). Kemudian suku kata //y (Du) ditambahkan dengan
sufiks —u(s) (-n(ja)), sehingga membentuk nama panggilan Jyus (Dunja).
Nama panggilan Zyus (Dunja) juga berhomonin dengan nama buah /[yns
(Dunja) ‘sejenis buah apel’. Buah Zyns (Dunja) ‘sejenis buah apel’ adalah
salah satu buah pokok di Rusia, yang banyak disukai oleh masyarakat
Rusia. Oleh karena itu, nama panggilan [yxs (Dunja) memiliki makna
kesayangan (yang sangat disukai). Tokoh Zyus (Dunja) dalam cerita ini
digambarkan sebagai seorang anak perempuan yang memiliki pipi tembam
berwarna merah.
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

11. Cawa (Sasa)

Haoo kawxy eapumy,
Cawy kawrkou kopmums. (O] du-du. PPRN. UNT. I. XDM: 25)
(Nado kasku varit’,
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Sasu kaskoj kormit’.)
‘Harus memasak bubur,
Memberi makan bubur kepada Sasha.’
Dalam contoh di atas, nama Cawa (Sasa) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Cawy (SaSu), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
akusatif. Cawa (SaSa) adalah nama panggilan laki-laki atau perempuan
yang dibentuk dari nama personal laki-laki Arexcanop (Aleksandr) atau
nama personal perempuan Azexcanopa (Aleksandra).

Anexcanop — Cawa

Ca + w(a) = Cawa

Anexcanopa — Cawa
Ca + w(a) = Cawa

Nama personal Azexcanop (Aleksandr) terdiri dari 4 suku kata; 4-zex-can-
op, dan nama personal Arexcanopa (Aleksandra) terdiri dari 4 suku Kkata;
A-nex-can-opa. Nama panggilan Cawa (Sasa) berasal dari suku kata ketiga
nama Azexcandp (Aleksandr) atau Azexcanopa (Aleksandra), yaitu caw
(san). Akhiran - (-n) dari can (san) dihilangkan, sehingga membentuk
satu suku kata terbuka, yaitu ca (sa). Kemudian suku kata ca (sa)
ditambahkan dengan sufiks —w(a) (-8(a)), sehingga membentuk nama
panggilan Cawa (Sasa).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin (untuk nama perempuan), namun pada nama
laki-laki berubah, dari bentuk akhiran jenis maskulin Azexcanop
(Aleksandr) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Cawa (Sasa). Hal ini
membuat bentuk deklinasi akhiran nama Cawa (Sasa) diperlakukan seperti
deklinasi akhiran jenis feminin, baik pada nama perempuan maupun nama
laki-laki. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap bentuk jenis feminin
(jika merupakan nama perempuan). Namun, untuk nama laki-laki, kata
benda nama panggilan Cawa (Sasa) tetap maskulin. Hal ini membuat
penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama
panggilan Cawa (Sasa) untuk laki-laki akan tetap diperlakukan seperti

maskulin.
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12. Cepeorcenvra (Serezen’ka)

Banenvku, sanenvru,
Heeeﬂulmu, MANEHbKU,
Ha pes3eble HOHCEHbKU
Hawemy Cepeoicenvre. ( Valen’ki, valen’ki. PPRN. UNT. I. XDM: 28)
(Valen’ki, valen’ki,
Nevelen’ki, malen’ki,
Na rezvye nozen’ki
Nasemu Serezen’ke.)
‘Sepatu (panjang dari vilt), sepatu (panjang dari vilt),
Tidak besar, kecil,
Di kaki Seryozhenka yang lincah.’
Dalam contoh di atas, nama Cepeocenvrka (Serezen’ka) mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai sebagai objek, nomina
kasus datif. Cepeorcenvra (Serezen’ka) adalah nama panggilan laki-laki
dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki
Cepeoica (Sereza).

Cepesica — Cepeoicenvra

Cepeoic + envi(a) = Cepestcenvra
Nama panggilan Cepearca (Sereza) terdiri dari 3 suku kata; Ce-pe-orca.
Nama panggilan Cepearcenvra (Serezen’ka) berasal dari ketiga suku kata
nama Cepeoca (Sereza). Akhiran -a (-a) dari Cepeoca (Sereza)
dihilangkan, sehingga membentuk kata Cepearc (Serez). Kemudian kata
Cepeac (Serez) ditambahkan dengan sufiks diminutif -ensx(a) (-en’k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Cepeorcenvra (Serezen’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Cepeorcenvra (Serezen’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran
jenis feminin. Namun, kata benda nama panggilan Cepescenvra
(Serezen’ka) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain:
sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan Cepeorcenvra

(Serezen’ka) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.
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13. Cepeorca (Sereza)

Hooicenvru nasiuym,
A pyuenvku mawuym,
Banenvku HOBEHbKU,
Cepearca uepnobposenvkuit! ( Valenki, valenki. PPRN. UNT. I. XDM: 28)
(Nozen’ki pljasut,
A rucen’ki masut,
Valen’ki noven’ki,
Sereza ¢ernobroven’kil)
‘Kaki menari-nari,
Dan tangan memainkan
Sepatu baru Seryozha
si pemilik alis hitam!”
Dalam contoh di atas, nama Cepearca (Sereza) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Cepearca (Sereza) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk dari
nama personal laki-laki Cepeeii (Sergej).

Cepzeii — Cepesca (2 < e)

Cepeeut — Cepeaca (2 — i)

Cepeorc + a = Cepeoica
Nama personal Cepeeir (Sergej) terdiri dari 2 suku kata; Cep-eeir. Nama
panggilan Cepeoca (Sereza) berasal dari kedua suku kata nama Cepeeit
(Sergej). Akhiran -z (-]) dari Cepeen (Sergej) dihilangkan, sehingga
membentuk kata Cepee (Serge). Kemudian, terdapat pertukaran posisi
huruf 2 (g) dan e (e) pada kata Cepee (Serge), sehingga menjadi Cepez
(Sereg), dan terdapat pergantian bunyi, perubahan dari huruf 2 (g) menjadi
huruf o (z), sehingga dari Cepez (Sereg) menjadi Cepeowc (Serez).
Kemudian kata Cepearc (Serez) ditambahkan dengan akhiran feminin -a (-
a), sehingga membentuk nama panggilan Cepeosrca (Sereza).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Cepeerr (Sergej) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Cepeorca

(Sereza). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Cepeorca
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(Sereza) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata
benda nama panggilan Cepeoica (Sereza) tetap maskulin. Hal ini membuat
penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama
panggilan Cepeasrca (Sereza) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

14. Taneuxa (Tanecka)

Temna Houenvka - He CnumcH,
Mos Taneuxa 6oumcs. (Baju-baj. PPRN. UNT. I. XDM: 29)
(Temna nonecka — ne spitsja,
Moja Tanecka boitsja.)
‘Malam yang gelap — tidak tertidur,
Tanechkaku takut.’
Dalam contoh di atas, nama Taneuxa (Tanecka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Taneuxa (TaneCka) adalah nama panggilan perempuan dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan Tawus
(Tanja).

Tans — Taneuxa

Tan + euk(a) = Taneuxa
Nama panggilan Tawus (Tanja) terdiri dari 2 suku Kkata; 7a-ws. Nama
panggilan Taneuxa (Tanecka) berasal dari kedua suku kata nama Tawus
(Tanja). Akhiran —s (-ja) dari Taus (Tanja) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu 7Tax (Tan). Kemudian suku kata
Tan (Tan) ditambahkan dengan sufiks diminutif —eux(a) (-eck(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Tareuxa (Tanecka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

15. Muwa (Misa)

Konobox 3anen, a Muwa u ywu passecun. (Kolobok. PPRN. UNT. I.
XDM: 42)
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(Kolobok zapel, a MiSa 1 usi razvesil.)
‘Kolobok mulai bernyanyi, dan Misha memasang telinga (mendengar
dengan seksama).’

« Dalam contoh di atas, nama Muwa (Misa) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Muwa (Misa) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama
personal laki-laki Muxaun (Mixail).

Muxaun — Muwa
Mu + w(a) = Muwa

« Nama personal Muxaun (Mixail) terdiri dari 3 suku kata; Mu-xa-ur. Nama
panggilan Muwa (Misa) berasal dari suku kata pertama nama Muxaun
(Mixail), yaitu Mu (Mi), dengan penambahan sufiks —w(a) (-3(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Muwa (Misa).

» Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Muxaur (Mixail) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Muwa
(Misa). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Muwa (Misa)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Muwa (Misa) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan
Muwa (Misa) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

16. Baps (Varja)

*  Baps cama ena mano medy, a oara medy Mawe, Bace u Kame, u onu 6vi1u
paowi. (Tetja dala Vare medu. LNTD. |. XDM: 47)
(Varja sama ela malo medu, a dala medu MasSe, Vase i Kate, 1 oni byli
rady.)
‘“Varya memiliki sedikit tembaga, dan memberikannya kepada Masha,
Vasya dan Katya, dan mereka senang.’

« Dalam contoh di atas, nama Baps (Varja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Baps (Varja) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama

personal perempuan Bapsapa (Varvara).
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Bapsapa — Baps

Bap + s = Bap=
Nama personal Bapsapa (Varvara) terdiri dari 3 suku kata; Bap-sa-pa.
Nama panggilan Baps (Varja) berasal dari suku kata pertama nama
Bapsapa (Varvara), yaitu Bap (Var), dengan penambahan akhiran feminin
—s (-Ja), sehingga membentuk nama panggilan Baps (Varja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

17. Mawa (Masa)

Dalam contoh nomor 16 di atas, nama Mawa (MaSa) mengalami
perubahan bentuk kata menjadi Mawe (Mase), karena berfungsi sebagai
objek, nomina kasus datif. Mawa (Masa) adalah nama panggilan
perempuan yang dibentuk dari nama personal perempuan Mapus (Marija).
Mapusa — Mawa
Ma + wi(a) = Mawa
Nama personal Mapus (Marija) terdiri dari 3 suku kata; Ma-pu-s2. Nama
panggilan Mawa (Masa) berasal dari suku kata pertama nama Mapus
(Marija), yaitu Ma (Ma), dengan penambahan sufiks —w(a) (-3(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Mawa (Masa).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

18. Bacs (Vasja)

Dalam contoh nomor 16 di atas, nama Bacs (Vasja) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Bace (Vase), karena berfungsi sebagai objek, nomina
kasus datif. Bacs (Vasja) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk
dari nama personal laki-laki Bacunuii (Vasilij).

Bacunuii — Baca
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Bac + s = Baca

Nama personal Bacuaun (Vasilij) terdiri dari 3 suku Kkata; Ba-cu-nuii.
Nama panggilan Bacs (Vasja) berasal dari suku kata pertama dan kedua
nama Bacunuii (Vasilij), yaitu Bacu (Vasi). Akhiran -u (-i) dari Bacu
(Vasi) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu
Bac (Vas). Kemudian suku kata Bac (Vas) ditambahkan dengan akhiran
feminin —x (-ja), sehingga membentuk nama panggilan Bacs (Vasja).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Bacunun (Vasilij) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Bacs
(Vasja). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Bacs (Vasja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Bacs (Vasja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain
(antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan Bacs

(Vasja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

19, Ons (Olja)

Onsa, Ona, Onrowrka

Bcmanem panside COJNHbLIUKA,

Bcmanem panvuie CONHbIUKA,

Losopum rkax ckeopywxa... (Topotuski. SPD. I. XDM. 50)

(Ol’ja, Ol’ja, Oljuska

Vstanet ran’Se solnySka,

Vstanet ran’se solnyska,

Govorit kak skvoruska...)

‘Olya, Olya, Olyushka

Dulu bangun sendirian,

Dulu bangun sendirian,

Berbicara seperti burung jalak...’

Dalam contoh di atas, nama Oxzs (Olja) tidak mengalami perubahan bentuk
kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif. Ozs (Olja)
adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama personal

perempuan Onsea (O1’ga).
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Onvea — Ons

On+ s =0na
Nama personal Ouavea (Ol’ga) terdiri dari 2 suku Kkata; Ons-ca. Nama
panggilan Ozs (Olja) berasal dari suku kata pertama nama Ouvea (O1’ga),
yaitu Ozs (OI’). Akhiran -» (-”) dari Oz (OI’) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup Oz (Ol). Kemudian suku kata Oz (Ol)
ditambahkan dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama
panggilan Ozs (Olja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

20. Onrowixa (Oljuska)

Dalam contoh nomor 19 di atas, nama Onrowrxa (Oljuska) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Onowra (Oljuska) adalah nama panggilan perempuan dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan Ozs
(Olja).

Onsa — Onowka

On + rowx(a) = Omowka
Nama panggilan Ozs (Olja) terdiri dari 2 suku kata; Oz-s2. Nama panggilan
Omowra (Oljuska) berasal dari kedua suku kata pertama nama Oxzs (Olja),
yaitu Oz (Ol), dengan penambahan sufiks diminutif —owx(a) (-jusk(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Onrowxka (Oljuska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

21. Antomouxa (Anjutocka)

Yemvipe Antomouxu,

He ycmag nuuymouxu,
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Inawym mpemou cymouxu
Bce noo npubaymouxu.
-Yoxk-yox, kabnyuox,
Huxy-uuxy-uuxy,

Yox! (Cetyre Anjutodki. SPD. I. XDM: 51)
(Cetyre Anjutodki,
Ne ustav nic¢utocki,
Pljasut tret’i sutocki
Vse pod pribautocki:
-Cok-¢ok, kablugok!
Ciku-¢iku-¢iku,

Cok?!)
‘Empat Anyutochka,
Sama sekali tidak lelah,
Menari-nari (tarian rakyat) tiga hari tiga malam,
Semua beriringan sembari berjenaka mengungkapkan:
-Chok-chok, kabluchok,
Chiku-chiku-chiku,

Chok!”
Dalam contoh di atas, nama Aunromouxa (Anjutocka) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Amromourxu (Anjutocki), karena berfungsi sebagai
subjek, nomina jamak kasus nominatif. Auromourxa (Anjutocka) adalah
nama panggilan perempuan dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari
nama panggilan perempuan Anmoma (Anjuta).

Anroma — Auromouxa
Antom + ouk(a) = Anromouxa

Nama panggilan Auroma (Anjuta) terdiri dari 3 suku kata; A-nro-ma. Nama
panggilan Awniomouxa (Anjutocka) berasal dari ketiga suku kata nama
Anroma (Anjuta). Akhiran -a (-a) dari Anroma (Anjuta) dihilangkan,
sehingga membentuk kata Anrom (Anjut). Kemudian kata Anrom (Anjut)
ditambahkan dengan  sufiks diminutif —oux(a) (-ock(a)), sehingga

membentuk nama panggilan Auromouxa (Anjutocka).
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Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

22. Anoprowa (Andrjusa)

Becnoui Anoprowa poouncs
B 0oun xopowuii oenv. (Mladsij brat. SPD. 1. XDM: 52)
(Vesnoj Andrjusa rodilsja
V odin xorosij den’.)
‘Pada musim semi Andryusha lahir
Di suatu hari yang baik.’
Dalam contoh di atas, nama Awoprowa (Andrjusa) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Anoprowa (Andrjusa) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama personal laki-laki Arnopeui
(Andrej).

Anopeti — Anoprowia

Anop + ow(a) = Anoprowa
Nama personal Anopeui (Andrej) terdiri dari 2 suku kata; Au-opeii. Nama
panggilan Awuoprowa (Andrjusa) berasal dari kedua suku kata nama
Anoperi (Andrej). Akhiran -eu (-e]) dari Anopen (Andrej) dihilangkan,
sehingga membentuk kata Aunop (Andr). Kemudian kata 4xop (Andr)
ditambahkan dengan sufiks diminutif —ow(@) (-jus(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Anxoprowa (Andrjusa).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin - Auopeu (Andrej) menjadi bentuk akhiran jenis feminin
Anoprowa (Andrjusa). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama
Anoprowa (Andrjusa) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin.
Namun, kata benda nama panggilan Auoprowa (Andrjusa) tetap maskulin.
Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan
bertingkat) nama panggilan Anoprowa (Andrjusa) akan tetap diperlakukan

seperti maskulin.
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23. Ceema (Sveta)
® Fopaumc;z MATBYUKOM omey,
A Ceema-
Eut wecmv nem-
Kpuuum opamuwxe: Monooey,
Ymo poouncs na ceem! (Mladsij brat. SPD. 1. XDM: 52)
(Govoritsja mal’¢ikom otec,
A Sveta-
Ej Sest’ let-
Kricit bratiSke: Molodec,
Cto rodilsja na svet!)
‘Ayah bangga pada anak laki-lakinya,
Dan Sveta-
Dia berumur enam tahun-
Saudara laki-laki berteriak: Hebat,
Apa yang lahir bersinar!”’

» Dalam contoh di atas, nama Ceema (Sveta) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Csema (Sveta) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari
nama personal perempuan Ceemnana (Svetlana).

Ceemnana — Ceema
Ceem + a = Ceema

* Nama personal Ceemnana (Svetlana) terdiri dari 3 suku kata; Ceem-na-na.
Nama panggilan Csema (Sveta) berasal dari suku kata pertama nama
Csemnana (Svetlana), yaitu Ceem (Svet), dengan penambahan akhiran
feminin —a (-a), sehingga membentuk nama panggilan Ceema (Sveta).

« Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

24. Anopeuixa (Andrejka)

*  Ha Aunopeiixe - menoepetixu,
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Kogmei, pykasuyepi,
Tlonocamsiii wapgh Anopetixe
Ipunecnu cecmpuypi... (Nastupili xoloda. SPD. I. XDM: 52)
(Na Andrejke — telogrejki,
Kofty, rukavicy,
Polosatyj sarf Andrejke
Prinesli sestricy...)
‘Jaket berlapis dikenakan Andreika,
Jaket, sarung tangan,
Syal loreng Andreika,
Dibawakan oleh saudara-saudara perempuannya...’
Dalam contoh di atas, nama Awnopeiika (Andrejka) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Auopeiixe (Andreijke), karena berfungsi sebagai
keterangan tempat (tempat dimana jaket itu berada), nomina kasus
preposisional. Arnopeuxa (Andrejka) adalah nama panggilan laki-laki
dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama personal laki-laki
Anoperi (Andrej).

Anopeii — Anopeiika

Anopeti + k(a) = Anopeiixka
Nama personal Anopeu (Andrej) terdiri dari 2 suku kata; Au-opeii. Nama
panggilan Awuoperixa (Andrejka) berasal dari kedua suku kata nama
Anoperi (Andrej) dengan penambahan sufiks diminutif —«(a) (-k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Auopeiixa (Andrejka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin - Anopeu  (Andrej) menjadi  bentuk akhiran jenis feminin
Anopeiika (Andrejka). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama
Anopeiika (Andrejka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin.
Namun, kata benda nama panggilan Anopeiixa (Andrejka) tetap maskulin.
Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan
bertingkat) nama panggilan Anopeiixa (Andrejka) akan tetap diperlakukan

seperti maskulin.
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25. Anoprowrxa (Andrjuska)

Kax 6onvwoii, cuoum Anoprowxa
Ha xospe nepeo kpuvinvyom.
Y nezo 6 pyxax uepywa -
THozpemywxa ¢ 6ybenyom. (Mladsij brat. SPD. . XDM: 52)
(Kak bol’$0j, sidit Andrjuska
Na kovre pered kryl’com.
U nego v rukax igruska —
Pogremuska s bubencom.)
‘Andryushka duduk di atas permadani
Begitu besar, yang berada di anjungan depan.
Dia memiliki mainan di tangannya —
Kerincingan dengan bel kecil.’
Dalam contoh di atas, nama Auodprowra (Andrjuska) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Auoprowra (Andrjuska) adalah nama panggilan laki-laki
dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama personal laki-laki
Anoperi (Andrej).

Anopeti — Anoprowika

AHnop + rowx(a) = Anoprowrxa
Nama personal Anopetr (Andrej) terdiri dari 2 suku kata; 4n-opeii. Nama
panggilan Awnopiowxa (Andrjuska) berasal dari kedua suku kata nama
Anopenr (Andrej). Akhiran -ex (-ej) dari Anopeu (Andrej) dihilangkan,
sehingga membentuk kata 4nop (Andr). Kemudian kata 4xop (Andr)
ditambahkan dengan  sufiks diminutif —owx(a) (-jusk(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Anoprowxa (Andrjuska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin - Auopeu (Andre]) menjadi bentuk akhiran jenis feminin
Anoprowxka (Andrjuska). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama
Aunoprowra (Andrjuska) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Anoprowrxa (Andrjuska) tetap

maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
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bilangan bertingkat) nama panggilan Aunoprowxa (Andrjuska) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

26. JIuoa (Lida)

U Jluoa, u Kams,
U kyrxawr 6 kposamu. (Katja v Jasljax. SPD. 1. XDM: 54)
(I Lida, 1 Katja,
| kukly v krovati.)
‘Dan Lida, Dan Katya,
Dan boneka-boneka di tempat tidur.’
Dalam contoh di atas, nama Jluoa (Lida) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Jluoa (Lida) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama
personal perempuan JTuous (Lidija).

Jluous — Jluoa

JIuo + a = Jluoa
Nama personal Jluous (Lidija) terdiri dari 3 suku Kkata; JTu-ou-s. Nama
panggilan Jluoa (Lida) berasal dari suku kata pertama dan kedua nama
Jluous (Lidija), yaitu Jluou (Lidi). Akhiran -u (-i) dari Jluou (Lidi)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Jiuo
(Lid). Kemudian suku kata Jfuo (Lid) ditambahkan dengan akhiran
feminin —a (-a), sehingga membentuk nama panggilan Jluoa (Lida).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

27. Muwra (Miska)

Tonvko Muwka He cuoum He cnum,

Ha oxne cuoum;

I a0um na ayny:

«Huxax ne ycuy!» (Katja v jasljax. SPD. 1. XDM: 54)
(Tol’ko Miska ne sidit ne spit,
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Na okne sidit;
Gljadit na lunu:
«Nikak ne usnu!»)
‘Hanya Mishka yang tidak duduk dan tidak minum,
Duduk di jendela;
Melihat bulan dan berkata:
«Saya sama sekali tidak tidur!»’
Dalam contoh di atas, nama Muwxa (Miska) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Muwra (Miska) adalah nama panggilan laki-laki dengan sufiks diminutif,
yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki Muwa (Misa).

Muwa — Muwxa

Muw + x(a) = Muwxa
Nama panggilan Muwa (Misa) terdiri dari 2 suku kata; Mu-wa. Nama
panggilan Muwxa (Miska) berasal dari kedua suku kata nama Muwa
(Misa). Akhiran -a (-a) dari Muwa (Misa) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Muw (Mis). Kemudian suku
kata Muw (MiS) ditambahkan dengan sufiks diminutif —x(@) (-k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Muwxa (Miska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Muwxa (Miska) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Muwxa (Miska) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Muwxa (Miska) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

28. Hamawa (Natasa)

Hamawa nocmapwe
U 6 wxony nowna,
A Taneuxa nawa

Mana u kpyena. (U nas v kvartire. SPD. |. XDM: 55)
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(NatasSa postarSe
I v 8kolu posla,
A Tanecka nasa
Mala i krugla.)
‘Natasha bertambah tua
Dan pergi ke sekolah,
Dan Tanyechka
Sedikit dan bulat.’
Dalam contoh di atas, nama Hamawa (NataSa) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Hamawa (NataSa) adalah nama panggilan perempuan yang
dibentuk dari nama personal perempuan Hamanua (Natalija) atau
Hamanwvs (Natal’ja).

Hamanus — Hamawa

Hama + w(a) = Hamawa

Hamanvsa — Hamawa
Hama + w(a) = Hamawa

Nama personal Hamanus (Natalija) terdiri dari 4 suku kata; Ha-ma-nu-s.
Nama panggilan Hamawa (Natasa) berasal dari suku kata pertama dan
suku kedua nama Hamanes (Natal’ja), yaitu Hama (Nata), dengan
penambahan sufiks —u(a) (-5(a)), sehingga membentuk nama panggilan
Hamawa (NataSa).
Nama personal Hamanvs (Natal’ja) terdiri dari 3 suku Kkata; Ha-mano-s.
Nama panggilan Hamawa (Natasa) berasal dari suku kata pertama dan
suku kedua nama Hamanss (Natal’ja), yaitu Hamans (Natal’). Akhiran -zs
(-I') dari Hamanw (Natal’) dihilangkan sehingga membentuk kata Hama
(Nata). Kata Hama (Nata) ditambahkan dengan sufiks —w(a) (-3(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Hamawa (Natasa).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.
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29. Onenvka (Olen’ka)

Onenvra uepaem 6 npsmku. (Prjatki. SPD. I. XDM: 56)
(Olen’ka igraet v prjatki.)
‘Olenka bermain petak umpet.’
Dalam contoh di atas, nama Onenvrka (Olen’ka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Orenvra (Olen’ka) adalah nama panggilan perempuan dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan Oxs
(Olja).

Onsa — Onenvka

On + envk(a) = Onenvka
Nama panggilan Ozs (Olja) terdiri dari 2 suku kata; Oz-s2. Nama panggilan
Onenvka (Olen’ka) berasal dari kedua suku kata pertama nama Oxzs (Olja),
yaitu Oz (Ol), dengan penambahan sufiks diminutif -ensx(a) (-en’k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Ozenvka (Olen’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

30. Tons (Tolja)

V Toau canvku. (Poezd. SPD. |. XDM: 58)
(U Toli san’ki.)
‘Tolya memiliki kereta salju kecil.’
Dalam contoh di atas, nama ZTozs (Tolja) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Toxu (Toli), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
genetif (karena terdapat preposisi ¥V (u)). Tons (Tolja) adalah nama
panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama personal laki-laki Anamonuii
(Anatolij).

Anamonuit — Tons

Ton +5a =Tonsa
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Nama personal Auamonuu (Anatolij) terdiri dari 4 suku kata; A-wa-mo-
aut. Nama panggilan Tons (Tolja) berasal dari suku kata ketiga dan
keempat nama Anamonuu (Anatolij), yaitu moaui (tolij). Akhiran -uu (-ij)
dari moaun (tolij) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata
tertutup, yaitu mon (tol). Kemudian suku kata mox (tol) ditambahkan
dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama panggilan
Tons (Tolja).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Anamonuu (Anatolij) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Tons
(Tolja). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Tozs (Tolja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Toxs (Tolja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain
(antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan Toxs

(Tolja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

31. I'ans (Galja)

V I'anu canvru. (Poezd. SPD. |. XDM: 58)
(U Gali san’ki.)
‘Galya memiliki kereta salju kecil.’
Dalam contoh di atas, nama lazs (Galja) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Ianu (Gali), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
genetif (karena terdapat preposisi V' (u)). Zfans (Galja) adalah nama
panggilan perempuan yang dibentuk dari nama personal perempuan
Tanuna (Galina).

Tanuna — lans

Tan+a=1ana
Nama personal I'aruna (Galina) terdiri dari 3 suku kata; /'a-1u-na. Nama
panggilan I'ans (Galja) berasal dari suku kata pertama dan kedua nama
Tanuna (Galina), yaitu Iazu (Gali). Akhiran -u (-i) dari lawu (Gali)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu 7lax
(Gal). Kemudian suku kata 7az (Gal) ditambahkan dengan akhiran

feminin — (-ja), sehingga membentuk nama panggilan Iazs (Galja).
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« Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

32. Ilems (Petja)

* Bce cmanu 6 napwi: Ilems - ¢ Toneu, Jloca - ¢ Ianeu, Kens - ¢ Bosoii,
Cema - ¢ /fumoni. (V peredi vsex. SPD. I. XDM: 58)

(Vse stali v pary: Petja — s Tolej, Ljusja — s Galej, Zenja —s Vovoj, Sema —
s Dimoj.)

‘Semua berdiri berpasang-pasangan: Petya - dengan Tolya, Lyusya -
dengan Galya, Zhenya - dengan Vovo, Sema - dengan Dima.’

« Dalam contoh di atas, nama Ilems (Petja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Ilems (Petja) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama
personal laki-laki /7emp (Petr).

llemp — Ilems
Ilem + s = [lems

« Nama personal ITemp (Petr) terdiri dari 2 suku kata; I7e-mp. Nama
panggilan I7ems (Petja) dibentuk dari kedua suku kata nama IZemp (Petr).
Akhiran -p (-r) dari Ilemp (Petr) dihilangkan, sehingga membentuk satu
suku kata tertutup, yaitu 77em (Pet). Kemudian suku kata 77em (Pet)
ditambahkan dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama
panggilan I1ems (Petja).

« Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin I7emp (Petr) menjadi bentuk akhiran jenis feminin I7Tems (Petja).
Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama I7ems (Petja) diperlakukan
seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda nama panggilan
Ilems (Petja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain:
sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan 7Zems (Petja) akan

tetap diperlakukan seperti maskulin.
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33. Bosa (Vova)

Dalam contoh nomor 32 di atas, nama Bosa (Vova) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Bosou (Vovoj), karena berfungsi sebagai objek,
nomina kasus instrumental (karena terdapat preposisi ¢ (S), yang
menyatakan dengan atau bersama siapa). Bosa (Vova) adalah nama
panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama personal laki-laki Braoumup
(Vladimir). Pembentukan nama panggilan tersebut termasuk dalam
golongan pembentukan nama panggilan yang tidak memiliki aturan, dan
dibentuk berdasarkan perbedaan sosial-budaya masyarakat.
Braoumup — Bosa
B + o6a = Bosa

Nama personal Bradumup (Vladimir) terdiri dari 3 suku kata; Bra-ou-mup.
Walaupun nama panggilan ini tidak memiliki aturan pembentukan, tetapi
jika dilihat dari nama personalnya, nama panggilan Bosa (Vova) berasal
dari huruf pertama nama personal Braoumup (Vladimir), yaitu B (V),
dengan penambahan sufiks -osa (-ova).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Braoumup (Vladimir) menjadi bentuk akhiran jenis feminin
Bosa (Vova). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Bosa
(Vova) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata
benda nama panggilan Bosa (Vova) tetap maskulin. Hal ini membuat
penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama

panggilan Bosa (Vova) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

34. Cema (Sema)

Dalam contoh nomor 32 di atas, nama Cema (Sema) tidak mengalami
perubahan bentuk, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Cema (Sema) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk
dari nama personal laki-laki Cemen (Semen).

Cemen — Cema

Cem +a = Cema
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Nama personal Cemen (Semen) terdiri dari 2 suku kata; Ce-men. Nama
panggilan Cema (Sema) berasal dari kedua suku kata nama Cemen
(Semen). Akhiran -en (-en) dari Cemen (Semen) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Cem (Sem). Kemudian suku kata
Cem (Sem) ditambahkan dengan akhiran feminin —a (-a), sehingga
membentuk nama panggilan Cema (Sema).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Cemern (Semen) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Cema
(Sema). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Cema (Sema)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Cema (Sema) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Cema (Sema) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

35. Jlocs (Ljusja)

Dalam contoh nomor 32 di atas, nama Jlrocs (Ljusja) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, kasus nominatif.
Joes (Ljusja) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama
personal perempuan Jiroomuna (Ljudmila).

Jlroomuna — Jhocs

Jo + ca = Jhocs
Nama personal Jlioomura (Ljudmila) terdiri dari 3 suku kata; Jlioo-mu-na.
Nama panggilan Jlwocs (Ljusja) berasal dari suku kata pertama nama
Jhoomuna (Ljudmila), yaitu J7ioo (Ljud). Akhiran -0 (-d) dari J7ioo (Ljud)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata terbuka, yaitu Jiwo (Lju).
Kemudian suku kata Jlro (Lju) ditambahkan dengan sufiks —ca (-sja),
sehingga membentuk nama panggilan Jlrocs (Ljusja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.
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36. JKens (Zenja)

Dalam contoh nomor 32 di atas, nama JKeus (Zenja) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. JKens (Zenja) adalah nama panggilan laki-laki atau perempuan
yang dibentuk dari nama personal laki-laki Eszenuii (Evgenij) atau nama
personal perempuan Eseenus (Evgenija).
Eseenuit — HKens (2 — oic)
Ken + s = Kens
Eseenuss — HKens (2 — oic)
Ken + s = XKens

Nama personal Eseenuu (Evgenij) terdiri dari 3 suku kata; Ee-ce-nuii.
Nama panggilan JKeus (Zenja) berasal dari suku kata kedua dan ketiga
nama Eseenuui (Evgeni]), yaitu eenuii (genij). Akhiran -uw (-ij) dari cenui
(genij) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu
een (gen). Kemudian terdapat pergantian bunyi, perubahan dari huruf 2 (g)
menjadi huruf orc (Z), sehingga dari suku kata een (gen) berubah menjadi
acen (zen). Lalu suku Kkata owen (zen) ditambahkan dengan akhiran
feminin — (-ja), sehingga membentuk nama panggilan JKens (Zenja).
Nama personal Esecenus (Evgenija) terdiri dari 4 suku Kata; Ee-ce-nu-si.
Nama panggilan JKens (Zenja) berasal dari suku kata kedua dan ketiga
nama Eseenusi (Evgenija), yaitu cenu (geni). Akhiran -u (-i) dari cenu
(geni) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu zew
(gen). Kemudian terdapat pergantian bunyi, perubahan dari huruf 2 (g)
menjadi huruf orc (Z), sehingga dari suku kata 2en (gen) berubah menjadi
acen (zen). Lalu suku Kkata owen (Zen) ditambahkan dengan akhiran
feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama panggilan JKeus (Zenja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin (untuk nama perempuan), namun pada nama
laki-laki berubah, dari bentuk akhiran jenis maskulin Eeeenuii (Evgenij)
menjadi bentuk akhiran jenis feminin JKeus (Zenja). Hal ini membuat
bentuk deklinasi akhiran nama JKems (Zenja) diperlakukan seperti

deklinasi akhiran jenis feminin, baik pada nama perempuan maupun nama
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laki-laki. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap bentuk jenis feminin
(jika merupakan nama perempuan). Namun, untuk nama laki-laki, kata
benda nama panggilan JKeus (Zenja) tetap maskulin. Hal ini membuat
penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama
panggilan JKeus (Zenja) untuk laki-laki akan tetap diperlakukan seperti

maskulin.

37. /fuma (Dima)

Dalam contoh nomor 32 di atas, nama ZJuma (Dima) mengalami perubahan
bentuk kata menjadi Jumou (Dimoj), karena berfungsi sebagai keterangan
subjek, nomina kasus instrumental (karena terdapat preposisi ¢ (s), yang
menyatakan dengan atau bersama siapa). /fuma (Dima) adalah nama
panggilan yang dibentuk dari nama personal laki-laki Juumpu (Dmitrij).
Pembentukan nama panggilan tersebut termasuk dalam golongan
pembentukan nama panggilan yang tidak memiliki aturan, dan dibentuk
berdasarkan perbedaan sosial-budaya masyarakat.
JImumpuii — Juma (mu — um)
Hum + a = Juma

Nama personal laki-laki Juumpui (Dmitrij) terdiri dari 2 suku kata; /vu-
mpuii. Walaupun nama panggilan ini tidak memiliki aturan pembentukan,
tetapi jika dilihat dari nama personalnya, nama panggilan Juwa (Dima)
berasal dari suku kata pertama nama mumpui (Dmitrij), yaitu Jwu
(Dmi). Kemudian, terdapat pertukaran posisi huruf i (m) dan u« (i) pada
suku kata /fmu (Dmi), sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu
Jum (Dim). Kemudian suku kata /fum (Dim) ditambahkan dengan akhiran
feminin -a (-a), sehingga membentuk nama panggilan Juma (Dima).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Ivumpuu (Dmitrij) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Juma
(Dima). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Juma (Dima)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda

nama panggilan /fuma (Dima) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
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lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Jluma (Dima) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

38. Haos (Nadja)

Haos ckazana: «Kotu-koiu-xonu!..» (KyS. SPD. . XDM: 59)
(Nadja skazala: «Kys-kys-kys!..»)
‘Nadya berkata: «Kysh-kysh-kysh!..»’
Dalam contoh di atas, nama Haos (Nadja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Haos (Nadja) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama
personal perempuan Haoeaxcoa (Nadezda).

Haoeocoa — Haos

Hao + 5= Haos
Nama personal Haoeowcoa (Nadezda) terdiri dari 3 suku kata; Ha-oeorc-oa.
Nama panggilan Haos (Nadja) berasal dari suku kata pertama dan kedua
nama Haoexcoa (Nadezda), yaitu Haoeowc (Nadez). Akhiran -earc (ez) dari
Haoeoxre (Nadez) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku Kkata
tertutup, yaitu Hao (Nad). Kemudian suku kata Hao (Nad) ditambahkan
dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama panggilan
Haos (Nadja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

39. Tanrwwa (Tanjusa)

Hy, xax, Tanowa, cnara? (Vdovaja Kurica. SPD. . XDM: 59)

(Nu, kak, Tanjusa, spala?)

‘Dan bagaimana Tanyusha tidur?’

Dalam contoh di atas, nama T7awuwwa (Tanjusa) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus

nominatif. Tauowa (Tanjusa) adalah nama panggilan perempuan dengan
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sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan Tans
(Tanja).

Tana — Tanrwowa (Tanjusa)

Tan + ow(a) = Tanwwa (Tanjusa)

« Nama panggilan Taus (Tanja) terdiri dari 2 suku kata; Ta-ws. Nama
panggilan Tawuwowa (Tanjusa) berasal dari kedua suku kata nama Taws
(Tanja). Akhiran —s (-ja) dari Tama (Tanja) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu 7ax (Tan). Kemudian suku kata
Tan (Tan) ditambahkan dengan sufiks diminutif —wow(a) (-jus(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Tawnowa (Tanjusa).

+ Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

40. Ilemenvka (Peten’ka)

* Kak owce mnue, [lemenvka, ne naaxamo? (Zajuskina izbuska. SRN. UNT. II.
XDM: 99)

(Kak Ze mne, Peten’ka, ne plakat’?)
‘Bagaimana yah, Petenka tidak menangis?’

« Dalam contoh di atas, nama [llemenvra (Peten’ka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. [Temenvxa (Peten’ka) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki I7Tems
(Petja).

Ilemsa — [lemenvka
Ilem + envk(a) = [lemenvra

» Nama panggilan I7lems (Petja) terdiri dari 2 suku kata; IZem-s. Nama
panggilan Ilemenwvxa (Peten’ka) berasal dari suku kata pertama nama
Ilems (Petja), yaitu Ilem (Pet), dengan penambahan sufiks diminutif -
envk(a) (-en’k(a)), sehingga membentuk nama panggilan Ilemenwvra
(Peten’ka).
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Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Ilemenvra (Peten’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan /7emenvrxa (Peten’ka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Ilemenvka (Peten’ka) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

41. Mawenvrka (Masen’ka)

bvina y nux enyuka Mawenvrka. (MaSa 1 medved’. SRN. UNT. II. XDM:
102)
(Byla u nix vnucka Masen’ka.)
‘Mereka memiliki cucu perempuan bernama Mashenka.’
Dalam contoh di atas, nama Mauwenvxka (MaSen’ka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Mawenvra (Masen’ka) adalah nama panggilan dengan sufiks
diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan Mawa (Masa).

Mawa — Mawenvka

Maw + envk(a) = Mawenvka
Nama panggilan Mawa (Masa) terdiri dari 2 suku Kkata; Ma-wa. Nama
panggilan Mawenvrka (MasSen’ka) berasal dari kedua suku kata nama
Mawa (Masa). Akhiran —a (-a) dari Mawa (Masa) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Maw (Mas). Kemudian suku
kata Maw (Mas) ditambahkan dengan sufiks diminutif -eusx(a) (-en’k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Mawenvrka (Masen’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

42. Muwenwvka (MiSen’ka)

A Muwenvka noocmaesun CKameeuKy, noJjes 6 C60H Kpoeamky U sanuuian

MOHKUM 20]10COM.
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-KTO JIOXKHJICAH B MO IIOCTEJIb? (Tri medvedja. LND. 1l. XDM:
144)
(A MisSen’ka podstavil skameecku, polez v svoju krovatku i zapiscal
tonkim golosom:
-KTO LOZILSJA V MOJU POSTEL’?)
‘Dan Mishenka menaruh (di bawah) bangku kecil, yang berguna di
karpetnya dan berkata dengan suara keras:
SIAPA YANG BERBARING DI TEMPAT TIDURKU?’
Dalam contoh di atas, nama Muwenvxa (Misen’ka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Muwenvrka (MiSen’ka) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki Muwa
(Misa).

Muwa — Muwenvka

Muwa + envr(a) = Muwenvka
Nama panggilan Muwa (Misa) terdiri dari 2 suku kata; Mu-wa. Nama
panggilan Muwenvra (Misen’ka) berasal dari kedua suku kata nama
Muwa (Misa). Akhiran -a (-a) dari Muwa (Misa) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Muw (Mis). Kemudian suku
kata Muw (Mis) ditambahkan dengan sufiks diminutif -ensx(a) (-en’k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Muwenska (Misen’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Muwenvka (Misen’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Muwenvxa (Misen’ka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Muwensxka (Misen’ka) akan tetap
diperlakukan seperti maskulin.

43. Anenywra (Alenuska)

A y Hac desouka,

3sam ee Anenywxa. (Alenuska. SPD. 1l. XDM: 154)
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(A u nas devocka,
Zvat ee Alenuska.)
‘Dan kami memiliki anak perempuan
Yang kami beri nama Alenushka.’
Dalam contoh di atas, nama Azenywxa (Alenuska) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Azenywxa (Alenuska) adalah nama panggilan perempuan
dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan
Anena (Alena).

Anena — Anenywika

Anen + ywr(a) = Anenywka
Nama panggilan Azena (Alena) terdiri dari 3 suku kata; A4-ze-na. Nama
panggilan Azenywxa (Alenuska) berasal dari ketiga suku kata nama Azena
(Alena). Akhiran -a (-a) dari Azena (Alena) dihilangkan, sehingga
membentuk kata Aren (Alen). Kemudian kata 4zen (Alen) ditambahkan
dengan sufiks diminutif —yux(a) (-usk(a)), sehingga membentuk nama
panggilan Arenywxa (Alenuska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

44. Anenxa (Alenka)

-Anenxa, ebixoou ckopee - k Ham 3uma npuuiia! (Sneg idet. SPD. 1I.
XDM: 182)
(-Alenka, vyxodi skoree — k nam zima prisla!)
‘-Alenka, ayo segera masuk — musim dingin tiba!’
Dalam contoh di atas, nama Azenxa (Alenka) tidak mengalami perubahan
karena berfungsi sebagai nomina kasus nominatif. 4zenxa (Alenka) adalah
nama panggilan perempuan dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari
nama panggilan perempuan Azera (Alena).

Anena — Anenka

Anen + x(a) = Anenxa
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Nama panggilan 4zena (Alena) terdiri dari 3 suku kata; A-ze-na. Nama
panggilan Azenxa (Alenka) berasal dari ketiga suku kata nama Azena
(Alena). Akhiran -a (-a) dari Azena (Alena) dihilangkan, sehingga
membentuk kata Azen (Alen). Kemudian kata 4zen (Alen) ditambahkan
dengan sufiks diminutif -x(@) (-k(a)), sehingga membentuk nama
panggilan Azenxa (Alenka).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

45. Aus (Anja)

Jlnsa Anu-
B 6onvuom uemooane. (Priexal gost’. PPM. II. XDM: 201)
(Dlja Ani-
V bol’Som ¢emodane.)
‘Untuk Ani-
Di koper besar.’
Dalam contoh di atas, nama Ans (Anja) mengalami perubahan bentuk kata
menjadi 4nu (Ani), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus genetif
(karena terdapat preposisi oza (dlja)). 4ns (Anja) adalah nama panggilan
perempuan yang dibentuk dari nama personal perempuan Axna (Anna).
AnHa — Aus
An + 3 = Ansa
Nama personal perempuan 4xxa (Anna) terdiri dari 2 suku kata; Awu-wa.
Nama panggilan Aus (Anja) berasal dari suku kata pertama nama Awuna
(Anna), yaitu Ax (An), dengan penambahan akhiran feminin —s (-ja),
sehingga membentuk nama panggilan Awns (Anja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.
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46. Onsa (Julja)

Jlns FOnu-
B oopoorcnom 6ayne. (Priexal gost’. PPM. II. XDM: 201)
(Dlja Juli-
V doroznom baule.)
‘Untuk Yulya-
Di tas kerja.’
Dalam contoh di atas, nama fOzs (Julja) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi fOxu (Juli), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
genetif (karena terdapat preposisi oz (dlja)). FOxs (Julja) adalah nama
panggilan perempuan yang dibentuk dari nama personal perempuan fOnus
(Julija).

FOnusa — Ona

fOn +a=Haa
Nama personal perempuan FOaus (Julija) terdiri dari 3 suku kata; fO-zu-s.
Nama panggilan fOzs (Julja) berasal dari suku kata pertama dan kedua
nama fOmnus (Julija), yaitu FOau (Juli). Akhiran -u (-i) dari FOxu (Juli)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Oz (Jul).
Kemudian suku kata 7Oz (Jul) ditambahkan dengan akhiran feminin —s (-
ja), sehingga membentuk nama panggilan fOzs (Julja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

47. Jlaneuxa (Danecka)

30pascmeyii, /laneuxa! Kax xopowo mul npuwen. (Ja xozu v detskij sad.
PPM. Il. XDM: 202)

(Zdravstvuj, Danecka! Kak xoroSo ty prisel.)

‘Hai, Danechka! Alangkah baiknya kau datang.’

Dalam contoh di atas, nama /laweuxa (Danecka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus

nominatif. Janeuxa (DaneCka) adalah nama panggilan laki-laki dengan
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sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki Jans
(Danja).

Jansa — Jlaneuka

Jan + eux(a) = [laneuxa
Nama panggilan /Jans (Danja) terdiri dari 2 suku Kkata; Ja-us. Nama
panggilan Janeuxa (Danecka) berasal dari kedua suku kata nama /[ans
(Danja). Akhiran —s (-ja) dari /[ans (Danja) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu //an (Dan). Kemudian suku kata
Jlan (Dan) ditambahkan dengan sufiks diminutif —eux(a) (-eck(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Janeuxa (Danecka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama /Jlaneuxka (DaneCka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan /Janeuxa (Danecka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan /Janeuxa (Danecka) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

48. Jlans (Danja)

U Jlans 6v11 pao emo yervuuame. (Ja xozu v detskij sad. PPM. 1l. XDM:
202)
(I Danja byl rad eto uslysat’.)
‘Dan Danya senang mendengar hal itu.’
Dalam contoh di atas, nama /aus (Danja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Jlans (Danja) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama
personal laki-laki Januun (Daniil).

Hanuun — Jlans

Jlan + 51 = Jlaus
Nama personal laki-laki Januun (Daniil) terdiri dari 2 suku kata; /[a-nuun.
Nama panggilan Jaus (Danja) berasal dari kedua suku kata nama Januun

(Daniil). Akhiran -uux (iil) dari Januun (Daniil) dihilangkan, sehingga
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membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Jax (Dan). Kemudian suku kata
Jlan (Dan) ditambahkan dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga
membentuk nama panggilan Jans (Danja).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Januun (Daniil) menjadi bentuk akhiran jenis feminin /[Jans
(Danja). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama /fans (Danja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan /Jans (Danja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Jlans (Danja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

49. Baneuka (Vanecka)

Bans, Baneuka! Kyoa xooun? (Vanja, VaneCka. PRN. UNT. I[Il. XDM:
214)
(Vanja, Vanecka! Kuda xodil?)
‘Vanya, Vanechka! Kamu pergi kemana?’
Dalam contoh di atas, nama Baweuxa (Vanefka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Baneuxa (Vanecka) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki Baus
(Vanja).

Bans — Baneuxa

Ban + eux(a) = Baneura
Nama panggilan Bawns (Vanja) terdiri dari 2 suku kata; Ba-ws. Nama
panggilan Baneuxa (Vanecka) berasal dari kedua suku kata nama Baws
(Vanja). Akhiran —s (-jJa) dari Bawns (Vanja) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Baw (Van). Kemudian suku kata
Ban (Van) ditambahkan dengan sufiks diminutif —eux(a) (-eck(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Baneuxa (Vanecka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran

nama Bawneuxa (Vanecka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
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feminin. Namun, kata benda nama panggilan Bareuxa (Vanecka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Bareuxa (Vanecka) akan tetap
diperlakukan seperti maskulin.

50. Kamiowenwvra (Katjusen’ka)

Ilepsas -
Kamwowenvka -
LIvem. (Vo pole rjabinuska. PRN. UNT. Ill. XDM: 214)
(Pervaja —
KatjuSen’ka —
Set.)
‘Pertama-
Katyushenka-
Menjahit.’
Dalam contoh di atas, nama Kamiowenvra (Katjusen’ka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Kamrwowenvra (Katjusen’ka) adalah nama panggilan perempuan
dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan
Kamiowa (Katjusa), dan Kamrowa (Katjusa) dibentuk dari nama panggilan
perempuan Kamsa (Katja). Nama panggilan Kamowenska (Katjusen’ka)
memiliki dua tingkat pembentukan dengan dua sufiks diminutif yang
berbeda.

Kams — Kamiowa

Kam + ow(a) = Kamwowa

Kamwwa — Kamiwouwenvka

Kamrwow + envr(a) = Kamwowenvka

Pembentukan pertama:
Nama panggilan Kams (Katja) terdiri dari 2 suku kata; Kam-s. Nama

panggilan Kamwowa (Katjusa) berasal dari suku kata pertama nama Kams
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(Katja), yaitu Kam (Kat), dengan penambahan sufiks diminutif —ow(a) (-
us(a)), sehingga membentuk nama panggilan Kamwowa (Katjusa).
Pembentukan kedua:

Nama panggilan Kamwowa (Katjusa) terdiri dari 3 suku kata; Ka-mro-wa.
Nama panggilan Kamrwowenvra (Katjusen’ka) berasal dari ketiga suku kata
nama Kamiowa (KatjuSa). Akhiran -a (-a) dari Kamrmowa (Katjusa)
dihilangkan, sehingga membentuk kata Kamiow (Katjus). Kemudian kata
Kamiow (Katjus) ditambahkan dengan  sufiks diminutif -ensx(a) (-
en’k(a)), sehingga membentuk nama panggilan Kamrwowenvka
(Katjusen’ka).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

51. Baniowxa (Vanjuska)

Bom u Banwowka, ¢ epubkom,
C nooocunosuuxom! (Ja, mladesen’ka. PRN. UNT. lll. XDM: 219)
(Vot i Vanjuska, s gribkom,
S podosinovickom!)
‘Itu dia Vanyushka dengan jamur
Dengan sejenis jamur yang bisa dimakan!’
Dalam contoh di atas, nama Bawuwwrxa (Vanjuska) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Bauowra (Vanjuska) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama personal laki-laki Baus (Vanja).
Bawna — Banwowixka
Ban + wowx(a) = Banowka
Nama panggilan Bausa (Vanja) terdiri dari 2 suku kata, yaitu; Ba-ns. Nama
panggilan Bauwowra (Vanjuska) berasal dari kedua suku kata nama Baws
(Vanja). Akhiran -2 (-ja) dari Baws (Vanja) dihilangkan, sehingga

membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Bax (Van). Kemudian suku kata
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Ban (Van) ditambahkan dengan sufiks diminutif —wowx(a) (-jusk(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Banwowrxa (Vanjuska).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Banrowrxa (VanjuSka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Banrmowrka (Vanjuska) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Bawuwowxa (Vanjuska) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

52. Jluzonwvka (Lizon’ka)

baro-6arowxu-oaro,

baro Jluzonvky moro,

Kozoa evipacmewn borvwas,

byoewv 6 wixony moi xooumy,

byoeuwv 6 wixony moi xooumo,

Knuorcku 6 cymouxe nocumo. (Baju-bajuski-baju. PRN. UNT. XDM: 221)
(Baju-bajuski-baju,

Baju Lizon’ku moju,

Kogda vyrastes’ bol’Saja,

Budes v skolu ty xodit’,

Budes v skolu ty xodit’,

Knizki v sumocke nosit’.)

‘“Tidurlah tidur,

Tidurlah Lizonkaku,

Ketika kamu tumbuh besar,

Kamu akan pergi ke sekolah,

Kamu akan pergi ke sekolah,

Menggunakan buku-buku di tas.’

Dalam contoh di atas, nama Jluzonska (Lizon’ka) mengalami perubahan
bentuk kata, menjadi Jluzoumsxy (Lizon’ku), karena berfungsi sebagai

objek, nomina kasus akusatif. Jluzonsxa (Lizon’ka) adalah nama
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panggilan perempuan dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama
panggilan perempuan Jluza (Liza).

Jluza — Jluzonwvka

Jluz + onvk(a) = Jluzonvka
Nama panggilan Jluza (Liza) terdiri dari 2 suku Kkata; Jlu-za. Nama
panggilan Jlusonsxa (Lizon’ka) berasal dari kedua suku kata nama Jluza
(Liza). Akhiran -a (-a) dari JIusa (Liza) dihilangkan, sehingga membentuk
satu suku kata tertutup, yaitu Juz (Liz). Kemudian suku kata J7uz (Liz)
ditambahkan dengan  sufiks diminutif —onwsx(a) (-on’k(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Jluzonwska (Lizon’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

53. Mums (Mitja)

Mums, Mumenwvka, 6cmasati,
Csemnviit 0enwv ne nposesai! (Vstavaj Miten’ka. PNS. UNT. 111, 225)
(Mitja, Miten’ka, vstavaj,
Svetlyj den’ ne prozevaj!)
‘Mitya, Mitenka, ayo bangun,
Jangan lewatkan hari yang cerah!’
Dalam contoh di atas, nama Mums (Mitja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Mums (Mitja) adalah nama panggilan yang dibentuk dari nama personal
laki-laki /[mumpuu (Dimitrij) . Pembentukan nama panggilan tersebut
termasuk dalam golongan pembentukan nama panggilan yang tidak
memiliki aturan, dan dibentuk berdasarkan perbedaan sosial-budaya
masyarakat.

JImumputi — Mums

Hwmum + 51 = Mums
Nama personal laki-laki Jvumpui (Dmitrij) terdiri dari 2 suku kata; /vu-

mpui. Walaupun nama panggilan ini tidak memiliki aturan pembentukan,
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tetapi jika dilihat dari nama personalnya, nama panggilan Mums (Mitja)
berasal dari kedua suku kata nama /[mumpui (Dmitrij). Awalan /- (D-)
dan akhiran -puu (ri)) dari Jmumpui (Dmitrij) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu mum (mit). Kemudian suku kata
mum (mit) ditambahkan dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga
membentuk nama panggilan Mums (Mitja).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin vumpuz (Dmitrij) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Mums
(Mitja). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Mums (Mitja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Mums (Mitja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Mums (Mitja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

54. Mumenvka (Miten’ka)

Dalam contoh nomor 53 di atas, nama MuTtenbka (Miten’ka) tidak
mengalami perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek,
nomina kasus nominatif. Mumenoka (Miten’ka) adalah nama panggilan
laki-laki dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-
laki Mums (Mitja).

Mums — Mumenvka

Mum + envk(a) = Mumenvka
Nama panggilan Mums (Mitja) terdiri dari 2 suku kata; Mum-s. Nama
panggilan Mumenwvra (Miten’ka) berasal dari suku kata pertama nama
Mums (Mitja), yaitu  Mum (Mit), dengan penambahan sufiks diminutif -
envk(a) (-en’k(a)), sehingga membentuk nama panggilan Mumenwvra
(Miten’ka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Mumenvka (Miten’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Mumensxa (Miten’ka) tetap

maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
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bilangan bertingkat) nama panggilan Mumenvxka (Miten’ka) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

55. Eeopywra (Egoruska)

T'opkou, eoproil, copyuiKoti
Hoem ooun Ezopywxa. (Gorkoj, gorkoj. PNS. UNT. Il1l. XDM: 225)
(Gorkoj, gorkoj, goruskoj
Idet odin Egoruska.)
‘Sedih, sedih, dalam kesedihan
Egorushka berjalan sendirian.’
Dalam contoh di atas, nama Ezopywxa (Egoruska) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Ezopywxa (Egoruska) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama laki-laki Ezop (Egor).

Ezop — Eeopywka

Eeop + ywk(a) = Ecopywka
Nama personal Ezop (Egor) terdiri dari 2 suku kata; E-cop. Nama
panggilan Ezopywxa (Egoruska) berasal dari kedua suku kata nama Ezop
(Egor), dengan penambahan sufiks diminutif —ywux(a) (-usk(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Eeopyuxa (Egoruska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Ezop (Egor) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Ezopywxa
(Egoruska). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Ezopyuwxa
(Egoruska) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun,
kata benda nama panggilan Ezopywura (Egoruska) tetap maskulin. Hal ini
membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat)
nama panggilan Ezopywxa (EgorusSka) akan tetap diperlakukan seperti

maskulin.

56. Eeopka (Egorka)

K oeoy - uepes copky -
Ipuwen ooun Ezopra! (Gorkoj, gorkoj. PNS. UNT. Ill. XDM: 225)
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(K dedu — ¢erez gorku —
Prisel odil Egorka!)
‘Egorka datang sendiri
Kepada kakek — dalam kesedihan!’
Dalam contoh di atas, nama Ezopxa (Egorka) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Ezopra (Egorka) adalah nama panggilan laki-laki dengan sufiks diminutif,
yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki Ezop (Egor).

Ezop — E2eopka

Eeop + k(a) = Ecopra
Nama personal laki-laki Ezop (Egor) terdiri dari 2 suku kata; E£-cop. Nama
panggilan Eeopra (Egorka) berasal dari kedua suku kata nama Eeop
(Egor), dengan penambahan sufiks diminutif —x(a) (-k(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Ezopxa (Egorka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Ezop (Egor) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Ecopxa
(Egorka). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama FEeopxa
(Egorka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun,
kata benda nama panggilan Eeopxa (Egorka) tetap maskulin. Hal ini
membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat)
nama panggilan FEzopxa (Egorka) akan tetap diperlakukan seperti

maskulin.

57. Hiopouka (Njurocka)

JKunu-oviiu mysic 0a sxncena, u Ovina y Hux douka - Hiopouka-oesuypouxa.
(Byc€ok — cernyj bocok, belye kopytca. SRN. UNT. I1l. XDM: 248)
(Zili-byli muz da Zena, I byla u nix do¢ka — Njuro&ka-devéurocka.)

‘Pada suatu hari, hiduplah suami istri yang memiliki seorang anak gadis
bernama Nyurochka.’

Dalam contoh di atas, nama Hwopouxa (Njurocka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus

nominatif. Hmwopouxa (Njurocka) adalah nama panggilan perempuan
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dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan perempuan
Hiopa (Njura).

Hiwopa — Hiopouka

Hiop + ouk(a) = Hiopouka
Nama panggilan Hropa (Njura) terdiri dari 2 suku kata; Hro-pa. Nama
panggilan Hropouka (Njurocka) berasal dari kedua suku kata nama Hropa
(Njura). Akhiran -a (-a) dari Hmwopa (Njura) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Hrop (Njur). Kemudian suku
kata Hrop (Njur) ditambahkan dengan sufiks diminutif —oux(a) (-o¢k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan Hopouxa (Njurocka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

58. Mumoxa (Mit’ka)

Mumuwra nabpanr cmonvko epubos, ymo emy Heib3si Oblio QOHeCmuU 0OMOIL.
(Mit’ka nabral. LNTD. III. XDM: 302)
(Mit’ka nabral stol’ko gribov, ¢to emu nel’zja bylo donesti domoj.)
‘Mitka mengambil begitu banyak jamur, sehingga tidak mungkin
membawanya pulang.’
Dalam contoh di atas, nama Mumwrxa (Mit’ka) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Mumwvka (Mit’ka) adalah nama panggilan laki-laki dengan sufiks
diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki Mums (Mitja).
Mumsa — Mumuvka
Mum + b + k(a) = Mumvka
Nama panggilan laki-laki Mums (Mitja) terdiri dari 2 suku kata; Mum-s.
Nama panggilan Mumwsxa (Mit’ka) berasal dari suku kata pertama nama
Mums (Mitja), yaitu Mum (Mit), dengan penambahan penanda lunak » (*)
dan sufiks diminutif —x(a) (-k(a)), sehingga membentuk nama panggilan
Mumwska (Mit’ka).
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Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Mumeka (Mit’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Mumeka (Mit’ka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Mumska (Mit’ka) akan tetap
diperlakukan seperti maskulin.

59. Koza (Kolja)

Bom y Konu, nanpumep,
Mawma - munuyuonep. (A ¢to u vas?. POE. SPD. Ill. XDM: 323)
(Vot u Koli, naprimer,
Mama — milicioner.)
‘Seperti contohnya, Kolya,
Memiliki seorang ibu — polisi.’
Dalam contoh di atas, nama Kozs (Kolja) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Kozu (Koli), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
genetif (karena terdapat preposisi y (u)). Kozz (Kolja) adalah nama
panggilan yang dibentuk dari nama personal laki-laki Huxoaait (Nikolaj).
Huxkonau — Kons
Kon + s = Kona
Nama personal Huxonau (Nikolaj) terdiri dari 3 suku kata; Hu-xo-naii.
Nama panggilan Kozs (Kolja) berasal dari suku kata kedua dan ketiga
nama Huxoaati (Nikolaj), yaitu xonat (kolaj). Akhiran -au (-aj) dari konat
(kolaj) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu
xon (Kol). Kemudian suku kata xox (kol) ditambahkan dengan akhiran
feminin —s (-ja), sehingga membentuk nama panggilan Kozs (Kolja).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Huxonau (Nikolaj) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Kozus
(Kolja). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Kozs (Kolja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda

nama panggilan Kozxs (Kolja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain
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(antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan Koz

(Kolja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

60. Bepa (Vera)

Ay Tonu u y Bepul
Ob6e mamwt - unscenepsi. (A ¢to u vas?. POE. SPD. I1l. XDM: 323)
(AuToliiuVery
Obe mamy — inzenery.)
‘Tolya dan Vera-
Keduanya memiliki ibu — insinyur.’
Dalam contoh di atas, nama Bepa (Vera) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Bepwur (Very), karena fungsinya sebagai objek, nomina kasus
genetif (karena terdapat preposisi y (u)). Bepa (Vera) adalah nama
panggilan perempuan yang dibentuk dari nama personal perempuan
Beponuxa (Veronika).

Beponuxka — Bepa

Bep +a = Bepa
Nama personal Beponura (Veronika) terdiri dari 4 suku kata; Be-po-nu-a.
Nama panggilan Bepa (Vera) berasal dari suku kata pertama dan kedua
nama Beponuxa (Veronika), yaitu Bepo (Vero). Akhiran -o (-0) dari Bepo
(Vero) dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu
Bep (Ver). Kemudian suku kata Bep (Ver) ditambahkan dengan akhiran
feminin —a (-a), sehingga membentuk nama panggilan Bepa (Vera).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

61. Jlesa (Leva)

A y Jleswvt mama - nosap. (A ¢to u vas?. POE. SPD. I1l. XDM: 324)
(A u Leva mama — povar.)

‘Dan Leva memiliki ibu — juru masak.’
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« Dalam contoh di atas, nhama Jlesa (Leva) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Jlesur (Levy), karena fungsinya sebagai objek, nomina kasus
genetif (karena terdapat preposisi y (u)). Jlesa (Leva) adalah nama
panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama personal laki-laki JZes (Lev).

Jlee — Jlesa
Jlee + a = Jlesa

» Nama personal Jles (Lev) terdiri dari 1 suku kata; /7es. Nama panggilan
Jlesa (Leva) berasal dari satu suku kata nama Jles (Lev) dengan
penambahan akhiran feminin —a (-a), sehingga membentuk nama
panggilan Jlesa (Leva).

» Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Jles (Lev) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Jlesa (Leva).
Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Jlesa (Leva) diperlakukan
seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda nama
panggilan Jlesa (Leva) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain
(antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan Jlesa

(Leva) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

62. Hama (Nata)
* -Bcex saoicneii,-ckazana
Hama,-
Mama sazonososcamylii,
Ilomomy umo 0o 3ayenvl
Booum mama o0sa npuyena. (A ¢to u vas?. POE. SPD. I1l. XDM: 324)
(-Vsex vaznej,-skazala
Nata,-
Mama vagonovozatyj,
Potomu ¢to do Zacepy
Vodim mama dva procepa.)
‘-Semua penting,-Nata
berkata,-

Ibu adalah seorang pengemudi trem,
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Karena itu, ibu mengemudikan
Dua gandengan (trem) sampai Zatsepa.’
Dalam contoh di atas, nama Hama (Nata) tidak mengalami perubahan
bentuk, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif. Hama
(Nata) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari nama
personal perempuan Hamanus (Natalija) atau Hamanwes (Natal’ja).

Hamanus — Hama

Hamamwst = Hama

Hamanva — Hama
Hamanvst = Hama

Nama personal perempuan Hamanus (Natalija) terdiri dari 4 suku Kata;
Ha-ma-nu-s. Nama panggilan Hama (Nata) berasal dari suku kata pertama
dan kedua nama Hamanus (Natalija), dengan menghilangkan akhiran -zus
(-lija) dari Hamanus (Natalija), sehingga membentuk nama panggilan
Hama (Nata).
Nama personal perempuan Hamanvs (Natal’ja) terdiri dari 3 suku kata;
Ha-ma-nvs. Nama panggilan Hama (Nata) berasal dari suku kata pertama
dan kedua nama Hamanwes (Natal’ja), dengan menghilangkan akhiran -zes
(-I’ya) dari Hamanvss (Natal’ja), schingga membentuk nama panggilan
Hama (Nata).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

63. Cmena (Stepa)

Yucmums 3y061 0505 Cmena

Huxozcoa ne 3a6visan. (Djadja Stepa. POE. SPD. I1l. XDM: 327)
(Cistit’ zuby djadja Stepa

Nikogda ne zabyval.)

‘Paman Stepa tidak pernah lupa

menggosok gigi.’
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Dalam contoh di atas, nama Cmena (Stepa) tidak mengalami perubahan
bentuk, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif. Cmena
(Stepa) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama personal
laki-laki Cmenan (Stepan).

Cmenan — Cmena

Cmen + a = Cmena
Nama personal Cmenan (Stepan) terdiri dari 2 suku kata; Cme-nan. Nama
panggilan Cmena (Stepa) berasal dari kedua suku kata nama Cmenan
(Stepan). Akhiran -ax (-an) dari Cmenan (Stepan) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Cmen (Step). Kemudian suku
kata Cmen (Step) ditambahkan dengan akhiran feminin —a (-a), sehingga
membentuk nama panggilan Cmenan (Stepan).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin Cmenan (Stepan) menjadi bentuk akhiran jenis feminin Cmena
(Stepa). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama Cmena (Stepa)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan Cmena (Stepa) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

Cmena (Stepa) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

64. I puwxa (Griska)

I'puwxa 3axoxoman, a pebama 3axuxuxaiu. (Gorbuska. PRO. SPD. III.
XDM: 362)
(Griska zaxoxotal, a rebjata zaxixikali.)
‘Grishka mulai tertawa terbahak-bahak, dan anak-anak mulai cekikikan.’
Dalam contoh di atas, nama 7 puwxa (Griska) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
I'puwxa (Griska) adalah nama panggilan laki-laki dengan sufiks diminutif,
yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki / puwa (Grisa).

I'puwa — I'puwixa

T'puw + k(a) = [ puwka
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Nama panggilan Ipuwa (Grisa) terdiri dari 2 suku kata; Ipu-wa. Nama
panggilan puwxa (GriSka) berasal dari kedua suku kata nama [ puwa
(Grisa). Akhiran -a (-a) dari [puwa (Grisa) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu 7puw (Gri§). Kemudian suku
kata 7puw (Gri§) ditambahkan dengan sufiks diminutif —x() (-k(a)),
sehingga membentuk nama panggilan 7 puwxa (Griska).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama [puwxa (Griska) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan /puwxa (Griska) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan 7puwxa (Griska) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

65. I'punvra (Grin’ka)

Pe6ama, omcmynaii!-ckomandosan Ipunvka. (Cto skazala by mama?.
PRO. SPD. I1l. XDM: 368)
(Rebjata, otstupaj!-skomandoval Grin’ka.)
‘Mundur, nak!-Grinka memerintah.’
Dalam contoh di atas, nama [punska (Grin’ka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. I'puneka (Grin’ka) adalah nama panggilan laki-laki dengan
sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama panggilan laki-laki 7puns
(Grinja).

I punsa — I'punvka

I'pun + v + x(a) = I punvka
Nama panggilan laki-laki 7puns (Grinja) terdiri dari 2 suku kata; 7 pu-ns.
Nama panggilan /punsra (Grin’ka) berasal dari kedua suku kata nama
I'puns (Grinja). Akhiran -z (-ja) dari I'puns (Grinja) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu 7pun (Grin). Suku kata 7pun
(Grin) ditambahkan dengan penanda lunak » () dan sufiks diminutif —x(a)

(-k(a)), sehingga membentuk nama panggilan 7 punsxa (Grin’ka).
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« Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama [ punvka (Grin’ka) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan /punska (Grin’ka) tetap
maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat, kepemilikan,
bilangan bertingkat) nama panggilan Ipunsxa (Grin’ka) akan tetap

diperlakukan seperti maskulin.

66. @eos (Fedja)

«  -Haoo ezo omya noseamv,-ckasar ®eos. (Cto skazala by mama?. PRO.

SPD. Ill. XDM: 368)
(-Nado ego otca pozvat’,-skazal Fedja.)
‘-Perlu memanggil ayahnya,-Fedya berkata.’
Dalam contoh di atas, nama @eos (Fedja) tidak mengalami perubahan
bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus nominatif.
Deos (Fedja) adalah nama panggilan laki-laki yang dibentuk dari nama
personal laki-laki @edop (Fedor).

Dedop — Deos

Deo + 1 = Deos

« Nama personal laki-laki @eoop (Fedor) terdiri dari 2 suku kata; @e-oop.
Nama panggilan @eos (Fedja) berasal dari kedua suku kata nama @edop
(Fedor). Akhiran -op (-or) dari @eoop (Fedor) dihilangkan, sehingga
membentuk satu suku kata tertutup, yaitu @eo (Fed). Kemudian suku kata
@eo (Fed) ditambahkan dengan akhiran feminin —s (-ja), sehingga
membentuk nama panggilan @eos (Fedja).

« Bentuk akhiran nama panggilan tersebut berubah, dari bentuk akhiran jenis
maskulin @eodop (Fedor) menjadi bentuk akhiran jenis feminin ®eos
(Fedja). Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran nama ®eos (Fedja)
diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis feminin. Namun, kata benda
nama panggilan ®@eos (Fedja) tetap maskulin. Hal ini membuat penciri
lain (antara lain: sifat, kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan

®eos (Fedja) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.
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67. Tamvanka (Tat’janka)

Iepsuviit epomok npozpemen, Tamovsanka, éecna kpacna npuwna! (V nebe
tucki posporili. PRO. SPD. III. XDM: 373)
(Pervyj gromok progremel, Tat’janka, vesna krasna prisla!)
‘Petir pertama bergemuruh, Tatyanka, musim semi yang indah tiba!’
Dalam contoh di atas, nama Tamwsnxa (Tat’janka) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus
nominatif. Tamesnxa (Tat’janka) adalah nama panggilan perempuan
dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama personal perempuan
Tamwvsna (Tat’jana).

Tamvsana — Tamwvsinka

Tamwvsn + k(a) = Tamvsauka
Nama personal Tamoesina (Tat’jana) terdiri dari 3 suku kata; Tame-s-na.
Nama panggilan Tamesnxa (Tat’janka) berasal ketiga suku kata nama
Tamesna (Tat’jana). Akhiran -a (-a) dari Tamwsana (Tat’jana) dihilangkan,
sehingga membentuk kata Tamwsan (Tat’jan). Kata Tamwesn (Tat’jan)
ditambahkan dengan sufiks diminutif —x(a) (-k(a)), sehingga membentuk
nama panggilan Tamuesnxa (Tat’janka).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

68. Hurxumywxa (NiKituska)

Tor ymo owce, Huxumywixa, pyscve ¢ coboll He Oepeutb?-cnpauiusaro.
(Nikita-oxotnik. PRO. SPD. Ill. XDM: 376)

(Ty ¢to ze, Nikituska, ruz’e s soboj ne beres’?-sprasuvaju.)

‘Ada apa denganmu, Nikitushka, kamu tidak menyimpan senapan?-saya
bertanya.’

Dalam contoh di atas, nama Huxumywxa (Nikituska) tidak mengalami
perubahan bentuk kata, karena berfungsi sebagai subjek, nomina kasus

nominatif. Huxumywxa (Nikituska) adalah nama panggilan laki-laki
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dengan sufiks diminutif, yang dibentuk dari nama personal laki-laki
Huxuma (Nikita).

Huxuma — Huxumywxa

Huxum + ywx(a) = Hukumywrxa
Nama personal Huxuma (Nikita) terdiri dari 3 suku kata; Hu-xu-ma. Nama
panggilan Huxumywxa (Nikituska) berasal dari ketiga suku kata nama
Huxuma (Nikita). Akhiran -a (-a) dari Huxuma (Nikita) dihilangkan,
sehingga membentuk kata Huxum (Nikit). Kemudian kata Huxum (Nikit)
ditambahkan dengan sufiks diminutif —ywx(a) (-usk(a)), sehingga
membentuk nama panggilan Huxumywxa (Nikituska).
Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Hal ini membuat bentuk deklinasi akhiran
nama Huxumywxa (Nikituska) diperlakukan seperti deklinasi akhiran jenis
feminin. Namun, kata benda nama panggilan Huxumywxa (Nikituska)
tetap maskulin. Hal ini membuat penciri lain (antara lain: sifat,
kepemilikan, bilangan bertingkat) nama panggilan  Huxumywxa

(Nikituska) akan tetap diperlakukan seperti maskulin.

69. Cogha (Sofa)

Ho menepv meme Coghe yoce nyuwe. (Ja xozu v detskij sad. PPM. IIL.
XDM: 413)
(No teper’ tete Sofe uze lucse.)
Tapi sekarang bibi Sofa sudah membaik.
Dalam contoh di atas, nama Coga (Sofa) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Coge (Sofe), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
datif. Cogha (Sofa) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk dari
nama personal perempuan Cogus (Sofija) atau Coghws (Sof’ja).
Coguss — Cogha
Cog + s = Cogpa
Cogvs — Cogha
Cog + 1 = Cogha
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Nama personal perempuan Cogus (Sofija) terdiri dari 3 suku kata; Co-¢u-
5. Nama panggilan Cogha (Sofa) berasal dari suku kata pertama dan kedua
nama Coghus (Sofija), yaitu Cogu (Sofi). Akhiran -u (-i) dari Coghu (Sofi)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Co¢
(Sof). Kemudian suku kata Co¢h (Sof) ditambahkan dengan akhiran
feminin —a (-a), sehingga membentuk nama panggilan Coga (Sofa).

Nama personal perempuan Coguws (Sof’ja) terdiri dari 2 suku kata; Coge-
5. Nama panggilan Coga (Sofa) berasal dari suku kata pertama nama
Cogus (Sofija), yaitu Coghs (Sof’). Akhiran -» () dari Cogs (Sof’)
dihilangkan, sehingga membentuk satu suku kata tertutup, yaitu Co¢h
(Sof). Kemudian suku kata Co¢ (Sof) ditambahkan dengan akhiran
feminin —a (-a), sehingga membentuk nama panggilan Coga (Sofa).

Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan
bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

70. Muna (Mila)

Mama moina Muny meiiom. (Skorogovorki. PPM. [11. XDM: 430)
(Mama myla Milu Mylom.)
‘Mama menyabuni Mila dengan sabun.’
Dalam contoh di atas, nama Muza (Mila) mengalami perubahan bentuk
kata menjadi Muzy (Milu), karena berfungsi sebagai objek, nomina kasus
akusatif. Mura (Mila) adalah nama panggilan perempuan yang dibentuk
dari nama personal perempuan Jlioomura (Ljudmila).

Jlioomuna — Muna

Hwomuna = Muna
Nama personal Jlioomuna (Ljudmila) terdiri dari 3 suku kata; Jlioo-wu-na.
Nama panggilan Muza (Mila) berasal dari suku kata kedua dan ketiga
nama Jlrwomuna (Ljudmila), dengan menghilangkan suku kata pertama
JIroo (Ljud) nama Jlroomuna (Ljudmila), sehingga membentuk nama

panggilan Muna (Mila).
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Bentuk akhiran nama panggilan tersebut tidak berubah, yaitu tetap dengan

bentuk akhiran jenis feminin. Begitu juga dengan kata bendanya, tetap

bentuk jenis feminin.

3.3 Klasifikasi Penggunaan Sufiks pada Nama panggilan

penggunaan sufiksnya:

Berikut penulis buat tabel Kklasifikasi nama panggilan berdasarkan

nama panggilan tanpa sufiks diminutif (sufiks nama

panggilan) dan nama panggilan dan sufiks diminutif.

3.2 Tabel Penggunaan Sufiks pada Nama Panggilan

Nama panggilan tanpa Sufiks Nama panggilan
Diminutif (Sufiks Nama panggilan) dengan Sufiks Diminutif

1. Amns (Anja) 1. Auenxka (Alenka)

2. Bans (Vanja) 2. Anenymka (Alenuska)

3. Baps# (Varja) 3. Amnnpeiika (Andrejka)

4. Bacs (Vasja) 4. Amngproma (Andrjusa)

5. Bepa (Vera) 5. Annpromika (Andrjuska)

6. Bosa (Vova) 6. Amnrorouka (Anjutocka)

7. Tans (Galja) 7. bopenbka (Boren’ka)

8. Hans (Danja) 8. Baneuka (Vanecka)

9. Jlama (Dasa) 9. Banromka (Vanjuska)

10. /Inma (Dima) 10. I'punbka (Grin’ka)

11. dyus (Dunja) 11. I'pumka (Griska)

12. XKens (Zenja) 12. Jlaneuka (Danecka)

13. Kats (Katja) 13. Eropka (Egorka)

14. Kons (Kolja) 14. Eropymika (Egoruska)

15. Jlea (Leva) 15. Karenbka (Katen’ka)

16. Jluna (Lida) 16. Karromrenska (Katjusen’ka)

17. Jlrocs (Ljusja) 17. JInzonsbka (Lizon’ka)

18. Mamma (Masa) 18. Mamenbka (Masen’ka)

19. Muna (Mila) 19. MuTtenbka (Miten’ka)

20. Muts (Mitja) 20. Mutbka (Mit’ka)
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21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
3.
34.
35.
36.
37.

Muma (Misa)
Hans (Nadja)
Hara (Nata)
Harama (Natasa)
Omns (Olja)
[Tamra (Pasa)
[lets (Petja)
Caa (Sasa)
Cgera (Sveta)
CeMa (Sema)
Cepexa (Sereza)
Coda (Sofa)
Crena (Stepa)
Tans (Tanja)
Tons (Tolja)
Oens (Fedja)
FOns (Julja)

21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

Mumenbska (MiSen’ka)
Mumika (Miska)
Huxurymka (Nikituska)
Hropouka (Njurocka)
Onennka (Olen’ka)
Omromika (Oljuska)
[Terennka (Peten’ka)
Camenbka (SaSen’ka)
Cepexenbka (Serezen’ka)
Taneuka (Tanecka)
Tanroma (Tanjusa)
Tanromka (Tanjuska)

Tarbsiaka (Tat’janka)
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BAB 4
KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis pada nama-nama panggilan orang Rusia yang
terdapat dalam korpus yang penulis gunakan, yaitu buku berjudul Xpecmomamus
Il Manenvkux (Xrestomatija Dlja Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’,
dengan menggunakan teori pembentukan nama panggilan dan teori diminutif oleh
V. V. Vinogradov, maka penulis memperoleh kesimpulan dari hasil analisis
terhadap 70 nama panggilan orang Rusia.

Nama panggilan orang Rusia memiliki dua bentuk, yaitu nama panggilan
tanpa sufiks diminutif (bentuk pertama) dan nama panggilan dengan sufiks
diminutif (bentuk kedua). Sebagai contoh pembentukan nama panggilan dari
nama Mapus (Marija), memiliki nama panggilan bentuk pertama Mawa (Masa)
dan nama panggilan bentuk kedua Mawenvka (MaSen’ka). Dari 70 nama
panggilan, penulis menemukan 37 nama panggilan tanpa sufiks diminutif (bentuk
pertama).

Terdapat beberapa nama orang Rusia yang memiliki lebih dari satu nama
panggilan bentuk pertama, yaitu nama Juma (Dima) dan Mums (Mitja) (dari nama
JImumpui (Dmitrij)), nama Jlocsa (Ljusja) dan Mura (Mila) (dari nama Jlroomuna
(Ljudmila)), serta nama Hama (Nata) dan Hamawa (Natasa) (dari nama Hamawa
(Natasa)).

Nama panggilan bentuk kedua terbentuk melalui pembentukan nama
panggilan bentuk pertama terlebih dahulu. Sebagai contoh nama Tamwsana
(Tat’jana) memiliki nama panggilan bentuk pertama Tawns (Tanja) dan memiliki
nama panggilan bentuk kedua Taurmowxa (Tanjusa), Taneuxa (TaneCka), dan
Tanowa (Tanjusa). Ketiga nama panggilan dengan sufiks diminutif yang berbeda
tersebut, memiliki penggalan suku kata pertama yang sama dengan nama
panggilan bentuk pertama, yaitu suku Kkata tertutup 7an- (Tan-). Dari 71 nama
panggilan, penulis menemukan 33 nama panggilan dengan sufiks diminutif
(bentuk kedua).

Terdapat juga satu nama yang walaupun memiliki nama panggilan bentuk

pertama, tetapi ketika menggunakan sufiks diminutif —x(a) (-k(a)), nama yang
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digunakan adalah nama aslinya, yaitu Tamwsuxa (Tat’janka), yang berasal dari
nama Tamwauna (Tat’jana) (seperti yang sudah dipaparkan pada paragraf
sebelumnya, ditemukan beberapa nama panggilan dari nama ini dengan sufiks
diminutif yang berbeda-beda).

Dari hasil analisis, sebagian besar pembentukan nama panggilan bentuk
kedua harus melalui proses pembentukan nama panggilan bentuk pertama.
Namun, ditemukan tiga nama panggilan yang bentuk keduanya langsung
merupakan gabungan dari nama personal dan sufiks diminutif, yaitu Auopeu
(Andrej), Ezop (Egor), dan Huxuma (Nikita). Pada nama Awnopeir (Andrej),
ditemukan tiga nama panggilan bentuk kedua, vyaitu Awnopeiixa (Andrejka),
Anoprowa (Andrjusa), dan Auoprowxa (Andrjuska). Pada nama Ezop (Egor),
ditemukan dua nama panggilan, vyaitu FEeopxa (Egorka) dan Ezcopywrxa
(Egoruska). Pada nama Huxuma (Nikita) ditemukan satu nama panggilan, yaitu
Huxumywra (Nikituska). Sesuai dengan teori pembentukan nama panggilan oleh
Vinogradov, ketiga nama tersebut dapat digolongkan pada jenis nama yang tidak
memiliki bentuk nama panggilan bentuk pertama. Pembentukan nama panggilan
dari nama-nama tersebut hanya dapat dibentuk langsung dengan penambahan
sufiks diminutif, tanpa melalui pembentukan nama panggilan bentuk pertama.

Seluruh nama panggilan orang Rusia yang terdapat dalam korpus, baik
nama perempuan maupun nama laki-laki, memiliki akhiran feminin. Hal ini
berlaku pada nama panggilan bentuk pertama dan nama panggilan bentuk kedua.
Pada nama panggilan kedua, penggunaan sufiks diminutif pun merupakan sufiks
diminutif feminin. Sebagai contoh, nama Arexcandp (Aleksandr) memiliki nama
panggilan bentuk pertama Cawa (Sasa) dan nama panggilan bentuk kedua
Cawenvra (Sasen’ka). Begitu juga dengan nama Muxaun (Mixail) yang memiliki
nama panggilan bentuk pertama Muwa (MiSa) dan nama panggilan bentuk kedua
Muwenvrka (MiSen’ka). Nama Azexcandp (Aleksandr) dan Muxaun (Mixail),
seperti pada contoh di atas, memiliki bentuk feminin atau berakhiran feminin pada
nama panggilan bentuk pertama dan nama panggilan bentuk kedua.

Sesuai dengan teori pembentukan nama panggilan Vinogradov, terdapat
beberapa nama yang dalam pembentukan nama panggilannya mengalami

pertukaran bunyi 2 (g) menjadi o« (Z). Dalam korpus yang digunakan, penulis
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menemukan dua nama Yyang mengalami pertukaran bunyi tersebut pada
pembentukan nama panggilannya, yaitu nama panggilan JKews (Zenja) dan
Cepeoica (Sereza). Kedua nama panggilan tersebut merupakan nama panggilan
bentuk pertama. Nama panggilan JKeus (Zenja) dibentuk dari nama Eseenuii
(Evgenij) atau Escenus (Evgenija), dan nama panggilan Cepeorca (Sereza)
dibentuk dari nama Cepeeii (Sergej).

Seperti yang dikatakan Vinogradov dalam teorinya, tidak semua nama
panggilan memiliki aturan dalam pembentukannya. Penulis menemukan beberapa
nama panggilan bentuk kedua yang tergolong dalam jenis ini, yaitu nama /Juma
(Dima), Mums (Mitja) (kedua nama tersebut berasal dari nama /[vumpui
(Dmitrij)), Bosa (Mova) (dari nama Braoumup (Vladimir)), dan /yns (Dunja)
(dari nama 4sdomss (Avdot’ja) atau Esdoxus (Evdokija)). Nama /[yns (Dunja)
juga berhomonim dengan nama buah oyns (dunja) ‘sejenis buah apel’.

Pada umumnya, pembentukan nama panggilan diambil dari bagian depan
nama atau suku pertama nama personal, dengan tambahan akhiran feminin —s (ja)
atau —a (-a) atau dengan sufiks —ma (-Sa). Jika nama panggilan menggunakan
sufiks diminutif, sufiks diminutif yang digunakan pada nama panggilan umumnya
berakhiran dengan —«a (-ka).

Sufiks diminutif yang paling banyak digunakan pada nama panggilan
bentuk kedua adalah sufiks diminutif feminin -eusx(a) (-en’k(a)), seperti pada
nama-nama berikut, Ilemenvxa (Peten’ka), Muwenvka (MiSen’ka), Onenvra
(Olen’ka),  Cepeosicenvra (Serezen’ka), Cawenvka (SaSen’ka), bFopeHnvka
(Boren’ka), Kamemnvrka (Katen’ka), Mumenvrka (Miten’ka), dan Mawenvka
(Masen’ka). Terdapat satu nama panggilan yang memiliki dua penggunaan sufiks
diminutif, yaitu nama Kamrmowenwvka (Katjusen’ka). Nama tersebut menggunakan

sufiks diminutif -row(a) (-jus(a)) dan —ensr(a) (-en’k(a)).
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Daftar Nama Panggilan Orang Rusia Dalam Analisis

NO NAMA PANGGILAN HALAMAN
1 | Anenka (Alenka) 72
2 | Anenymka (Alenuska) 71
3 | Anapetika (Andrejka) 55
4 | Aaapromra (Andrjusa) 54
5 | Auapromka (Andrjuska) S/
6 | AHrorouka (Anjutocka) 52
7 | Aus (Anja) 73
8 | bopennka (Boren’ka) 38
9 | Baneuka (Vanecka) 76
10 | Banromika (Vanjuska) 78
11 | Bans (Vanja) 40
12 | Baps (Varja) 49
13 | Bacs (Vasja) 50
14 | Bepa (Vera) 86
15 | Boga (Vova) 64
16 | I'ans (Galja) 62
17 | I'punbka (Grin’ka) 90
18 | I'pumika (Griska) 89
19 | Haneuka (Danecka) 74

20 | Hdans (Danja) 75

21 | Hama (Dasa) 39

22 | Jluma (Dima) 67

23 | Hdyns (Dunja) 43

24 | Eropka (Egorka) 82

25 | Eropymka (Egoruska) 81

26 | XKens (zenja) 66

27 | Karenpka (Katen’ka) 38

28 | Katromenspka (Katjusen’ka) 77

29 | Kars (Katja) 37

30 | Kons (Kolja) 84

31 | Jlera (Leva) 86

32 | Jlupna (Lida) 58

33 | Jlm3onbka (Lizon’ka) 79

34 | JIrocs (Ljusja) 65

35 | Mama (Masa) 50
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36 | Mamenbka (Masen’ka) 70
37 | Muna (Mila) 94
38 | Murenbka (Miten’ka) 81
39 | Mutska (Mit’ka) 84
40 | Murts (mitja) 80
41 | Muma (Misa) 48
42 | Mumenbka (MiSen’ka) 70
43 | Mumika (Miska) 58
44 | Hans (Nadja) 68
45 | Hara (Nata) 87
46 | Harama (Natasa) 59
47 | Hukurymka (Nikituska) 92
48 | Hropouka (Njurocka) 83
49 | Onennka (Olen’ka) 61
50 | Omromka (Oljuska) 52
51 | Ons (Olja) op
52 | Ilama (Pasa) 40
53 | Ilerenbka (Peten’ka) 69
54 | llets (Petja) 63
95 | Camra (Sasa) 44
56 | Camienbka (Sasen’ka) 41
57 | Ceera (Sveta) 55
58 | Cema (Sema) 64
59 [ Cepexa (Sereza) 46
60 | Cepexennka (Serezen’ka) 45
61 | Coda (Sofa) 93
62 | Crena (Stepa) 88
63 | Taneuka (Tanecka) 48
64 | Tanroma (Tanjusa) 68
65 | Tanromka (Tanjuska) 42
66 | Tans (Tanja) 41
67 | Tarbsuka (Tat’janka) 92
68 | Toxns (Tolja) 61
69 | ®ens (Fedja) 91
70 | FOns (Julja) 73
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Lampiran 2

Daftar Isi Korpus Penelitian; Xpecmomamus /s Manenvrxux (Xrestomatija Dlja
Malen’kix) ‘Buku Bacaan Untuk Anak-anak’.

CONIEP/RAHUE

Ot cocraBuTens 3
XyH0XeCTBEHHOE CJIOBO B KH3HH pe6eHKa 4
3HaueHHe HIJHOCTpaLHi 9
NMPOU3BELEHHUSA LIS }IETEH 4O 3 JIET
YCTHOE HAPOJLHOE TBOPYECTBO
MeceHku, NOTEWKH PYCCKOrO Hapoaa
#+ Hauru yrouku ¢ yTpa...». Puc. A. Enuceesa; ** «Kypoqxa pﬁ6ymeqha £ N | 6
## ¢[leTywok, nerywox...». Puc. A. Enuceesa . . 17
#+ «Kars, Kara...». Puc."A. Enuceesa; ** «<Kucka, kucka...»; ** <COJ’1HbIU.lK0 BeaL-
PHULIKO...»; ** «[ToexanH, noexanu...»; * «Eny-eny...»; *x «ﬂauymkn S L
++ «BojHuKa, BOAMYKA...». Puc. A. Enuceesa . . . . L )
* «KoTHK cepeHbkuil...». Puc. A. Eqnceesa . . 20
3 «Kor Ha neuxy nowen...». Puc. A. Enuceesa; ** «[‘lomen KOTHK Ha 'ropx(ox oy
+x ¢KaK y Hawero Kota...»; ** «Jlafyuiku, nagywku! [Tekna 6abka..» . . 21
«Jlion, NONOWKH...»; «Homryuymxu .»; «Boma tekyuas...»; «[lblbouex, 11|>|-
60K...»; «CHHHUKA, CHHHYKA...»; «Bo cany-canouxe...»; «)’)K a Tadwowke...»;
** <TpaBKa Mypaexa »; «Cugt Genxa...»; <3akatunoch KPAcCHO COJHbILLI-
KOMESNEE . L g L . . . . 22
#* ¢«Copoka, copoxa ». Puc. [0. Bacuenosa . . 03
#+ ¢UHKH-UHKH-UUKANOHKH...». Puc. A. Ennceesa; ** «Hama Mawa..> .. . i 24
«Kto y nac xopouni?..»; «Pagyra-ayra...»; ** «Aii, kKaun-Kaun-kauu!»; # «Off 1y-
ny...»; «Ko3oHbka poraras...»; «YK Tbl, KOTEHbKA-KOTOK...» . . . . . . . . 25
** <C0poxa 6en060Ka...». Puc. A. Enuceesa . - . [
+= ¢Mper kosa porataf..»; **«[lanbuuk-ManbyHK...»; * + «Boablume HOTH...»;
** ¢3aHHbKA, TOXOMH...», ‘(HO)KJ:LHK JOKIUK...» . . 744
** ¢A Gaunbku...». Puc. A. Eaunceea; «Banenku, BaJeHKH...»; ** (Bot u mcmu
cnAt...»; «Houb mpHWMIA..> . . L. L e oo ..l 28
B85 2 10-6 1 SO ee el . T RN S, . . P 29

Meceuxu naponos CCCP

Ton-ton. KaGapnuko-6ankapckas. O6pa6. H. I'pe6uesa . . . i, 30
<1 ko30uKa...». Jlutosckas. O6pat. A. [Tpokodbesa u A. l{enypoaa . F —
<Off, 6b140K...». Benopycckas. O6pa6. JI. Enuceesodt . . . . .  —
Jlackosble necenku. AsepGaiinxanckue. O6pa6. A. Axymxosou o s om 2R
«B 3bi6Ke cnH...»; «3-3-3! Jlionu...». Yrpaunckue. O6pa6. B. ﬂpuxoano T

Mecexku HaponOB MHPA

Jowazxa nous. Lotnanackas. O6pa6. U: Tokmakosoil. Puc. JI. Tokmakosa . . 3l
Cuerupek. Hemeukan. O6pa6. B. Buktopoga . . . . . . . . . . . . —
«[laii Mosouka...». Yemckas. O6pa6. C. Mapwaka . . . . . . . . . . —
«Bulwau Mbllk...». Anrauniickas. O6pa6. C. Mapwaka . . . . . . . . . —
Enewm, enem na nowanke. [lsenckasn. O6pa6. W. Tokmakosoit ... . - . . .. —
Mpuxoaute B roctH. Benrepckan. O6pa6. 3. Kotasp . . . . . . . . . . —
«Bponut ppema...». IOrocnasckas. O6pa6. JI. fixwuna . . . . . . . . . —

Ckasku pycckoro Hapoaa

++Penka. O6pa6. K. Ywunckoro. Puc. A. Enuceesa . . S
** Kypouka psi6a. O6pa6. K. Ywuuckoro. Puc. A. ENHCEREE & < o s a3k
Kosnsitku 1 Boak. O6pa6. K. Yiuuuckoro . . . . S s W e )

437
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** Tepemok. O6pa6. M. Byaarosa. Puc. 10 Bacuenosa, A. Enuceesa . . . . 36
kE Kono6ok. O6pa6. K. Yunuuckoro. Puc. IO. Bacweuosa . . . . . w40

' Ckaskk wapogos CCCP

Yupambie Ko3bl. Y3bekckas. O6pa6. W. Cargymnet . . . . . . . . PR
- Kak scruka 6bruka ofugena. dckumocckas. O6pa6. B. [nouepa u T. Cuernpesa  —

Cka3kH HapoaoB MHpa
Kpowka-Mansiwka. Illotaanackas. O6pa6. H. Ilepewenckoit (8 cokp.) . . . 45

NMPOU3BELEHUA PYCCKHX NMO3TOB

A. Mnewees. * «Ocenb acrynuaa...» (otpbiBok). Puc. . Hukosbckoro . . . . 46
Y. Hukurun. «[logasinace, wymur HEMOroAyuIKa...» (M3 cTuxots. «Mwenue») . .  —
B. XKykosckuit. Mruuka . . © . . . . Bace s 4T
A Tlneween.* «Tpaska 3eeHeet..» (H3 NOABCKHX Hap. necex) (OTpbIBOK) .
A. K. Toactoit, «Konokoabuuks MOH...» (otpbiBok) . . . . ., .
JI. Me#i. KonpiGenbnan necust . . . . NED SR |

I

JI. H. TOJICTOH — JETAM
«[lets nonzan...»; ** «Ters nana Bape meny...»; ** «Caywai mens, moii nec...» —

COBETCKHE MHCATEJIH — IETAM

fmbapiostadrmitre.., . . RN | | e I
3. Anexcannposa. OkrAGpbeKas nechs . . . . . . . . . . . . . . —
M. Heencen. * «Ha ceolt paaxok..», . . . J . . . . . 0. . —
O. Bucotckas. ** «Beceno, Beceno.» . ... . . . . . .
fpokodoeetafmaniiuvo Nk . I, &Y _amen - |
9. Mowkoscxkas. «[lnakamw woubio..» . . . . .. . . . . . . AT
ETplanxa . . N B ER N 4&F @ - P
SRERKINBerep opme . TR BENNENN B e s ow o v—
A. Bapro. ** Muwka. Puc. B. Konawesnua; Cawmoner; ** Maunx; ** 3afika . . 49
E. Brarununa. cllowrpafi-ka, safika..> . . . . . . . . . . R
B. Bepecros. * Boabuasg kykaa . . . . . . . . . R
H. Openxens. Morpemymks . .. . . . . .. . . . s e s . NS
3. Anexcannposa. Tonorymk: ** Yrpom. Puc. T. Epemunoit; ** Tonoryuku;

** Pas, 1Ba, TpH, uethipe, mATH; ** Bxycaskawa . . . . .. . | 50—5l
I'. Jlarspuue. «Bor mpochyamch.» . . . . . ... = il 15l
E. Baarununa.* C no6puiM yTpom; «A B KOTX03€ ecTh ROMOK...»; «Uettipe Anio-

TOUKUEY S . . . A W TR .
A. Bapro. Muagwmii 6pat: «3senenn ntuusy rosoca...»; Hactynuau xonoga; Pas-
roBop ¢ Mamo#i; Morpemywka; Ctpawtas ntvua: Bauwvaku, Puc. T. Epemn-
Hoﬁ 52—53
H. Bako3age. Mos nowaska. Ilep. ¢ tamx. B. lawoko . . ., . . . . . 53
T. dnbuns, 3umuss necenka. Tlep. c asep6. A. Axyunmosolt . . ... . . . . _
C. Mapwak. * «Cuinser, cunaer cher..» . . . e o
A. Bapro. * Cuer . _ o W g RN B e e e e e e =
O. Buicorckas. * Ha camkax . . . . . . . . . . e e =
3. Anexcanaposa. «B pykasuukax ManeHbkux..»; Karasacasx . . . . . . 54
O. Buicorckasi. Enouka;. Xonopso . . . . . . . . . e e e -
H. ®penkess. Kro cnewnr? . . . . . . . e e e -
SI. Akum. ** «Enxamapsaxkaercsi.> . . . . SR E w5, e e e o A
E. Wnbuna. * Hawa esnxa (otpwiBok) . . . . . . . P OEOE s o oo
A. Bapro. ** Conubluko PENEE TR T T
3. Anekcaunposa. ¥ Hac B kBaptupe (B cokp.); Urpywxku (s coKp.) . . . . . =
. Axum. «llapuk ceepuytsiit...» I AT T S G
B. Jlapsixeu, * Becusinka (otpuisok). [Tep. ¢ ykp. H. Coinraesckoro . . . . . —
A. Ulneirun. ITo gopore B netckuil can . . w
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(lanjutan)

E. Yapywns, E. llymckas. «ﬂoc.nywau MHuKa...». Puc. E. Yapywnsa .

55

M. Mpesauwsuny. Baxubii neTyx Hep ¢ rpy3 H Akuma. Puc E. llapyum- :

Ha . .
I. Jlaraabids. Herymox ¢

B. Bepecros. ** Kypuua c uunnmamu KOTEHOK
H. ®perkens. Koposa “ v w

A. Bapro. ** K10 KaK KpHUHT . S

3. Anekcaugposa. Tpstkr . . . . ...

A. Bapro. ** [Ttuuka :

3. Mowkosckas. ** «Muurtcs noea)l > (orpbmox)
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